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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN KOPERAST SIMPAN PINJAM
BERDASAR SK MENTERI NO. 194 / KEP/M/IX/1998
STUDI KASUS KOPERASI BINA SEJAHTERA
KOPERASI PEGAWAI KANISIUS
TAHUN 1997-1999

E. Retno Kuswardani

Universitas Sanata Dharma Yogyalkarta

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan KSP Bina Sejahtera dan KSP Pegawai Kanisius ditinjan dari SK
Menteri No. 194/KEP/M/TX/1998.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan adal::h membandingkan hasil
perhitungan aspek penilaian kesehatan keuangan koperasi dengan standart syarat
sehat koperasi menurut SK Menteri No. 194/KEP/M/IX/1998.

Dari hasil analisis data dan pembahasan untuk 3 tahun berturut-turut
(1997, 1998, 1999) diperoleh hasil sbb : KSP BIRA (1) Tahun 1997 tergolong
cukup sehat (skor 67,5), (2) Tahun 1998 tergolong seliat (skor 81,5) (3) Tahun

1999 tergolong sehat (skor 81,5), KSP PEKA tiga tahun berturut-turut berpredikat
cukup sehat (skor 77).

‘Secara keseluruhan KSP BIRA dipredikatkan sebagai l:operasi yang sehat dan
koperasi PEKA sebagai koperasi yang cukup sehat.



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF THE FINANCIAL REPORT OF SAVING AND
LOAN

COOPERATION BASED ON SK MENTERI NO. 194/KEP/M/IX/1998
A CASE STUDY AT KSP BINA SEJAHTERA
KSP PEGAWAT KANISIUS
1997 -1999

E. Retno Kuswardani
Sanata Dharma University

Yogyakarta

This research aims to know the degree of the finencial health of KSP Bina
Sejahtera and KSP Pegawai Kanisius from SK Menteri No. 194/KEP/M/IX/1998
point of view.

The data is gathered by using interview, observation and documentation
techmques. The technique used to analyse the data is )7 comparing the result of
the calculation of corporation’s judgement of the financial health aspect with the
standard of requirement of a healty cooperation according to SK Menteri No.
194/KEP/M/IX/1998 from the result of the data analysis and the discussion for
successive years (1997, 1998, 1999), the result are as foliow. KSP BIRA (1) 1997
years predicated as healthy enough (score 67,5), (2) 1998 years predicated as
healthy (score 81,5), (3) 1999 years predicated healthy (score 81,5), KSP PEKA
for successive years is predicated as healthy enough (score 77).

Taking everything into consideration KSP BIRA is predicated as healthy and KSP
PEKA is predicated as healthy enough cooperations.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya koperasi merupakan suatu lembaga ekonomi yang sangat
diperlukan dan sangat penting untuk diperhatikan karena koperasi merupakan
suatu alat bagi orang-orang yang ingin meningkatkan taraf hidupnya. Dasar
kegiatan koperasi adalah kerjasama yang dianggap sebagai suatu cara untuk
mengatasi dan memecahkan berbagai persoalan yang mereka hadapi masing-
masing. Oleh sebab itu sudah selayaknya apabila koperasi menduduki tempat
yang penting dalam sistem perekonomian suatu negara disamping sektor-sektor
perekonomian yang lain.(Rivai Wirasasmita,1990:1)

Di Indonesia pengertian koperasi diatur dalam undang-undang koperasi
no.12/1967 tentang pokok-pokok perkoperasian Bab III. Rumusan koperasi adalah
organisasi sosial yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum
koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar
atas asas kekeluargaan.(Rivai Wirasasmita,1990:2). Undang-Undang yang lama
tersebut telah digantikan dengan yang baru, yaitu Undang-Undang Republik
Indonesia No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Namun pelaksanaan Undang-
Undang No.12 Tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian dinyatakan
mastih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan atau belum diganti
berdasarkan Undang-Undang yang baru.

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1,

yang disebutkan bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama

1



berdasarkan atas asas kekeluargaan™.

Dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama para guru,
pertu adanya suatu wadah untuk sekedar membantu kebutuhan-kebutuhan dari
para pendidik ini., karena merekalah sebenarnya yang menjadi tonggak dasar
perekonomian di Indonesia. Koperasi simpan pinjam ini sangat membantu
perekonomian Indonesia antara lain untuk membantu perekonomian para
pendidik, mendorong berputarnya arus kas, serta sebagai alat untuk Ilebih
mempererat hubungan para pendidik.

Dalam mengembangkan kegiatan usahanya, koperasi pegawai Republik
Indonesia tidak lepas dari berbagai masalah seperti pada pengadaan modal, karena
telah diketahui bahwa koperasi merupakan perkumpulan orang dan bukan
merupakan perkumpulan modal. Sebagai perkumpulan orang-orang yang
menjalankan bisnis perekonomian koperasi banyak memerlukan modal. Jads
modal merupakan hal yang vital bagi koperasi, namun demikian modal tidak
boleh diberikan arti yang lebih penting dari pada orang-orang yang menjadi
anggota koperasi.

Modal koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan
simpanan suka rela, pinjaman-pinjaman dan penyisihan-penyisihan hasil usaha
dan sumber lain (misal donatur). Modal koperasi tersebut terdiri dari;

1. Modal Intern : berasal dari simpanan-simpanan para anggotanya dan sisa hasil

usaha yang disisihkan sebagai cadangan.
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2. Modal Ekstern : berasal dari pinjaman-pinjaman dan simpanan-simpanan dari
luar keanggotaan yang jumlahnya akan terganfung dari kepercayaan yang
dapat dipupuk oleh koperasi itu sendiri. (Kartosaputro,1989:45 )

Perkembangan usaha tentunya memerlukan modal yang besar dan mungkin sulit

serta kurang mencukupi kalau hanya mengandalkan dari simpanan-simpanan dan

sisa hasil usaha yang disisihkan. Oleh karena itu menutut pasal 32 UU No.12

/1967 koperasi dibenarkan untuk mengusahakan pinjaman dari pihak luar dengan

bunga rendah pada bank-bank pemerintah atau pasal 41 ayat 3 UU No. 25 /1967.

Dalam melakukan pinjaman harus memenuhi syarat-syarat yang diperlukan dan

ditentukan oleh pihak bank serta dilihat perkembangan serta kemampuan usaha

dari koperasi yang berkepentingan. Namun kelulusan permohonan pinjaman salah

satunya harus mendapat jaminan dari Lembaga Jaminan Kredit Koperasi (LJKK)

yang antara lain :

—_

. Pengelolaan koperasi berjalan baik

[\

. Administrasi usaha dan keuangan koperasi ditangani secara baik.

(US)

. Rencana usaha dan anggarannya jelas yang memungkinkan keberhasilannya

( Kartosaputro,1989:47).
Masalah-masalah  ini  harus  diperhatikan karena  menyangkut

pertanggungjawaban kepada pihak ke tiga, untuk itu perlu diketahui kemampuan
koperasi dalam beroperasi yang tercermin dan terlihat dalam data-data laporan
keuangannya, sehingga teknik analisa yang digunakan dalam kaitannya dengan
pengelolaan dalam upaya memperoleh laba yaitu dengan menggunakan analisa
laporan keuangan yang meliputi antara lain penentuan tingkat /ikuiditas, aktivitas,

leverage dan profibilitas. Dengan uraian-uraian diatas, vaitu tentang analisa



laporan keuangan untuk kepentingan pihak ke tiga, maka penulis mengambil

judul : ”Analisis Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berdasarkan SK Menter

No.194/KEP/M/IX/1998.”

B. Batasan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas masalah dibatasi mengenai analisa

faporan keuangan menyangkut kesehatan koperasi simpan pinjam bina sejahtera

dan pegawai kanisius.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat kesehatan keuangan yang ada di koperasi simpan pinjam

Bina Sejahtera dan koperasi simpan pinjam pegawai Kanisius, periode 1997-

19997

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan yang ada di koperasi simpan

pinjam Bina Sejahtera dan koperasi simpan pinjam pegawai Kanisius periode

tahun 1997-1999.



E. Manfaat Peneclitian
1. Bagi Penulis
Merupakan usaha untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh dibangku
kuliah dalam praktek nyata serta sebagai salah satu sarana untuk melatih diri
dalam melakukan penelitian khususnya dalam memahami laporan keuangan.
2. Bagi Perusahaan
Merupakan bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan-kebujakan
yang harus diambi! pada periode yang akan datang.
3. Bagi Universitas
Akan menjadi tambahan koleksi perpustakaan dan diharapkan dapat
membantu pthak-pthak yang membutuhkan.
F. Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan
Pada bab I ini diuratkan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai dasar
dalam mengolah data-data yang diperoleh serta kesimpulan sementara

yang dapat diambil dari permasalahan.

BAB lIl Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subyek dan obyek penelitian, data-data yang dibutuhkan, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.



BAB 1V Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini menguraikan sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur
organisasi, susunan kepengurusan, data keuangan, tujuan perusahaan dan
unit usaha.
BAB V Analisa Data dan Pembahasan
Dalam bab ini data yang diperoleh dianalisa berdasarkan tehnik analisa
data yang sudah ditentukan dan disesuaikan dengan teori-teori yang
digunakan penulis.
BAB VI Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis
data dan pembahasannya dan saran-saran yang mungkin akan berguna

bagi koperasi tersebut.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dan i)roses akuntansi, yang
meliputi neraca, perhitungan laba rugi dan laba yang ditahan, laporan perubahan
modal serta catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan itu disusun dengan
maksud untuk menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam

pengambilan keputusan-keputusan ekonomi.(Harnanto,1984:9)

B. Sifat dan Fungsi Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan
oleh pihak manajemen yang bersangkutan, membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan, menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada
periode tertentu. Jadi laporan keuangan bersifat historis serta menyeluruh dan
sebagai suatu progress report (laporan akhir) laporan keuangan terdiri dari data-

data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara :(Munawir,1983:5)

1. Fakta yang telah dicatat

Berarti laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi,

seperti uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di



bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap
yang dimiliki perusahaan.

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan didalam akuntansi.
Berarti data yang dicatat itu berdasarkan prosedur-prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim, hal
ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau keseragaman.
Misalnya pencatatan hutang dagang dibagian kredit pada neraca.

3. Pendapat pribadi dari akuntan atau manajemen.
Walaupun pencatatan akuntansi telah diukur oleh konvensi-konvensi atau dalii-
dalil dasar yang sudah ditetapkan, namun penggunaan-penggunaan dari
konvensi-konvensi tersebut tergantung dari pada akuntan atau manajemen
perusahaan yang bersangkutan.

Secara garis besar, pihak-pihak yang berkepentingan dengan koperasi
dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu pihak /nrern dan eksrern. Dalam
kaitannya dengan pihak-pihak yang berkepentingan itu, laporan keuangan
terutama ditujukan dan lebih banyak berorientasi kepada pihak ekstern yang
terdiri dari banyak pihak, tetapi tidak berarti laporan keuangan tidak berguna bagi
pihak intern, karena laporan keuangan mempunyai fungsi-fungsi sebagai
berikut :(Harnanto,1984:11)

1. Bagi pemilik dan calon pemilik
Para pemilik perusahaan ingin mengetahui kesuksesan yang telah dicapai oleh
pihak perusahaannya guna meramalkan kemungkinan yang akan terjadi di

masa yang akan datang. Informasi ini penting untuk dipakai sebagai dasar



2.

~
)

pembuatan keputusan apakah ia akan tetap mempertahankan pemilik saham-
sahamnya pada perusahaan tersebut atau lebih baik menjualnya.

Bagi kreditur dan calon kreditur

Kreditur ingin mengetahui apakah pinjaman yang diberikan kepada koperasi
dipergunakan sebagaimana mestinya sehingga pada waktu jatuh tempo dapat
membayar hutang dan bunganya. Bagi calon kreditur, informasi dari laporan
keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan apakah permintaan
kredit dapat disetujui atau tidak dan untuk memutuskan hal-hal yang berkaitan

dengan persyaratan kredit yang lainnya.

. Pemerintah

Pihak pemerintah ingin mengetahui jumlah pajak vang harus diteliti, tenaga
kerja yang diserap oleh koperasi dan hal-hal lain yang diperlukan untuk

menyusun rencana dan program-program pembangunan ekonomi dan

kesejahteraan sosial.

4. Manajemen ( pimpinan perusahaan )

5.

Manajemen dapat menggunakan laporan keuangan sebagai alat untuk
mempertanggungjawabkan kepada pemilik perusahaan. Selain itu juga dapat
digunakan sebagai alat untuk perencanaan dan pengawasan serta untuk
menentukan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan.

Investor

Dengan laporan keuangan , seorang investor dapat mengetahui kemampuan
perusahaan dalam mengembangkan modalnya , terutama yang berhubungan

dengan keputusan penanaman modal investor .
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Disamping fungsi-fungsi tersebut, bila ditinjau dari perusahaan secara
keseluruhan, laporan keuangan berfungsi untuk mengetahui perkembangan
perusahaan , sebagai pertanggungjawaban perusahaan pada pihak kreditur, atau

pihak-pihak yang telah mempercayakan dananya dikelola oleh perusahaan.

C. Keterbatasan Laporan Keuangan

Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa laporan keuangan itu mempunyai beberapa keterbatasan

antara lain:(Munawir,1983:10)

1. Laporan keuangan bersifat historis dan data-data yang disajikan oleh
akuntansi semata-mata hanya didasarkan pada “cost” dan bukan atas
dasar nilainya.

2. Laporan keuangan itu bersifat umum .Data-data yang disajikan dalam
laporan keuangan itu berkaitan serta satu sama lain secara fundamental,
misalnya posisi keuangan dengan perubahannya yang tercermin dalam
perhitungan laba rugi.

3. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai mungkin berbeda. Karena itu angka yang tercantum dalam
laporan keuangan hanya merupakan nilai buku yang belum tentu sama

dengan harga pasar sekarang maupun nilat pengggantinya.



11

D. Bentuk dan Isi Laporan Keuangan
Sebelum menganalisa dan menafsirkan suatu laporan keuangan terlebih
dahulu seseorang harus mempunyai pengertian yang mendalam tentang prinsip-
prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-masalah yang mungkin
timbul. Sebelum dilakukan analisa harus diketahui terlebin dahulu apa sebenarnya
yang dimaksud dengan laporan keuangan tersebut.
1. Neraca
Yaitu laporan yang sistematis tentang aktiva hutang serta modal dari suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dari
uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa neraca terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu aktiva, hutang dan modal. (Munawir, 1983: 13)
a. Aktiva
Yaitu merupakan jumlah uang yang dinyatakan atas sumber-sumber
ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan, baik yang berupa uang, barang dan
hak-hak yang dijamin oleh undang-undang atau pihak-pthak yang dari
transaksi atau peristiwa dimasa lalu.(Harnanto, 1984:45)
Pada dasarnya aktiva dibagi menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar
dan aktiva tetap
1. Aktiva Lancar
Adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk
dicairkan atau ditukarkan menjadi vang tunai, dijual atau dikonsumsi

dalam periode berikutnya. Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam
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neraca didasarkan pada urutan likuiditasnya .Pos-pos yang termasuk

kelompok aktiva lancar, diantaranya :

a) Kas
Yaitu atas pembayaran yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan yang terdiri dari uang tunai, cek, dan
simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau demand
deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali
setiap saat diperlukan..

b) Piutang
Yaitu tagihan perusahaan kepada pihak lain yang timbul karena
adanya transaksi tertentu.

¢) Persediaan

Pada perusahaan jasa, yang dimaksud dengan persediaan adalah
barang berwujud yang tersedia dalam membantu kelancaran
operasi.
2) Aktiva Tetap
Adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan jangka panjang, yaitu
mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis
dalam satu kali perputaran operasi perusahaan. Pos-pos yang termasuk
kelompok aktiva tetap adalah :
a) Aktiva Tetap Berwujud (Tangible Fixed Asset)
Yaitu kekayaan yang dimiliki koperasi yang fisiknya dapat dilihat

dan digunakan dalam operasi yang bersifat permanen. Pos-pos



yang termasuk ini antara lain tanah, bangunan, investasi, kendaraan
dan perlengkapan
b) Aktiva Lain-lain
Yaitu kekayaan perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat
dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya, misalnya
gedung dalam proses, tanah dalam penyelesaian.
b. Hutang
Yaitu semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang
belum terpenuhi. Hutang perusahaan ini dapat dibagi, yaitu hutang
lancar dan hutang jangka panjang.(Munawir,1983:17)
1) Hutang lancar atau Hutang Jangka Pendek
Adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya akan
dilakukan dalam jangka pendek atau satu tahun sejak tanggal
neraca, dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.
2) Hutang Jangka Panjang
Adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pelunasannya
lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca atau dilakukan dalam
jangka panjang.
C. Modal
Modal perusahaan merupakan kelebihan jumlah harta terhadap jumlah
hutang perusahaan atau dengan kata lain merupakan selisih positif

antara hutang dan aktiva.



2. Laporan Laba Rugi

Besar kecilnya laba rugi tegantung pada pemberian harga aktiva, karena
itu pula ada  ketentuan  mengenai kesopanan  berusaha.(Rivai
Wirasasmita,1990:32). Maju mundurnya perusahaan ditentukan juga oleh adanya
laba atau rugi yang biasa disebut sisa hasil usaha.Menghitung laba atau rugi dibuat
bersamaan dengan menyusun neraca pada akhir tahun buku. Neraca dan
perhitungan laba rugi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
3. Laporan Perubahan Modal
Iktisar perubahan modal dari suatu kesatuan usaha yang telah terjadi selama satu

periode tertentu .

E. Hubungan Neraca dengan Laporan Laba Rugi

Neraca dan laporan laba rugi sangat diperlukan oleh penganalisa, karena
keduanya mempunyai hubungan satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui
trend bertambahnya modal atau kekayaan perusahaan dapat diketahui dari neraca,
sedangkan untuk mengetahui sebab-sebab perubahaan modal tersebut diperlukan
laporan lainnya yaitu laporan laba rugi. Bagi calon kreditur untuk mengetahui
jaminan yang disediakan oleh perusahaan atas hutangnya, dapat melihat neraca,
tetapi untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar bunga atas

pinjamannya dapat dilihat dari keuntungan yang diperoleh perusahaan .
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F. Analisa Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan
lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data-data tersebut
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisa lebih lanjut sehingga
diperoleh  data yang dapat mendukung keputusan yang akan
diambil.(Munawir,1983:31)
Merupakan metode yang dipakai oleh pihak yang berkepentingan seperti investor ,
kreditur, dan manajemen untuk menilai keadaan yang telah lalu, saat ini dan
proyeksi masa yang akan datang. (Siegel,1996:185)
1. Prosedur Analisa

Sebelum mengadakan analisa terhadap suatu laporan keuangan,
penganalisa harus benar-benar memahami laporan keuangan tersebut. Penganalisa
harus dapat menggambarkan aktivitas-aktivitas perusahaan yang tercermin dalam
laporan keuangan tersebut. Dengan kata lain bahwa agar dapat menganalisa
laporan keuangan dengan hasil yang memuaskan maka perlu mengetahui
darimana data tersebut diperoleh.

Penganalisa juga harus mempunyai kemampuan atau kebijaksanaan yang
cukup didalam mengambil suatu kesimpulan, disamping harus memperhatikan
dan mempertimbangkan, perubahan-perubahan kondisi perusahaan juga harus
mempertimbangkan perubahan tingkat harga-harga yang terjadi di pasar. Oleh

karena itu sebelum mengadakan perhitungan analisa dan interprestasi penganalisa
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harus mempelajart atau mereview secara menyeluruh dan bila dianggap perlu
diadakan penyusunan kembali dari data-data sesuai dengan prinsip yang berlaku
dan tujuan analisa. Dengan maksud untuk meyakinkan pada penganalisa bahwa
laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan semua data keuangan yang relevan
dan telah diterapkan prosedur akuntansi yang tepat, sehingga penganalisa akan

benar-benar mendapatkan laporan keuangan yang dapat diperbandingkan.

(Munawir,1983:35)
2. Metode dan Teknik Analisa

Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari
hubungan-hubungan dan tendensi untuk menentukan posisi keuangan dan hasil
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan Tujuan dari setiap
metode dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat
lebih dimengerti. Pertama-tama penganalisa harus mengorganisir atau
mengumpulkan data yang diperlukan. Mengukur dan kemudian menganalisa serta
menginterpretasikan sehingga data itu menjadi lebih berarti.
Ada dua metode analisa yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan
yaitu :((Munawir,1983:37)
a. Analisa horisontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan

keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga diketahui

perkembangannya.

b. Analisa vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara

pos satu dengan lainnya, sehingga akan diketahui keadaan keuangan pada saat

itu saja.
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Sedangkan menurut Djarwanto,1997:55-56 metode analisa ada empat yaitu:

a.

Analisis internal adalah analisis yang dilakukan oleh mereka yang bisa
mendapatkan informasi yang lengkap dan terperinci mengenai suatu
perusahaan. Analisa demikian terutama dilakukan oleh manajemen dalam
mengukur efisiensi usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam
kondisi keuangan.

Analisis Eksternal adalah analisis yang dilakukan oleh mereka yang tidak bisa
mendapatkan data yang terperinci mengenai suatu perusahaan. Analisis ini
dilakukan oleh bank-bank,para kreditur,pemegang saham untuk mengukur
likuditas dan profitabilitas.

Analisis horizontal atau analisis dinamis adalah analisis perkembangna data
keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun guna mengetahui

kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

. Analisis vertikal atau analisis statis adalah analisis laporan keuangan yang

terbatas hanya pada satu periode akuntansi saja.

Teknik analisa yang biasa digunakan dalam menganalisa laporan keuangan adalah

sebagai berikut : (Munawir,1983:37)

a. Analisa perbandingan laporan keuangan

Adalah metode dan teknik analisa dengan cara membandingkan laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih dengan menunjukkan :

1) Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

2) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupial.

3) Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.
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4) Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.

S) Prosentase dari total.
Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam prosentase adalah suatu metode untuk mengetahui tendensi
dari pada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik
atau bahkan turun.
Laporan dengan prosentase per komponen, adalah suatu metode analisa untuk
mengetahui prosentase invesatsi pada masing-masing aktiva terhadap total
aktivanya dan untuk mengetahui struktur permodalan dan komposisi
perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjelasannya.
Analisa sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja dalam periode
tertentu.
Analisa sumber dan penggunaan kas, adalah untuk mengetahui sebab-sebab
perubahan jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber dan penggunaan
kas selama periode tertentu.
Analisa perubahan laba kotor, adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-
sebab perubahan laba kotor suatu koperasi dari periode ke periode lain yang
dianggarkan untuk periode tersebut.
Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau

kombinasi dari kedua laporan tersebut.
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h. Analisa Break-Even adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat penjualan
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar tidak rugi ,tetapi juga belum
tentu memperoleh keuntungan. Dan dapat diketahui pula berbagai tingkat
keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Metode dan analisa manapun yang digunakan kesemuanya ini adalah merupakan

permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk menganalisa laporan

keuangan dan setiap metode analisa mempunyai tujuan yang sama yaitu membuat
agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.(Munawir,1983:39)

Mengingat metode dan teknik analisa dalam menganalisa laporan keuangan

beraneka ragam penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa yaitu

analisa rasio .

Pengelompokan angka rasio (Djarwanto,1997:126):

a. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) yaitu rasio-rasio yang disusun
dari data yang berasal dari neraca,misalnya:Rasio lancar (current ratio)
,Jrasio tunai (Quick Ratio) , rasio modal sendiri dengan total aktiva rasio
aktiva tetap dengan hutang jangka panjang.

b. Rasio laporan laba rugi (income statement ratio) yaitu rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari laporan perhitungan laba rugi ,

misalnya: rasio laba bruto dengan penjualan netto , rasio laba usaha
dengan penjualan netto , operating ratio.

¢. Rasio-rasio antar laporan (infer statement ratios) yaitu rasio-rasio yang

disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi, misalnya :
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rasio penjualan netto dengan aktiva usaha , rasio penjualan kredit dengan

piutang rata-rata , rasio harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata

G. Analisis Rasio Laporan Keuangan
1. Pengertian dan Arti penting Analisa Rasio

Pengadaan analisa hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan
keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat menginterprestasikan
kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Dengan
menggunakan laporan yang dibandingkan, termasuk data tentang
perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentase serta
trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara individu
akan membantu dalam menganalisa dan menginterprestasikan posisi
keuangan suatu perusahaan. Rasio menggambarkan hubungan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat
analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran
kepada penganalisa tentang baik buruknya posisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan
angka rasic pembanding yang digunakan sebagai standard. Dengan
menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk menentukan tingkat
likuiditas, aktivitas, leverage, keefektifan operasi serta tingkat keuntungan

suatu perusahaan (profitability).
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2. Analisa Rasio
Agar rasio yang dihitung dapat memberi manfaat maka rasio harus
dihitung dari variabel-variabel yang saling berhubungan dalam kaitannya
dengan transaksi yang terjadi, hasil atau prestasi perusahaan dan investasi
yang dilakukan. Macam dari analisa rasio yang digunakan adalah rasio
likuiditas, aktivitas, {average dan rasio profitabilitas.
a. Rasio Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban kenangannya pada saat jatuh tempo. Perusahaan
yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu berarti
likuid, sebaliknya bila tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat pada
waktunya berarti perusahaan dalam keadaan tidak likuid.
Kewajiban keuangan perusahaan pada dasarnya digolongkan menjadi
dua, yaitu: (Munawir,1983:32)
1) Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar
perusahaan (kreditur).
2) Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi
(intem perusahaan).
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang
berhubungan dengan pihak luar perusahaan disebut likuiditas badan
usaha, sedangkan yang berhubungan dengan pihak intern disebut

likuiditas perusahan. Untuk mengetahui tingkat likuiditas koperasi perlu
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dianalisa terhadap pos-pos dalam neraca dengan menggunakan rasio-

rasio financial diantaranya :(Munawir,1983:72-74)

1)

2)

Current Ratio

Rasio ini paling umum digunakan untuk menilai pinjaman yang
diperlihatkan dalam neraca, yaitu menghitung hubungan antara
aktiva dan cash dengan hutang lancar dalam usaha menghitung
tingkat keamanan (margin of safety) bagi kreditur atau mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya. Bila
ditinjau dari sudut kreditur, current ratio tinggi akan
menguntungkan karena jaminan bagi pinjaman yang diberikan
apabila perusahaan dilikuiditas. Dilihat dari sudut lain, suatu rasio
yang tinggi mungkin menunjukkan adanya kelebihan uang kas
yang tidak terpakai atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah
likuiditasnya yang berlebihan.

Acid Test Ratio

Rasio ini sering juga disebut sebagai Quick Ratio, yaitu
perbandingan antara kas,surat berharga,dan piutang dagang dengan
hutang  lancar. Ratio ini merupakan ukuran kermampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan
tidak memperhitungkan persediaannnya, karena persediaan
memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang
kas. Jika curent ratio tinggi tetapi quick rationya rendah

menunjukkan adanya investasi yang besar pada persediaan.
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3) Cash Ratio
Yaitu ratio antara kas dan efek yang segera dapat direalisir bila
diperlukan dengan hutang lancar. Ratio ini juga mengukur
kemampuan yang sesungguhnya untuk memenuhi hutang-
hutangnya tepat waktu. Jadi, dari sudut kreditur acid ratio dan cash
ratio yang tinggi merupakan hal yang menguntungkan karena
semakin jelas bahwa pinjaman yang diberikan akan kembali.
Rasio Aktivitas
Ratio aktivitas merupakan alat untuk mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber-sumber daya sebagaimana
digariskan oleh kebijaksanaan perusahaan. Ratio-ratio ini menyangkut
perbandingan antara penjualan bersih dengan berbagai investasi dalam
aktiva-aktiva. Ratio-ratio aktivitas ini menggangap bahwa suatu
perbandingan yang layak haruslah ada antara penjualan dan berbagai
aktiva tersebut, seperti persediaan, piutang, aktiva tetap dan lain-
lain.(Suad Husnan,1989:59)
Tetapi di sini penulis hanya mengambil dua dari berbagai macam
analisa ratio aktivitas yaitu :
1) Total Assets Turnover
Adalah merupakan perputaran aktiva, yang mengukur perputaran
semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan membandingkan

penjualan bersih dengan total aktiva.
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Perputaran ini menginterprestasikan kemampuan dana yang
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode
tertentu.
2) Working Capital Turnover
Adalah merupakan perputaran modal kerja, yang mengukur
perbandingan antara hasil penjualan bersih dengan modal kerja
aktiva lancar-hutang lancar. Rasio ini menginterpretasikan
kemampuan modal kerja berputar dalam suatu periode kas dari
perusahaan.
C. Rasio Leverage
Adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memnuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan,
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
Untuk mengetahui tingkat /everage koperasi perlu dilakukan analisis
terhadap pos-pos dalam neraca dengan menggunakan rasio-rasio
finansial diantaranya :
1) Rasio Modal dengan Aktiva
Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman dan
- tingkaf keamanan yang dimiliki oleh kreditur. Semakin tinggi rasio
ini berarti semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan

untuk membiayai aktiva perusahaan .



2) Rasio Modal dengan Aktiva Tetap
Rasio ini dihitung dengan membagi modal sendiri dengan nilai
buku aktiva tetap yang dimiliki oleh koperasi. Bila rasio ini lebih
dari 100 % berarti modal sendiri melebihi total aktiva tetap.
Sebaliknya bila rasio ini di bawah 100 % berarti sebagian dari
aktiva tetap dan seluruh aktiva lancar dibiayai dengan modal
pinjaman.

3) Rasio antara Hutang dengan Modal sendirt
Rasio ini saling mengukur hubungan antara jumlah hutang baik
hutang jangka pendek maupun jangka panjang dengan modal
sendiri. Semakin besar proporsi hutang, berarti semakin besar pula
beban yang ditanggung oleh perusahaan untuk bunga dan
pembayaran kembali hutangnya.

4) Rasio antara Hutang dengan Aktiva
Rasio ini mengukur tingkat kemampuan kreditur dengan melihat
jumlah aktiva sebagai jaminan atas hutang-hutang perusahaan
kepada kreditur. Semakin besar proporsi aktivanya, berarti kreditur
semakin aman atau terjamin dan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk mencari pinjaman.

d. Rasio Profitabilitas
Rasio yang mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan
sebagaimana ditunjukkan dari keuntungun vyang diperoleh dari

penjualan dan investasi.
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Rasio profitabilitas tersebut terdiri dari :
1) Return on Investment (ROI)

Merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva,
yang berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan
untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dan
dapat pula untuk menunjukkan naik turunnya kegiatan ekonomi.

2) Return on Equity (ROE)

Merupakan perbandingan antara laba setelah biaya bunga dan

pajak dengan modal sendiri.

H. Pengertian Laporan Keuangan Koperasi
Pengertian laporan keuangan koperasi menurut Hiro Tugiman ,1996: 12
adalah laporan yang disusun untuk dapat menggambarkan posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas koperasi secara keseluruhan sebagai

pertanggungjawaban pengurus atas pengelolaan keuangan koperasi yang

terutama ditujukan pada anggota.

1. Arti Penting Laporan Keuangan Koperasi
Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang berguna
bagi pemakai (Drs. Amin Widjaja Tunggal, 1995 : 46-47).

1. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi.
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2. Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan sisa
hasil usaha dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran.

3. Mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi, kewajiban
dan kekayaan bersih dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan
anggota dan bukan anggota.

4. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah sumber
daya ekonomis, kewajiban, dan kekayaan bersih dalam suatu periode
dengan pemisahan antara yang anggota dan bukan anggota.

5. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi

likuiditas dan solvabilitas koperasi.

J. Standar Penyusunan laporan Keuangan Koperasi
Laporan keuangan Koperasi meliputi, Neraca, perhitungan hasil usaha,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, serta laporan perubahan
kekayaan bersih sebagai laporan kewangan tambahan. Alokasi pendapatan dan
beban kepada anggota dan bukan anggota pada perhitungan hasil usaha
berdasarkan perbandingan manfaat yang diterima oleh anggota dan bukan
anggota.
1.  Pendapatan

Pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau penyerahan jasa

kepada anggota dilaporkan secara terpisah pada perhitungan hasil usaha

sebagai penjualan pada anggota atau pendapatan dari anggota. Pendapatan



28

yang realisasi penerimaannya belum pasti dicatat sebagai pendapatan
ditangguhkan dan disajikan dalam kelompok kewajiban dan penjelasannya

diberikan dalam catatan atas laporan keuangan.

Beban pokok Penjualan dan Beban

Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan transaksi penjualan
produk kepada anggota disajikan secara terpisah pada perhitungan hasil
usaha koperasi. Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan
transaksi penjualan produk kepada bukan anggota disajikan sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Beban yang terjadi karena
aktivitas koperasi dalam kaitannya dengan program khusus merupakan
pengorbanan ekonomis yang telah dimanfaatkan dengan program khusus
merupakan pengorbanan ekonomis yang telah dimanfaatkan. Beban harus
disajikan secara terpisah antara beban usaha anggota dan bukan anggota.
Kas dan Bank

Kas dan bank milik koperasi yang wewenang penggunaannya dibatasi
disajikan secara terpisah dan diklasifikasikan sebagai aktiva lancar atau
aktiva jangka panjang tergantung pada jangka waktu pembatasannya. Kas
dan bank bukan milik koperasi di sajikan secara terpisah sebagai aktiva
titipan. Kewajiban yang bersangkutan dengan kas dan bank tersebut
disajikan sebagai pengurang atas aktiva titipan tadi. Bila terjadi saldo kredit
sebagai akibat dari pengurangan ini, maka saldo kredit tersebut disajikan

sebagai kewajiban lancar.
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Piutang

Piutang yang timbul dari transaksi penjualan produk atau penyerahan jasa
kepada anggota disajikan di neraca secara terpisah sebagai piutang dari
anggota. Piutang yang timbul dari transaksi yang dilakukan oleh koperasi
lain atau piutang yang dananya disimpan oleh koperasi lain disajikan
sebagai aktiva dititipkan dalam kelompok aktiva tidak lancar. Pembagian
sisa hasil usaha dari koperasi lain yang pencairannya tergantung pada
persyaratan tertentu dan masih mengandung ketidakpastian, dicatat dan
diakui pada saat telah dapat dipastikan realisasinya.

Persediaan

Persediaan komoditi program dinilai sebesar jumlah kewajiban kepada
pihak ketiga ditambah dengan dana-dana yang harus dibayar menurut
ketentuan pemerintah maupun gerakan koperasi. Dana yang diperoleh
kembali kemudian hari dicatat sebagai pendapatan lain-lain pada saat
penerimaan tersebut direalisasi.

Investasi

Investasi yang pencairannya tidak dibatasi disajikan sebagai aktiva lancar
dalam kelompok investasi jangka pendek, walaupun investasi tersebut tidak
dapat diperjualbelikan. Pendapatan sehubungan dengan Investasi diakui
pada saat direalisasi dan disajikan sebagai pendapatan lain-lain.

Investasi yang bersifat permanen pada koperasi lain dan tidak dapat

diperjualbelikan disajikan secara terpisah sebagai investasi jangka panjang.



Aktiva Tetap

Aktiva tetap dari pemerintah yang dikelola atas dasar revolving fund dicatat
sebesar harga perolehan dengan mengkredit perkiraan donasi. Keuntungan
yang diperoleh dari pengelolaan aktiva tersebut merupakan bagian dari sisa
hasil usaha koperasi dan disisihkan untuk cadangan revolving . Penyetoran
dana revolving dicatat sebagai dana revolving Keuntungan dari pengelolaan
aktiva tetap ini dihitung hanya terbatas pada pendapatan dan biaya langsung
yang berkaitan dengannya. Aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka
program pemerintah dan yang pelunasan kewajibannya dikaitkan dengan
program yang bersangkutan dicatat sebesar harga perolehan dengan
mengkredit kewajiban. Dana yang disisihkan kewajiban selama dan disetor
oleh koperasi yang menerima aktiva tetap merupakan pelunasan kewajiban

sedang oleh koperasi yang pelunasan kewajibannya telah selesai dicatat

sebagai beban.

Kewajiban

Kewajiban yang timbul dari transaksi dengan anggota disajikan terpisah
sebagai hutang kepada anggota. Simpanan sukarela disajikan sebagai
kewajiban lancar atau jangka panjang sesuai dengan jatuh temponya.
Kewajiban yang timbul karena pembagian SHU disajikan sebagai kewajiban
lancar. Kewajiban sehubungan dengan dana titipan diperlakukan sebagai

kewajiban titipan dan disajikan sebagai pengurang terhadap aktiva titipan.



9.  Kekayaan bersih
Kekayaan bersih koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib,
donasi, cadangan koperasi dan sisa hasil usaha yang belum dibagi. Setiap
bentuk balas jasa atas simpanan pokok dan simpanan wajib yang
diperlakukan sebagai pembagian sisa hasil usaha kepada anggota. Simpanan
pokok dan simpanan wajib disajikan di neraca sesuai dengan jumlah uang
yang telah menjadi kewajiban untuk disetorkan. Simpanan pokok dan
simpanan wajib yang belum disetor disajikan sebagai pengurang terhadap
simpanan wajib yang bersangkutan. Cadangan koperasi yang berasal dari
pembagian sisa hasil usaha disajikan sejumlah akumulasi pembagian sisa
hasil usaha periode lalu. Cadangan yang berasal dari penyisihan dana dalam

rangka program khusus, disajikan sebesar jumlah yang menjadi hak

koperasi.

K. Analisa Laporan Keuangan Koperasi
Analisa laporan keuangan yang didalamnya sebagai alat pengendalian laporan
pertanggungjawaban pengurus serta manajer koperasi hingga saat ini masih
belum ada suatu standar yang dapat digunakan secara konsisten. Dalam hal
penyusunan laporan keuangan koperasi juga membuat secara periodik yang
disebut dengan laporan periodik. Dan pada umumnya mereka telah
melaksanakannya dengan pembuatan laporan tiap tahun sehingga disebut

laporan tahunan. (Rivai Wirasasmita, 1990:2)



L. Bentuk dan Isi Laporan Keuangan (Rivai Kartasasmita,1990:2-4)

a. Neraca merupakan suatu daftar yang menunjukkan keadaan keuangan
dari suatu koperasi pada suatu saat tertentu. Neraca sebagai suatu ikhtisar
keuangan dari suatu koperasi saat tertentu dapat dibuat dalam bentuk
scontro atau account form, stafel atau report form. Neraca mempunyai
fungsi untuk menggambarkan posisi keuangan suatu koperasi sekaligus
sebagai bagian bentuk pertanggungjawaban keuangan kepada pemilik
atau anggota dan para kreditur serta untuk memberikan bahan penilaian
mengenai liquiditas, solvabilitas dan rentabilitas serta aktivitas usaha.

b. Daftar rugi laba atau pendapatan
Adalah hasil usaha dari suatu koperasi dalam suatu periode tertentu.

c. Daftar surplus
Daftar surplus merupakan pendapatan bersih setelah dikurangi deviden
serta pengeluaran yang tidak terduga. Dalam koperasi tidak ada daftar
surplus karena menurut Anggaran Dasar pendapatan bersih itu habis
dibagikan, keculai bila ada penerimaan khusus dan penjualan khusus.

d. Laporan modal sendiri
Dengan adanya laporan modal sendiri terutama untuk perusahaan
perseorangan termasuk koperasi dengan cara memperhitungkan sisa hasil
usaha yang diterima dan kerugian bersih yang diderita, pengeluaran
pribadi para anggota dan penambahan modal sendiri oleh anggota

koperasi seperti simpanan wajib.
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M. Karakteristik Pelaporan Keuangan pada Koperasi

1. Pengurus bertanggung jawab dan wajib melaporkan kepada rapat anggota
segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi. Laporan
keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban
pengurus tentang tata kehidupan koperasi pada periode tertentu.

2. Laporan keuangan koperasi juga hanya merupakan bagian dari sistem
pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi lebih ditujukan
kepada pihak-pihak diluar pengurus koperasi termasuk pihak yang tidak
dimaksudkan untuk pengendalian usaha.

3. Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi adalah para anggota
koperasi itu sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainnya yang
mempunyai kepentingan terhadap koperasi diantaranya adalah calon
anggota koperasi, bank, kreditur dan kantor pajak.

4. Kepentingan utama dari laporan keuangan koperasi adalah :

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus;

b. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya,

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumiah sumberdaya,
karya dan jasa yang akan diberikan koperasi.

5. Modal koperasi terdiri dari pemupukan simpanan-simpanan, pinjaman-
pinjaman, penyisihan dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber-
sumber lain.

6. Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi

dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun buku yang



bersangkutan disebut sisa hasil usaha yang diselenggarakan untuk anggota
dan non anggota.
Penetapan Sisa Hasil Usaha / Pendapatan Bersih Koperasi dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
Sisa Hasil Usaha Yang Berasal dari Sisa Hasil Usaha Yang Berasal dari
Para Anggota Bukan Anggota
a. Cadangan Koperasi a. Cadangan Koperasi

b. Anggota sebanding dengan jasa b. Dana Pengurus

yang diberikan
¢. Dana Pengurus c. Dana Pegawai / Karyawan
d. Dana Pegawai / Karyawan d. Dana Pendidikan Koperasi
e. Dana Pendidikan Koperasi e. Dana Sosial
f.  Dana Pembangunan Daerah f.  Dana Pembangunan Daerah

g.  Dana Sosial
Sisa Hasil Usaha pada koperasi bukan satu-satunya alat ukur bagi
keberhasilan dan kemanfaatan keanggotaan Koperasi termasuk para
pengurusnya. Sisa Hasil Usaha, dengan demikian hanya merupakan hasil dari
aturan dan prosedur akuntansi yang diterapkan dalam koperasi dan
mencerminkan perubahan kekayaan bersih yang dimiliki oleh para anggota
dan Koperasi itu sendiri. Dan ini semua terjadi yang berasal dari transaksi,
kejadian atau keadaan ekonomi yang timbul dari kegiatan usahanya.
Pembagian Laba dan transaksi Modal tidak dimasukkan dalam hitungan Sisa

Hasil Usaha.



Keanggotaan Koperasi tidak dapat dipindah-tangankan dengan dalih apapun.
Kewajiban anggota untuk buku maupun pada tahun atau pada saat
pembubaran dapat ditetapkan terbatas atau tidak terbatas. (tanggung renteng).
Dengan demikian kerugian hanya dapat dibebankan pada kekayaan koperasi
(dalam bentuk cadangan yang dipupuk) dan kepada anggota sebesar jumlah
tanggungan yang ditetapkan dalam anggaran dasar. Dalam hubungan ini Sisa

Hasil Usaha bukan merupakan perubahan kekayaan dari para anggota.

. Konsep Dasar Akuntansi Koperasi

Menurut Standar Akuntansi Indonesia pernyataan No.27 tahun 1999
tentang Standar Khusus Akuntansi untuk Koperasi, maka Koperasi beroperasi
dalam lingkungan ideologi, politik, ekonomi, sosial dan budaya yang sama
dengan badan-badan usaha lain. Sementara itu, melihat pada konsep-konsep
dasar akuntansi, pada umumnya, bersifat netral terhadap bentuk badan usaha.
Oleh karena itu, karakteristik Koperasi, karakteristik pelaporan keuangan
Koperasi dan tujuan pelaporan keuangan pada badan-badan usaha lain tetapi
konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku tidak perlu berbeda untuk
keduanya.

Atas dasar alasan seperti dikemukakan diatas konsep-konsep dasar
akuntansi yang berlaku pada Koperasi adalah seperti yang tercantum pada
buku : Standar Akuntansi Indonesia tahun 1999.

a. Kesatuan Akuntansi

b. Kesinambungan



c. Periode Akuntansi
d. Pengukuran dalam nilai uang
e. Harga pertukaran
f. Penetapan beban dan pendapatan
Dalam konsep harga pertukaran perlu dicatat bahwa pada badan usaha
Koperasi terdapat transaksi dengan anggota dan bukan anggota. Kemudian
atas dasar alasan tersebut diatas pula ciri-ciri kualitatif dalam laporan
keuangan juga harus dipenuhi yaitu :
a. Relevan
b. Dapat dimengerti
c. Daya wji
d. Netral
e. Tepat waktu

f. Daya banding

e

lengkap

Dalam daya banding perlu dicatat bahwa yang dimaksud adalah daua

banding antar koperasi yang sejenis.

. Sifat dan Keterbatasan Pelaporan Keuangan pada Koperasi

Pemakai laporan keuangan pada koperasi terdiri dari berbagai lapisan
masyarakat yang berbeda kemampuan dalam mengartikan atau
menginterpretasikan, menganalisa informasi keuangan yang disajikan kepada

mereka. Demikian pula halnya dengan penyusunan laporan keuangan pada



Koperasi. Kemampuan untuk memahami atau mengerti, mengolah dan
menyajikan informasi keuangan tidak berbeda antara Koperasi satu dengan
yang lain. Standar akuntansi untuk badan usaha koperasi disusun sebagai
dasar atau pedoman pembuatan laporan yang ditujukan bagi rata-rata pemakai

dan penyusun informasi keuangan yang terdapat pada gerakan Koperasi

s€cara umum.

P. Komponen Penilaian Kesehatan Koperasi
1. Modal Sendini

Dalam Undang-Undang RI nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian

pasal 41 ayat (2) disebutkan bahwa modal sendiri dapat berasal dari :

a. Simpanan Pokok
Adalah sejumlah uang yang sama banyakya yang wajib dibayarkan
oleh setiap anggota kepada koperasi saat masuk menjadi anggota.

b. Simpanan Wajib
Adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib
dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan
tertentu.

c. Dana Cadangan
Adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan SHU yang
digunakan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup

kerugian koperasi bila diperlukan.
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d. Hibah

Adalah sejumlah uang yang diberikan dari suatu Badan atau orang

kepada koperasi simpan pinjam.

Total Asset (Total Aktiva)
Adalah merupakan total kekayaan koperasi antara lain dapat berupa kas,

bank, pinjaman diberikan, aktiva tetap yang disajikan dalam neraca

koperasi sebelah kiri.

Pinjaman diberikan yang beresiko

Adalah dana yang dipinjamkan oleh koperasi kepada peminjam yang

tidak mempunyai agunan yang memadai.

Volume pinjaman diberikan
Adalah sisa pinjaman tahun lalu ditambah pinjaman komulatif yang

diberikan selama satu tahun buku penilaian baik kepada anggota maupun

non anggota.

Volume pinjaman pada anggota
Adalah pinjaman anggota posisi akhir tahun lalu ditambah pinjaman

kumulatif yang diberikan kepada anggota posisi akhir tahun buku

penilaian.



Resiko pinjaman bermasalah

a. Resiko pinjaman bermasalah adalah resiko pinjaman yang diberikan
oleh koperasi kepada peminjam yang pengembaliannya kurang
lancar diragukan dan macet.

b. Pinjamn kurang lancar, pinjaman yang diberikan digolongkan
pinjamn kurang lancar bila angsuran pokok dan atau pembayaran
bunga pinjaman tidak sesuai dengan perjanjian.

c. Pinjaman diragukan

Apabila pinjaman yang bersangkutan tidak memenuhi kriteria

kurang lancar

Pinjaman diberikan
Adalah dana yang dipinjamkan dan dana tersebut masih ada ditangan

peminjaman atau sisa dari pinjaman pokok tersebut yang masih belum di

kembalikan oleh peminjam.

Cadangan resiko
Adalah dana yang disisihkan dari pendapatan yang dicadangkan untuk

menutup resiko apabila terjadi peminjaman macet.

Sisa Hasil Usaha

Adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku
dikurangi dengan biaya penyusutan dan kewajiban lain termasuk pajak

dalam tahun buku yang bersangkutan.
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10. Pendapatan operasional

Adalah seluruh pendapatan yang diperoleh koperasi dalam periode satu

tahun buku yang berkaitan langsung denga operasionalnya.

11. Beban operasional

Adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh koperasi yang berupa beban

dalam rangka memperoleh pendapatan operasional.

12. Dana diterima

Adalah dana yang diterima oleh koperasi yang berstatus sebagai ekuiti

maupun kewajiban baik jangka pendek, menengah ataupun panjang.

Q. Rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio : (194/Kep/M/I1X/1998)

1. Permodalan
a. Rasio modal sendiri terhadap total asset

Modal sendlrl < 100%
Total asset

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman

Modal sendiri

— — x 100%
Pinjaman beresiko

2. Kualitas aktiva produktif
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total

Volume pinjaman yang diberikan

W



Volume pinjaman pada anggota
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x 100%

Volume pinjaman yang diberikan

b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman diberikan

Resiko pinjaman bermasalah

x 100%

Volume pinjaman yang diberikan

¢. Rasio cadangan resiko terhadap resiko pinjaman bermasalah

Cadangan resiko

x 100%

Resiko pinjaman bermasalah

3. Manajemen

a. Permodalan

1.

Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dari
tingkat pertumbuhan asset.

Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota
sekurang-kurannya sebesar 10% dibanding tahun sebelumnya.
Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar dari
seperempat SHU tahun berjalan.

Simpanan (Tabungan Xoperasi dan Simpanan Dberjangka
Koperasi) meningkat minimal 10% dari tahun sebelumnya.
Investasi harta tetap dan inventaris serta biaya ekspansi

perkantoran dibiayai dengan modal sendiri.

b. Kualitas Asset

1.

Pinjaman lancar minimal sebesar 90% dari pinjaman yang
diberikan.
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2. Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan agunan yang
nilainya sama atau lebih besar dari pinjaman yang diberikan.

3. Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih besar
dari tahunan pinjaman macet.

4. Pinjaman macet tahun lalu dapat ditarik sekurang-kurangnya
sepersepuluh.

5. Koperasi senantiasa memantau agar produsen pinjaman
dilaksanakan dengan baik.

Pengelolaan

1. Memiliki rencana kerja jangka pendek (tahunan) yang meliputi :

a. Penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman.

b. Pendanaan.

c. Pendapatan dan biaya.

d. Personil.

2. Memiliki bagan organisasi yang memuat secara jelas garis
wewenang dan tanggung jawab setiap unit kerja dan disiplin
kerja.

3. Mempunyai sistem dan prosedur tertulis mengenai pengendalian
intern tentang pengamanan asset koperasi yang mencakup kas,
harta tetap, dan harta likuid lainnya.

4. Memiliki program pendidikan dan latihan bagi pegawai dan

anggota.



5.

Memiliki kebijaksanaan tertulis yang mengatur bahwa pengurus
dan pegawai tidak diperbolehkan memanfaatkan posisi dan

kedudukannya untuk kepentiang pribadi.

Rentabilitas

1.

)

Memiliki  ketentuan  tentang  penyisihan  penghapusan
piutang/cadangan resiko untuk menutup kerugian yang
diperkirakan karena macet.

Memiliki ketentuan bahwa semua pengeluaran/biaya harus
didukung dengan bukti-bukti yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Memiliki ketentuan tidak akan memberikan pinjaman yang
bersifat spekulatif, yaitu pinjaman yang menghasilkan
keuntungan tinggi tetapi beresiko tinggi.

Memiliki ketentuan mengenai pembatasan pemberian pinjaman
kepada anggota baru.

Dalam pemberian pinjaman, koperasi lebih menitik beratkan
atas kemampuan peminjam untuk mengembalikannya dari pada

tersedianya agunan.

Likuiditas

1.

Memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai pengendalian

likuiditas.
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2. Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari lembaga
lain untuk menjaga likuiditasnya.

3. Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk memantau
kewajiban yang jatuh tempo.

4. Memiliki ketentuan yang mengatur hubungan antara jumlah
pemberian pinjaman dengan jumlah dana yang ada.

5. Memiliki sistem informasi manajemen yang memadai untuk

pemantauan likuiditas.

4. Rentabilitas

a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional

SHU sebelum pajak
Pendapatan opersional

x 100%

b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset

SHU sebelum pajak

x 100%
Total asset

c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

Beban operasional
Pendapatanoperasional

x 100%

5. Likuiditas
a. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

Pinjaman yang diberikan < 100%

Dana yang diterima



R. Predikat untuk masing-masing koperasi

Predikat
Sehat

Cukup sehat
Kurang sehat |

Tidak sehat

Skor
81-100
66 - < 81
51-<66
0-<51
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BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada sebuah koperasi
yaitu penelitian tentang obyek tertentu , sehingga kesimpulan yang diambil

berdasarkan penelitian ini hanya berlaku bagi obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Koperasi simpan pinjam Bina Sejahtera dan
Pegawai Kanisius Gunung Kidul
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian diperkirakan selama dua bulan (Juli sampai Agustus)

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Pada -penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah bagian
pembukuan dan administrasi umum .
2. Obyek penelitian
a. Elemen-elemen laporan keuangan.

b. Aktivitas yang berhubungan dengan pencatatan akuntansi

46
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D. Data yang Dicari
1. Gambaran umum koperasi

2. Data keuangan koperasi selama tahun 1997-1999

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian, yaitu :

1. Interview/survai
Merupakan teknik pengumpulan data dengan meminta keterangan
langsung dari responden yang ditunjuk oleh koperasi .

2. Dokumentasi
Teknik dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berisi
data-data yang diperlukan dalam penelitian.

3. Observasi
Teknik pengumpulan dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.

F. Teknik Analisa Data
Untuk menjawab masalah yang dihadapi langkah yang akan dilakukan
adalah:
1. Melakukan pemisahan rekening yang diperlukan untuk analisis ratio.
a. Rekening modal sendiri, total asset, dan pinjaman diberikan yang

berisiko untuk menghitung aspek permodalan.



43

b. Rekening volume pinjaman pada anggota, volume pinjaman yang
diberikan, resiko pinjama bermasalah, dan cadangan resiko untuk
menghitung kualitas aktiva produktif.

c. Komponen manajemen, kualitas asset positif, manajemen,
rentabilitas, likuiditas untuk menghitung aspek manajemen.

d. Rekening pendapatan operasional, beban operasional, SHU sebelum
pajak, total asset untuk menghitung rentabilitas koperasi.

e. Rekening pinjaman yang diberikan, dan dana yang diterima untuk
menghitung likuiditas.

2. Mengakumulasi data-data tersebut dengan rumus-rumus yang digunakan.

(dapat dilihat pada halaman 39 s/d 43).

3. Merangking dan membandingkan hasil perhitungan rasio-rasio yang

digunakan untuk setiap tahun dengan menggunakan tabel penghitungan

aspek penilaian kesehatan koperasi.
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Tabel 3.1.
Lembar Kerja Penilaian Kesehatan KSP
ASPEK NILAI BOBOT SKOR
No YANG DINILAI KOMPONEN KREDIT | (%) | (4x5)
I PERMODALAN . Modal Sendiri :
- Modal Disetor Rp.
- Modal Tetap Tambahan Rp.
- Penyertaan (50%) Rp.
- Cadangan (umum) Rp.
- Cadangan Tujuan Resiko Rp.
Jumlah Rp.
. Total Asset Rp.
. Pinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan — agunan) Rp.
- (Pinjaman diberikan — Nilai)
Tanggung Rentang) Rp.
Jumlah Rp.
1. Rasio Modal Sendiri a
terhadap Total Asset =E x100% = 10
2. Rasio Modal Sendiri
terhadap Pinjaman _a os _
diberikan yang beresiko e x 100% = 10
II. | KUALITAS AKTIVA . Volume Pinjaman pada Anggota Rp.
PRODUKTIF . Volume Pinjaman yang diberikan Rp.
. Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50 % x Piutang Kurang Lancar Rp.
~ 75 % x Piutang Diragukan Rp.
— 100 % x Piutang Macet Rp.
Jumlah Rp.
. Cadangan Resiko Rp.
1. Rasio Volume Pinjaman 10
pada Anggota thd Total | & x 100% =
Volume Pinjaman b
diberikan
2. Rasio Resiko Pinjaman c 10
bermasalah thd — x 100% =
Pinjaman b
diberikan
. Rasio Cadangan Resiko | d : 10
th?jlo adanga 1 —X]OO%‘—:
Resiko Pinjaman ¢
Bermasalah J ] |
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Lembar Kerja Penilaian Kesehatan KSP (lanjutan hal. 47)

No

ASPEK

YANG DINILAI

KOMPONEN

NILAI
KREDIT

BOBOT
(%)

SKOR
(4x35)

I1I.

MANAJEMEN

RENTABILITAS

1. Rasio SHU sebelum

Pajak

terhadap Pendapatan

Operasional

3.1. Permodalan
1.1. Positif / Negatif
1.2. Positif / Negatif
1.3. Positif / Negatif
1.4. Positif / Negatif
1.5. Positif / Negatif
Posotif / Negatif : X

3.2, Kualitas Asset Positif

2.1. Positif / Negatif

2.2. Positif / Negatif

2.3. Positif / Negatif

2.4, Positif / Negatif

2.5. Positif / Negatif
Positif / Negatif : X

3.3. Manajemen
3.1. Positif / Negatif
3.2. Positif / Negatif
3.3. Positif / Negatif
3.4. Positif / Negatif
3.5. Positif / Negatif
Positif / Negatif : X

3.4. Rentabilitas
4.1. Positif / Negatif
4.2. Positif / Negatif
4.3. Positif / Negatif
4 4. Positif / Negatif
4.5, Positif / Negatif
Positif / Negatif © X

3.5. Likuiditas
5.1. Positif / Negatif
5.2. Positif / Negatif
5.3. Positif / Negatif
5.4. Positif / Negatif
5.5. Positif / Negatif
Positif / Negatif : X

Pendapatan Operasiona
Beban Operasional
SHU sebelum Pajak
Total Asset

oo op

£ x100% =
a

1




51

Tabel 3.1.
Lembar Kerja Penilaian Kesehatan KSP (lanjutan hal.47)
I ASPEK NILAI | BOBOT | SKOR
No Y ANG DINILAL KOMPONEN KREDIT | (%) | (4x5)
|
|
c
! 2. Rasio SHU sebelum —x100% = 5
‘ Pajak d
Terhadap Total Asset
b 100% =
3. Rasio Beban e = 5
Operasional
thd Pendapatan
Operasional
\'2 LIKUIDITAS a. Pinjaman yang Diberikan Rp.
b. Dana yang diterima :
— Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp.
—~ Modal Pinj.(Modal Tidak Tetap) Rp.
— Modal Penyertaan (50%) Rp.
— Simpanar/Tabungan Rp.
Jumlah Rp.
Rasio Pinjaman yang a 10
diberikan terhadap dana —x100% =
yang diterima J b J
) JUMLAH SKOR
Keterangan ;
Predikat Skor
- Sehat 81-100
- Cukup Sehat 66 - <81
- Kurang Sehat 51-<66
- Tidak Sehat 0-<51
| PREDIKAT ]




BAB IV

GAMBARAN UMUM KOPERASI

A. Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera
1. Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi ini didirikan karena banyaknya alasan keuangan yang dihadapi
terutama para pendidik. Kesulitan keuangan tersebut seringkali mengganggu
aktivitas para pendidik dalam menjalankan tugasnya. Dengan tujuan utama untuk
mengatasi hal-hal diatas maka dibentuklah koperasi Bina Sejahtera yang
memberikan pinjaman bagi anggotanya yang terdiri dari para pendidik. Koperasi
ini didirikan pada tanggal 28 Maret 1981 atas kuasa rapat anggota pembentukan
koperasi tersebut, yang kemudian disyahkan oleh kepala kantor wilayah koper;si
Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 18 November 1981 dengan Badan Hukum
No : 036/BH//2.XT

Pada saat berdirinya koperasi Bina Sejahtera ini mempunyai 45 orang
anggota dengan simpanan pokok sebesar Rp 10.000.00 simpanan wajib Rp
5.000,00 per orang. Simpanan anggota ini digunakan sebagai modal sendiri dan
tidak ada modal donasi atau modal pinjaman. Koperasi ini bergerak di bidang
simpan pinjam untuk memberikan bantuan keuangan dengan bunga rendah

kepada anggotanya.

2. Lokasi dan Usaha Koperasi
Koperasi Bina Sejahtera berkedudukan di kampung, kecamatan Ngawen,

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah kerja koperasi
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ini meliputi wilayah sekolah menengah pertama negeri Ngawen. Untuk mencapai

tujuannya maka koperasi:

a.

3.

Mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan pada koperasi

secara teratur.

Memberi pinjaman uang/barang kepada anggota untuk keperluan yang

bermanfaat.
Pengadaan barang-barang kebutuhan para anggota.

Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha yaitu pendapatan koperasi yang diperoleh dalam suatu tahun buku

dipotong dengan penyusutan nilai barang dan segala biaya yang dikeluarkan

dalam tahun buku itu, terdiri atas dua bagian :

a.

b.

Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota koperasi.

Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan anggota

koperasi sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan

untuk anggota dibagi sebagai berikut :

1). 25 % untuk cadangan

2). 25 % untuk anggota menurut perbandingan jasanya dalam usaha koperasi
untuk memperoleh sisa pendapatan koperasi.

3). 25 % untuk anggota menurut perbandingan simpanannya dengan
ketentuan tidak melebihi suku bunga yang berlaku pada bank-bank

pemerintah.
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4). 10 % untuk dana pengurus

5). 5 % untuk dana kesejahteraan pegawai

6). 5 % untuk dana pendidikan koperasi

7). 5 % untuk dana pembangunan daerah kerja
8). 5 % untuk dana sosial.

Sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk pihak
bukan anggota dibagi sebagai berikut :

1). 50 % untuk cadangan

2). 10 % untuk pengurus

3). 10 % untuk dana pegawai

4). 10 % untuk dana pendidikan koperasi

5). 10 % untuk dana sosial

6). 10 % untuk dana pembangunan daerah kerja

4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi koperasi Bina Sejahtera menggunakan bentuk garis

atau lint. Wewenang dan tanggung jawab serta tugas dari setiap fungsi dalam
struktur organisasi Bina Sejahtera secara garis besar adalah :
a. Wewenang yaitu hak untuk melakukan sesuatu atau memerintah orang lain

untuk melakukan suatu pekerjaan

b. Tanggung jawab yaitu kewajiban untuk melaksanakan tugas yang diberikan
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Dengan adanya struktur organisasi ini pimpinan dan bawahan dapat mengetahui
tugas-tugas apa yang harus dikerjakan dan apabila terdapat kesalahan maka dapat
diketahui bagian-bagian yang harus ditelusuri. Struktur organisasi dapat dilihat
pada gambar 4.1.

Struktur Organisasi

“BIRA”

Rapat Anggota

Dewan Pengawas Ketua Umum

Ketua ]

Ketua 11

f il
Bendahara Sekretaris

i

I |
Anggota Anggota

Gambar 4.1. Struktur Organisasi KSP BIRA
Keterangan :
Garis Koordinasi

Garis Komando
Berdasarkan anggaran dasar koperasi Bina Sejahtera maka tugas dan tanggung
jawab dari setiap fungsi dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut :
a. Ketua Umum
1). Memimpin pertanggungjawaban pengurus terhadap rapat anggota

2). mempertanggungjawabkan ke luar dan ke dalam koperasi
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Ketua I

1). Sebagai penanggung jawab secara umum segala kegiatan koperasi
2). Memonitor seluruh kegiatan keuangan koperasi
3). Bertanggung jawab mengurusi kegiatan ekstern koperasi
4). Bertugas mencairkan pinjaman kredit

Ketua II

1). Bertanggung jawab atas semua kegiatan intern
2). Membantu memonitor semua unit

3). Pembinaan dan evaluasi program

Sekretaris

1). Membuat administrasi organisasi

2). Mengadakan pendataan

3). Membuat undangan dan notulen rapat
Bendahara

1). Sebagai pemegang kas

2). Urusan simpan pinjam dan perum

3). Pembuatan laporan keuangan

Anggota

1). Pengembangan usaha produktif

2). Tabungan hari tua dan pendidikan

Pengawas

1). Mengkoordinasi pengawas

2). Membuat laporan harian pengawasan

3). Mengevaluasi program pengawasan



S.

57

Tujuan Koperasi Bina Sejahtera
a. Membantu kebutuhan para guru sebagai anggota
b. Mengembangkan modal yang ada di koperasi Bina Sejahtera

¢. Membina hubungan baik antar anggota

B. Koperasi Pegawai Kanisius (PEKA)

1.

Sejarah Singkat Berdirinya
Sama halnya dengan koperasi Bina Sejahtera, koperasi ini didirikan dengan
tujuan untuk membantu meringankan beban keuangan para pendidik yang
seringkali mengganggu aktivitas pokoknya sebagai pengajar. Koperasi
Pegawai Kanisius dibentuk oleh kuasa rapat anggota pada tanggal 7 Januari
1978 yang kemudian disyahkan oleh Kepala Kantor Wilayah Koperasi Daerah
Istimewa Yogyakarta tanggal 7 Januari 1978 dengan Badan Hukum No.
[.112/BH/XI.

Pada saat berdirinya koperasi pegawai Kanisius mempunyai anggota
120 orang dengan simpanan pokok sebesar Rp 1.000, dan simpanan wajib
sebesar Rp 1.000 per anggota. Simpanan anggota ini merupakan modal
sendiri. Selain modal sendiri tersebut koperasi pegawai Kanisius juga
mendapatkan modal donasi sebesar Rp 150.000,- Koperasi ini bergerak di
bidang simpan pinjam sebagai usaha utamanya selain ada juga koperasi serba

usahanya.
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2. Lokasi dan Usaha Koperasi

Koperasi pegawai Kanisius berkedudukan di kota Wonosari Kabupaten

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah kerja koperasi ini

meliputi wilayah seluruh sekolah Kanisius di Kabupaten Gunung Kidul.

Untuk mencapai tujuannya maka koperas :

a. Mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan pad koperasi
secara teratur.

b. Memberi pinjaman uang/barang kepada anggota untuk keperluan yang
bermanfaat

¢. Menambah pengetahuan anggota tentang perkoperasian

d. Pengadaan barang-barang kebutuhan para anggota.

3. Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha yaitu pendapatan koperasi yang diperoleh dalam suatu tahun

buku dipotong dengan penyusutan nilai barang dan segala biaya yang

dikeluarkan dalam tahun buku itu, terdiri atas dua bagian :

a. Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota koperasi

b. Yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan anggota
koperast

Sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk

anggota dibagi sebagai berikut :

1). 25 % untuk cadangan
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2). 25 % untuk anggota menurut perbandingan jasanya dalam usaha koperasi
untuk memperoleh sisa pendapatan koperasi

3). 20 % untuk anggota menurut perbandingan simpanannya dengan
ketentuan tidak melebihi suku bunga yang berlaku pada bank-bank

pemerintah
4). 10 % untuk dana pengurus
5). 5% untuk dana kesejahteraan
6). 5 % untuk dana pendidikan koperasi
7). 5 % untuk pembangunan daerah kerja
8). 5 % untuk dana sosial
Sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk hak
bukan anggota dibagi sebagai berikut :
1). 50 % untuk cadangan
2). 10 % untuk pengawas
3). 10 % untuk dana pegawai
4). 10 % untuk dana pendidikan koperasi
5). 10 % untuk dana sosial

6). 10 % untuk dana pembangunan daerah kerja

Struktur Organisasi
Struktur organisasi koperasi peka menggunakan bentuk garis atau lini.

Wewenang dan tanggung jawab serta tugas dari setiap fungsi dalam struktur

organisasi peka secara garis besar adalah :
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a. Wewenang yaitu hak untuk melakukan sesuatu atau memerintah orang
lain untuk melakukan suatu pekerjaan
b. Tanggung jawab yaitu kewajiban untuk melaksanakan tugas yang
dibebankan
Dengan adanya struktur organisasi ini pimpinan dan bawahan dapat
mengetahui tugas-tugas apa yang harus dikerjakan dan apabila terdapat
kesalahan atau masalah maka dapat diketahui bagian-bagian yang harus
ditelusuri. Struktur organisasi dapat dilihat pada gambar 4.2.
Struktur Organisasi

“PEKA”

Rapat Anggota

Dewan Pengawas Ketua Umum

Ketua I

Ketua 11

[ ]
Bendahara ‘ SekretarisJ

|

Anggota Anggota

Gambar 4.2. Struktur Organisasi KSP PEKA
Keterangan :

Garis Koordinasi

Garis Komando
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Berdasarkan anggaran dasar peka, maka tugas dan tanggung jawab dari setiap
fungsi dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut :
a. Ketual
1). Sebagai penanggung jawab secara umum segala kegiatan koperasi
2). Bertanggung jawab mengurusi kegiatan ekstern koperasi
3). Memonitor seluruh kegiatan keuangan koperasi
4). Bertugas mencairkan pinjaman kredit
b. Ketuall
1). Bertanggung jawab mengurusi kegiatan intern koperasi
2). Membantu memonitor semua unit
3). Pembinaan dan evaluasi program
c. Sekretaris
1). Membuat administrasi organisasi
2). Mengadakan pendataan
3). Membuat undangan dan notulen rapat
d. Bendahara
1). Sebagai pemegang kas
2). Urusan simpan pinjam dan perum
3). Pembuat laporan keuangan
4). Bertanggung jawab atés simpanan-simpanan anggota
e. Anggota
1). Mengembangkan usaha produktif

2). Tabungan hari tua atau pendidikan
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f. Pengawas
1). Bertanggung jawab mengkoordinir pengawasan
2). Membuat laporan hasil pengawasan

3). Mengevaluasi program pengurus

5. Tujuan Koperasi PEKA
Koperasi simpan pinjam PEKA mempunyai tujuan umum seperti koperasi
lain yaitu mensejahterakan anggota. Namun dari tujuan umum tersebut ada
tujuan-tujuan lain yang sifatnya lebih khusus adalah :
1. Menanggulangi krisis pangan
2. Mendistribusikan kebutuhan anggota
3. Memanfaatkan kredit dari pemerintah

4. Membantu meringankan kebutuhan anggota
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f Pengawas
1). Bertanggung jawab mengkoordinir pengawasan
2). Membuat laporan hasil pengawasan

3). Mengevaluasi program pengurus

5. Tujuan Koperasi PEKA
Koperasi simpan pinjam PEKA mempunyai tujuan umum seperti koperasi
lain yaitu mensejahterakan anggota. Namun dari tujuan umum tersebut ada
tujuan-tujuan lain yang sifatnya lebih khusus adalah :
1. Menanggulangi krisis pangan
2. Mendistribusikan kebutuhan anggota
3. Memanfaatkan kredit dari pemerintah

4. Membantu meringankan kebutuhan anggota
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Tabel 5.1.
POSISI KEUANGAN KP-RI “BINA SEJAHTERA”
SLTP N NGAWEN GUNUNG KIDUL
KEADAAN PER 31 DESEMBER Tahun 1997

AKTIVA PASIVA
[ AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR
1 Kas Rp 839.637,60 Simp. Manasuka Rp 2.505.000,00

|
2 Piutang Rp 37.519.000,00 2 Dana Sosial Rp 498.375,70
3 Dana Pendidikan Rp 188.959,70
4 Dana Pemb. Drh. Rp 391.275,70
38.358.637,60 3.584.111,10
II AKTIVA PENYERTAAN - PASIVA JANGKA

PANJANG

PASIVA MODAL
SENDIRI

I AKTIVA TETAP

1 Inventaris Rp 101.250,00 1 Stmpanan Pokok Rp 500.000,00
2 Simpanan Wajib Rp 27.299.500,00

3 CADANGAN Rp 5.238.576,50

4 SHU Tahun 1997 Rp_ 1.437.700,00

Rp 101.250,00 Rp 34.875.776,50

JUMLAH Rp 38.459.887,60 JUMLAH Rp 38.459.837,60

PENJELASAN NERACA PER 31 DESEMBER 1997

KPN “BINA SEJAHTERA™ SLTPN NGAWEN GK

1. KAS:

Berdasarkan peredaran uang pada Kas diperoleh data sbb :
Saldo awal Rp 21.635,60

Uang masuk dalam satu tahun Rp 71.591.700,00 (+)

JUMLAH Rp 71.613.335,60

Uang keluar dalam satu tahun Rp 70.775.698,00 (-)

Saldo akhir Rp  839.637,60
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PIUTANG :
Menurut Neraca awal 31 Januari1997Rp 31.837.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 55.345.000,00 (+)

JUMLAH Rp 87.182.000,00

Angsuran selama satu tahun Rp 49.663.000,00 (-)
Sisa Piutang selama satu tahun Rp 37.519.000,00
INVENTARIS :
Menurut Neraca awal 1 Januari 1997Rp 101.250,00
Selama satu tahun bertambah Rp - (+)
JUMLAH Rp 101.250,00
Keadaan inventaris per 31 Desember 1997 Rp 101.250,00
SIMPANAN MANASUKA, :

Menurut Neraca awal 1 Januaril997Rp 2.125.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 3.659.500,00 (+)

JUMLAH Rp 5.784.800,00

Selama satu tahun terjadi pengambilan  3.279.000,00 (-)

Simpanan Manasuka per 31 Desember 1997 Rp 2.505.500,00

DANA SOSIAL :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1997Rp  498.375,70

Dana yang diperoleh selama saru tahun - ()

Dana Sosial per 31 Desember 1997 Rp 498.375,70
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6. DANA PENDIDIKAN :

Menurut Neraca awal 1 Januari1997Rp 513.959,70

Dana yang diperoleh selama 1 tahun Rp57.508,00 (+)

TUMLAH Rp  571.467,70

Dana yang keluar selama 1 tahun  Rp  325.000,00 (-)

Dana Pendidikan per 31 Desember 1997 Rp 24646770

7. DANA PEMBANGUNAN DAERAH :

Menurut Neraca awal 1 Januaril997Rp  667.275,70

Dana yang diperoleh selama 1 tahun - (+)

JUMLAH Rp 667.275,70

Dana yang keluar selama 1 tahun Rp  276.000,00 (-)

Dana Pemb.Daerah per 31 Desember 1997 Rp 391.275,70

8. SIMPANAN POKOK :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1997Rp  860.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 70.000,00 (+)

JUMLAH Rp 930.000,00

Selama satu tahun keluar Rp 30.000,00 (-)

Simpanan Pokok per 31 Januari 1997 Rp  900.000,00

9. SIMPANAN WAIJIB :

Menurut Neraca awal 1 Januari1997Rp 20.978.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 7.352.500,00 (+)

JUMLAH Rp 28.330.500,00

Selama satu tahun keluar Rp 1.051.000,00 ¢-)

Simpanan Wajib per 31 Desember 1997 Rp 27.299.500,00



10.

11

12.

DANA CADANGAN :

Menurut Neraca awal 1 Januaril997Rp

Dana yang diperoleh selama satu tahun
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5.238.576,50

143.770,00 (+)

Dana Cadangan per 31 Desember 1997
BUNGA :
Bunga yang diperoleh satu tahun  Rp

Ongkos yang dikeluarkan Rp

Rp 5.382.346,50

10.846.700,00

9.409.000,00 (-)

Sisa Hasil Usaha tabun 1997

Rp 1.437.700,00

900.000,00
27.299.500,00

2.505.500,00 (+)

MODAL:

Simpanan Pokok Rp

Simpanan Wajib Rp

Simpanan Manasuka Rp
Rp

Ditambabh :

Dana Cadangan Rp

Dana Sosial Rp

Dana Pendidikan Rp

Saldo Kas Rp

30.705.000,00

5.382.346,00
498.375,70
246.467,70

839.637,60 (+)

JUMLAH MODAL SELURUHNYA

Rp 37.671.827,00




Tabel 5.2.
POSISI KEUANGAN KP-RI “BINA SEJAHTERA”
SLTP N NGAWEN GUNUNG KIDUL
KEADAAN PER 31 DESEMBER Tahun 1998

AKTIVA
I AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR
1 Kas Rp 88.690,60 1 Simp. Manasuka Rp
2 Piutang Rp 43.414.000.00 2 Dana Sosial Rp
3 Dana Pendidikan Rp
4 Dana Pemb. Drh. Rp
43.502.690,60
II AKTIVA PENYERTAAN PASIVA JANGKA
PANJANG
I AKTIVA TETAP PASIVA MODAL
SENDIRI
1 Inventaris Rp 101.250,00 1 Simpanan Pokok Rp
2 Simpanan Wajib Rp
3 CADANGAN Rp
4 SHU Tahun 1998 Rp
Rp 101.250,00 Rp
JUMLAH Rp 43.603.940,60 JUMLAH Rp

PENJELASAN NERACA PER 31 DESEMBER 1998

KPN “BINA SEJAHTERA” SLTPN NGAWEN GK

1. KAS:

Berdasarkan peredaran uang pada Kas diperoleh data sbb :
Saldo awal Rp  839.637,60

Uang masuk dalam satu tahun Rp 82.521.975,00 (+)

JUMLAH Rp 83.361.612,60

Uang keluar dalam satu tahun Rp 83.272.922,00 (-)
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PASIVA

1.505.000,00
298.375,70
246.467.70
266.775,70

2.316.619,10

910.000,00
33.506.500,00
5.382.346,50
1.488.475.00

41.287.321,50

43.603.940,60

Saldo akhir Rp  88.690,60



69

2. PIUTANG :
Menurut Neraca awal 31 Januari1998Rp 37.519.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 65.150.000,00 (+)

JUMLAH Rp102.669.000,00

Angsuran selama satu tahun Rp 59.255.000,00 (-)

Sisa Piutang selama satu tahun Rp 43.414.000,00

3. INVENTARIS:

Menurut Neraca awal 1 Januari 1999Rp 101.250,00

Selama satu tahun bertambah Rp - (+)

JUMLAH Rp 101.250,00
Keadaan inventaris per 31 Desember 1997 Rp 101.250,00

4. SIMPANAN MANASUKA :
Menurut Neraca awal 1 Januaril998Rp 2.505.500,00

Selama satu tahun bertambah Rp 2.465.000,00 (+)

JUMLAH Rp 4.971.000,00

Selama satu tahun terjadi pengambilan  3.466.000,00 (-)

Simpanan Manasuka per 31 Desember 1998 Rp 1.505.000,00

5. DANA SOSIAL :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1998Rp  498.375,70

Dana yang keluar selama saru tahun Rp 200.000,00 (-)

Dana Sosial per 31 Desember 1998 Rp  298.375,70



DANA PENDIDIKAN :

Menurut Neraca awal 1 Januari1998Rp 246.467,70
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Dana yang diperoleh selama ! tahun Rp60.000,00 (+)

JUMLAH Rp  306.467,70

Dana yang keluar selama 1 tahun  Rp - (9

Dana Pendidikan per 31 Desember 1998 Rp

DANA PEMBANGUNAN DAERAH :

Menurut Neraca awal 1 Januari1l998Rp 391.275,70

Dana yang diperoleh selama 1 tahun - (+)

JUMLAH Rp 391.275,70

Dana yang keluar selama 1 tahun  Rp 124.500,00 (-)

Dana Pemb.Daerah per 31 Desember 1998 Rp

SIMPANAN POKOK :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1998Rp ~ 900.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 60.000,00 (+)

JUMLAH Rp 960.000,00

Selama satu tahun keluar Rp 50.000,00 (-)
Simpanan Pokok per 31 Januari 1998 Rp
SIMPANAN WAJIB :

Menurut Neraca awal 1 Januaril998Rp 27.299.500,00

Selama satu tahun bertambah Rp 8.445.000,00 (+)

JUMLAH Rp 35.744.500,00

Selama satu tahun keluar Rp 2.238.000,00 (-)

306.467,70

266.775,70

910.000,00

Simpanan Wajib per 31 Desember 1998 Rp 33.506.500,00



10.

11.

12.

DANA CADANGAN :

Menurut Neraca awal 1 Januari1998Rp

Dana yang diperoleh selama satu tahun
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5.382.346,50

148.975,00 (+)

Dana Cadangan per 31 Desember 1998
BUNGA :
Bunga yang diperoleh satu tahun ~ Rp

Ongkos yang dikeluarkan Rp

Rp 5.531.321,50

12.296.475,00

10.808.000,00 (-)

Sisa Hasil Usaha tahun 1998

Rp 1.488.475,00

910.000,00
33.506.500,00

1.505.000,00 (+)

MODAL:

Simpanan Pokok Rp

Simpanan Wajib Rp

Simpanan Manasuka Rp
Rp

Ditambah :

Dana Cadangan Rp

Dana Sosial Rp

Dana Pendidikan Rp

Saldo Kas Rp

35.921.500,00

5.531.321,50
298.375,70
306.467,70

88.690,66 (+)

JUMLAH MODAL SELURUHNYA

Rp 42.146.355,50
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Tabel 5.3.
POSIST KEUANGAN KP-RI “BINA SEJAHTERA”
SLTP N NGAWEN GUNUNG KIDUL
KEADAAN PER 31 DESEMBER Tahun 1999

AKTIVA PASIVA
[ AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR
1 Kas Rp 599.200,00 1 Simp. Manasuka Rp 2.650.000,00
2 Piutang Rp 53.595.000,00 2 Dana Sosial Rp 298.400,00
3 Dana Pendidikan Rp 306.500,00
4 Dana Pemb. Drh. Rp 266,800,00
54.194.200.,00 3.521.700,00
II AKTIVA PENYERTAAN PASIVA JANGKA
PANJANG
Il AKTIVA TETAP PASIVA MODAL
SENDIRI
1 Inventaris Rp 101.250,00 1 Simpanan Pokok Rp 910.000,00
2 Simpanan Wajib Rp 42.443.500,00
3 CADANGAN Rp 5.531.250,00
4 SHU Tahun 1999 Rp 1.889.000,00
Rp 101.250,00 Rp 50.773.750
JUMLAH Rp___54.295.450 JUMLAH Rp _54.295.450,00

PENJELASAN NERACA PER 31 DESEMBER 1999

KPN “BINA SEJAHTERA” SLTPN NGAWEN GK

1. KAS:

Berdasarkan peredaran vang pada Kas diperoleh data sbb :
Saldo awal Rp 88.700,00

Uang masuk dalam satu tahun Rp 97.691.000,00 (+)

JUMLAH Rp 97.779.700,00

Uang keluar dalam satu tahun Rp 97.180.500,00 (-)

Saldo akhir Rp  599.200,00



73

2. PIUTANG:
Menurut Neraca awal 31 Januari1999Rp 43.414.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 80.385.000,00 (+)

JUMLAH Rp123.799.000,00

Angsuran selama satu tahun Rp 70.204.000,00 (-)

Sisa Piutang selama per 31 Desember 1999 Rp 53.595.000,00

3. INVENTARIS :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1999Rp  101.250,00

Selama satu tahun bertambah Rp -(+)

JUMLAH Rp 101.250,00
Keadaan inventaris per 31 Desember 1997 Rp 101.250,00

4. SIMPANAN MANASUKA :

Menurut Neraca awal 1 Januaril999Rp 1.505.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 2.780.000,00 (+)

JUMLAH Rp 4.285.000,00

Selama satu tahun terjadi pengambilan  1.635.000,00 (-)

Simpanan Manasuka per 31 Desember 1999 Rp 2.650.000,00

5. DANA SOSIAL :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1999Rp  298.400,00

Dana yang keluar selama saru tahun Rp - ()

Dana Sosial per 31 Desember 1999 Rp 298.400,00
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6. DANA PENDIDIKAN :

Menurut Neraca awal 1 Januaril999Rp 306.500,00

Dana yang diperoleh selama 1 tahun Rp76.000,00 (+)
JUMLAH Rp  382.500,00

Dana yang keluar selama 1 tahun  Rp - ()

Dana Pendidikan per 31 Desember 1999 Rp  382.500,00

7. DANA PEMBANGUNAN DAERAH :

Menurut Neraca awal 1 Januaril999Rp 266.800,00

Dana yang diperoleh selama 1 tahun - (+)

JUMLAH Rp  266.800,00

Dana yang keluar selama 1 tahun  Rp - ()

Dana Pemb.Daerah per 31 Desember 1999 Rp  266.800,00

8. SIMPANAN POKOK :

Menurut Neraca awal 1 Januari 1999Rp  910.000,00

Selama satu tahun bertambah Rp 40.000,00 (+)

JUMLAH Rp 950.000,00

Selama satu tahun keluar Rp 40.000,00 (-)

Simpanan Pokok per 31 Januari 1999 Rp  910.000,00

9. SIMPANAN WAIJIB :

Menurut Neraca awal 1 Januari1l999Rp 33.506.500,00

Selama satu tahun bertambah Rp 10.650.000,00 (+)

JUMLAH Rp 44.156.500,00

Selama satu tahun keluar Rp 1.713.000,00 (-)

Simpanan Wajib per 31 Desember 1999 Rp 42.443.500,00



10.

11.

12.

DANA CADANGAN :

Menurut Neraca awal 1 Januaril999Rp

Dana yang diperoleh selama satu tahun

5.531.250,00

189.000,00 (+)

Dana Cadangan per 31 Desember 1999
BUNGA :
Bunga yang diperoleh satu tahun ~ Rp

Ongkos yang dikeluarkan Rp

Rp  5.720.250

14.017.000,00

12.128.000,00 (-)

Sisa Hasil Usaha tahun 1999

Rp 1.889.000,00

910.000,00
42.443.500,00

2.650.000,00 (+)

MODAL:

Simpanan Pokok Rp

Simpanan Wajib Rp

Simpanan Manasuka Rp
Rp

Ditambah :

Dana Cadangan Rp

Dana Sosial Rp

Dana Pendidikan Rp

Saldo Kas Rp

46.003.500,00

5.720.250,00
298.400,00
382.250,00

599.200,00 (+)

JUMLAH MODAL SELURUHNYA

Rp 53.003.850,00




Tabel 5.4.
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KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA)
WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

NERACA AKHIR PER 31 DESEMBER 1997

AKTIVA
NO KETERANGAN 31 DESEMBER ‘97
AKTIVA LANCAR
1 Kas 1.206.3952
2 Bank 3.000.000
3. Piutang SP 72.423.747
4. Piutang Perum 30.096.316
S_J Piutang Usaha Produktif 22.435.470
6 Piutang Barang 22.933.570
JUMLAH AKTIVA LANCAR 152.095.495.2
AKTIVA TETAP
7. Tanah 8.525.000
8. Perlengkapan 936.000
(568.500)
9. Bangunan 4.232.850
\ JUMLAH AKTIVA TETAP 13.125.350 |
JUMLAH TOTAL AKTIVA 165.220.8482
PASIVA
KEWAJIBAN LANCAR
10. | Dana Sosial 3.1255111
11. | Dana Pemb. Daerah Kerja -
12. | Pengabdian Pengurus 800.000
13. SwPp 569.500
14. | Simpanan Berjasa 25.255.110
15. | Ongkos Yang akan dibayar 700.000
16. | Cadangan Pajak 387.230
17. | Dana Pendidikan 941,555.1
| JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 39.778.906.2
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
18. | Hutang Pihak 111
19. | Hutang Perum Peruri
20. | Hutang Barang
21. | Simpanan Harkop 1.392.500
22. | Simpanan Hartu/Pendidik 24.664.000
23. | Simpanan Usaha Produktif 19.471.000
24. | Simpanan Toko 1.310.000
[ JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 47.387.500

| KEKAYAAN BERSIH

|

_ NO KETERANGAN

31 DESEMBER ‘97

26. | Simpanan Pokok SP 2.376.000
27. | Simpanan Pokok Perum 996.000
28. | Simpanan Wajib SP 20.978.135
29. | Simpanan Wajib Perum 28.340.000
30. | Dana Cadangan 19.491.933
31. | Cadangan Gedung 3.000.000
32. | Donasi 150.000
33. | SHU sebelum kena Pajak 2.722.374

| JUMILAH KEKAYAAN BERSIH 78.054.442

\ JUMLAH TOTAL PASIVA 165.220.848,2




PERHITUNGAN LABA RUGI

KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA )
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WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA
Periode yang berakhir 31 Desember 1997

BIAYA PENDAPATAN
No | Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
1. | Biaya Organisation 4.692.8350 | 1. | Bunga Simp. Pinj. 17.570.229
2. | Biaya Personil 1.000.000 { 2. | Bunga Perum 5.001.710
3. | Biaya Usaha 1.260.000 | 3. | Bunga Usaha Prod. 3.151.535
4, | Biaya Jasa 18.248.800 | 4. | Laba Barang 6.763.731
5. | Biaya Penyusutan 50.000 | 5. | Bunga Bank 42.000
6. | Biaya Anggota 4.241.500
7. | Biaya lain-lain 313.680

Jumlah 29.806.830 32.529.204

Pendapatan 32.529.204

Biaya 29.806.830

SHU 2.722.374

KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA)

WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

PENJELASAN NERACA 31 DESEMBER 1997 DENGAN PERUBAHANNYA

1. Kas
Kas Awal 550.358,2
Jumlah Uang Masuk 1 Tahun 155.107.548
Jumlah 155.657.906
Uang Keluar 1 Tahun 154.451.511
Kas 31 Desember 1997 1.206.395,2
2. Bank
Simpedes Awal 6.000.000
Simpedes 1 Tahun 3.000.000
Jumlah 9.000.000
Diambil - 6,000,000
Saldo 3.000.000
3. Piutang SP
Piutang Awal 67.211.623
Piutang 1 Tahun 29.704.377
Jumlah 96.916.000
Angsuran 1 Tahun _ 24492250
Saldo 72.423.747 |
4. Piutang Perum
Piutang Awal 28.084.023
Piutang 1 Tahun 10.844.510
Jumlah 38.928.533
Angsuran 1 Tahun 8.832.217
| Saldo 30.096.316
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5. Piutang Usaha Produktif

Piutang Awal 18.066.000
Piutang 1 Tahun 13.145.400
Jumlah 31.211.400
Angsuran 1 Tahun 8.775.930
Saldo 22.435.470
6. Piutang Barang
Piutang Awal 18.438.724
Piutang 1 Tahun 15.521.820
Jumlah 33.960.544
Angsuran 1 Tahun 11.026.974
Saldo 22.933.570
7. Tanah 8.525.000
8. Perlengkapan
Perlengkapan Awal 936.000
(518.500)
~( 50.000)
936.000
(568.000)
9. Bangunan 4.232.850
10. Dana Sosial
Dana Awal 3.125.511,1
11. Dana Pemb. Daerah Kerja
Dana Awal 2.857.133,1
Pemilu 200,000
2.657.133,1
Masuk cadangan 2.657.133,1 |
12. Pengabadian Pengurus 400.000
Dari SHU 1997 400.000
800.000
13.SWP
S WP Awal 634.500
Keluar 65.000
Jumlah 569.500
14. Simpanan Berjasa
Simpanan Berjasa Awal 20.689.910
Simpanan Berjasa 1 Tahun 21.401.200
Jumlah 42.091.110
Keluar 16.836.000
Saldo 25.255.110
15. Ongkos yang akan di bayar
Jasa Penyimpan 4.620.000
Jasa Peminjam 3.080.000
Jasa Pengurus 675.000
Jasa Pegawai 325.000
Saldo 8.700.000
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16. Cadangan Pajak
Cadangan Pajak Awal 155.420
Dari SHU 1996 _231.810
387.230
17. Dana Pendidikan
Dana Awal 323.405,1
Dari SHU 1996 1.043.150
Jumlah 1.366.555 1
Keluar 425.000
Saldo 941.555,1
18. Hutang Pihak ke III
Hutang Awal 100.000
Hutang 1 Tahun 3.250.000 |
Jumah 3.350.000
Angsuran 2.800.000
Saldo 550.000
19. Simpanan Harkop
Simpanan Awal 1.300.500
Simpanan 1 Tahun 137.000
Jumlah 1.437.500
Keluar 45000
Saldo 1.392.500
20. Simpanan Hari Tua/Pendidikan
Simpanan Awal 21.007.000
Simpanan 1 Tahun 4,359,000
Jumlah 25.366.000
Keluar —— 702000
Saldo 24.664.00
21. Simpanan Usaha Produktif
Simpanan Awal 16.090.000
Masuk 1 Tahun 4.104.000
Jumlah 20.194.000
Keluar __El.DDiLj
Saldo 19.471.000
22. Simpanan Toko
Simpanan Awal 1.357.000
Keluar 47.000
Saldo 1.310.000
23. Simpanan Pokok SP
Simpanan Awal 1.220.000
Masuk 1 Tahun 1213000 |
Jumlah 2.433.000
Keluar 57.000
Saldo 2.376.000
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24. Simpanan Pokok Perum

Simpanan Awal 1.030.000
Masuk 1 Tahun 6.000
Jumlah 1.036.000
Keluar 40.000
Saldo 996.000

25. Simpanan Wajib SP
Simpanan Awal 19.942.135
Masuk 1 Tahun 1.693.000 |
Jumlah 21.635.135 W
Keluar 657.000
Saldo 20.978.135

26. Simpanan Wajib Perum
Simpanan Awal 26.612.000
Masuk 1 Tahun 2.428.000
Jumlah 29.040.000
Keluar 700.000
Saldo 28.340.000

T 27. Dana Cadangan
Awal 15.791.650
Dari SHU 1996 1.043.149
Dari dana Pemb.Daerah Kerja 2.657.133,1
19.491.933

28. Cadangan Gedung
Awal 3.000.000
Dari SHU 1997 B
Jumlah B

29. Donasi 150.000

30. SHU Sebelum kena Pajak
Pendapatan 32.529.204
Biaya 29806830 |
Saldo 2.722.374




Tabel 5.5.
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KOPERASI PEGAWAT KANISIUS ( PEKA )
WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

NERACA AKHIR PER 31 DESEMBER 1998

AKTIVA
NO KETERANGAN | 31 Desember ‘98
AKTIVA LANCAR
1. Kas 3.075.7132
2. Bank 4.100.000
3. | Piutang SP 72.468.223
4, Piutang Perum 32.461.711
5. Piutang Usaha Produktif 25.640.535
6 Piutang Barang 24.123.570 J
JUMLAH AKTIVA LANCAR 161.869.7522
AKTIVA TETAP
7. Tanah 5.275.000
8. Perlengkapan 936.000
(618.500)
9. Bangunan 6.258.000
JUMLAH AKTIVA TETAP | 11.850.500
JUMLAH TOTAL AKTIVA 173.720.2522
PASIVA
KEWAJIBAN LANCAR
10. | Dana Sosial 3.261.6291
11. | Dana Pemb. Daerah Kerja -
12. | Pengabdian Pengurus 1.200.000
13. | Simpanan Wajib Pinjam 564.500
14. | Simpanan Berjana 10.320.447
15. | Ongkos yang akan dibayar 10.100.000
16. | Cadangan Pajak 659.467
17. | Dana Pendidikan 2.005.504.1
18. | Proyek Biro Perekonomian 5.000.000
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 33.111.5472
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Hutang Pihak 111 2.750.000
Simpanan Harkop 1.464.000
Simpanan Hari Tua/Pendidik 28.027.000
Simpanan Usaha Produktif 22.446.000
Simpanan Toko 1.262.000
\ JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 55.949.000
|

KEKAYAAN BERSIH

NO | KETERANGAN 31 Desember 1998
Simpanan Pokok SP 2.307.000
Simpanan Pokok Perum 1.180.000
Simpanan Wajib SP 23.017.260 -~
Simpanan Wajib Perum 30.128.000
Dana Cadangan 20.717.003
Cadangan Gedung 3.500.000
Donasi 150.000
SHU sebelum kena Pajak 3.660.442
JUMLAH KEKAYAAN BERSIH 84.659.705
JUMLAH TOTAL PASIVA 173.720.2522




LAPORAN LABA RUGI
KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA)
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KOPERASI PEGAWAT KANISIUS ( PEKA )

BIAYA PENDAPATAN
No Uraian Jumlah | No Uraian Jumlah |
1. | Biaya Organisation 7.156.240 | 1. | Bunga Simp. Pinj. 17.562.971
2. | Biaya Personil 1.500.000 | 2. | Bunga Perum 7.402.857
3. | Biaya Usaha 1.646.200 | 3. | Bunga Usaha Prod. 4.560.223
4. | Biaya Jasa 19.335.465 | 4. | Laba Barang 5.066.796
5. | Biaya Penyusutan 50.000 | 5. | Tanah 3.250.000
6. | Biaya Anggota 4.165.600 | 6. | Bunga Bank 21.000
7. | Biaya lain-lain 350.000

Jumlah 34.203.405 37.863.847

Pendapatan 37.863.847

Biaya 34.203.405

SHU 3.660.442

WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

PENJELASAN NERACA 31 DESEMBER 1998 DENGAN PERUBAHANNYA

1. Kas
Kas Awal 1.206.395,2
Jumlah Uang Masuk 1 Tahun 161.558.120
Jumlah 162.764.515,2
Uang Keluar 1 Tahun 159.688.802
Kas 31 Desember 1998 3.075.7132

2. Bank
Simpedes Awal 3.000.000
Simpedes 1 Tahun 4.100.000
Jumlah 7.100.000
Diambil 3.000.000
Saldo 4.100.000

| 3. Piutang SP

Piutang Awal 72.423.747
Piutang 1 Tahun 19.593.357
Jumlah 92.017.104
Angsuran 1 Tahun 19.548.881
Saldo 72.468.223

4. Piutang Perum
Piutang Awal 30.096.316
Piutang 1 Tahun 11.263.499
Jumlah 41.359.815
Angsuran 1 Tahun 8.898.104
Saldo 32.461.711
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5. Piutang Usaha Produktif

Piutang Awal 22.435.470
Piutang 1 Tahun 10.661.770
Jumlah 33.097.240
Angsuran 1 Tahun 7.456.705
Saldo 25.640.535
6. Piutang Barang
Piutang Awal 22.933.570
Piutang 1 Tahun 9.650.000
Jumlah 32.583.570
Angsuran 1 Tahun 8.460.000
Saldo 24.123.570
7. Tanah:Awal 8.525.000
Dijual 3.250.000
5.275.000
8. Perlengkapan : Awal 936.000
Susutan (568.500)
(50.000)
936.000
(618.500)
9. Bangunan : Awal 4.232.850
2.025.150
6.258.000
10. Dana Sosial : Awal 3.125.511,1
Dari SHU 1997 136.118
3.261.629.1
11. Dana Pemb. Daerah Kerja -
Dana Awal -
Pemilu -
Masuk cadangan -
12. Pengabadian Pengurus : Awal 800.000
Dari SHU 199 400.000
1.200.000
13.SWP
S WP Awal 569.500
Keluar 1 Tahun 5.000
Jumlah 564.500
14. Simpanan Berjasa Awal 25.255.110
Simpanan Berjasa 1 Tahun 13.753.925
Jumlah 39.009.035
Keluar 28.688.588
Saldo 10.320.447 |
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15. Ongkos yang akan di bayar

Jasa Penyimpan 5.560.000
Jasa Peminjam 3.040.000
Jasa Pengurus 1.000.000
Jasa Pegawai 500.000
Saldo 10.100.000
16. Cadangan Pajak
Cadangan Pajak Awal 387.230
Dari SHU 1996 272.237
659.467
17. Dana Pendidikan
Dana Awal 941.5551
Dari SHU 1997 1.088.949
Jumlah 2.030.504
Keluar 25.000
Saldo 2.005.504
| 18. Hutang Pihak ke III
Hutang Awal 550.000
Hutang 1 Tahun 5.000.000
Jumah 5.550.000
Angsuran 2.800.000
Saldo 2.750.000
19. Simpanan Harkop
Simpanan Awal 1.392.500
Simpanan 1 Tahun 117.000
Jumlah 1.509.500
Keluar 45.500
Saldo 1.464.000
20. Simpanan Hari Tua/Pendidikan
Simpanan Awal 941.555,1
Simpanan 1 Tahun 1.088.949
Jumlah 2.030.504,1
Keluar 25.000
Saldo 2.005.504 1
21. Simpanan Usaha Produktif
Simpanan Awal 19.471.000
Masuk 1 Tahun 3.918.000
Jumlah 23.389.000
Keluar 943.000
Saldo 22.446.000
22. Simpanan Toko
Simpanan Awal 1.310.000
Keluar 48.000
Saldo 1.262.000
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23. Simpanan Pokok SP

Simpanan Awal 2.376.000
Masuk 1 Tahun 11.000
Jumlah 2.387.000
Keluar 80.000
Saldo 2.307.000
24. Simpanan Poko Perum
Simpanan Awal 996.000
Masuk 1 Tahun 214.000
Jumlah 1.210.000
Keluar 30.000
Saldo 1.180.000
25. Simpanan Wajib SP
Simpanan Awal 20.978.135
Masuk 1 Tahun 2.810.000
Jumlah 23.788.135
Keluar 770.875
Saldo 23.017.260
26. Simpanan Wajib Perum
Simpanan Awal 28.340.000
Masuk 1 Tahun 2.785.000
Jumlah 31.125.000
Keluar 997.000
Saldo 30.128.000
27. Dana Cadangan
Awal 19.491.933
Dari SHU 1997 1.225.070
Dari dana Pemb.Daerah Kerja -
20.717.003
28. Cadangan Gedung
Awal 3.000.000
Dari SHU 1998 500.000
Jumlah 3.500.000
29. Donasi 150.000
30. SHU Sebelum kena Pajak 3.660.442
Pendapatan 37.863.847
Biaya 34.203.405
Saldo 3.660.442




Tabel 5.6.
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KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA )
WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

NERACA AKHIR PER 31 DESEMBER 1999

AKTIVA
NO KETERANGAN 31 Desember ‘99
AKTIVA LANCAR
1. Kas 6.022.488 2
2, Bank 4.000.000
3. Piutang SP 81.123.391
4. Piutang Perum 32.879.787
5. Piutang Usaha Produktif 27.550.655
6 | Piutang Barang 20.783.570
JUMLAH AKTIVA LANCAR 172.359.8912
AKTIVA TETAP
7. Tanah 5.275.000
8. Perlengkapan 936.000
(668.500)
9. Bangunan 18.673.000
JUMLAH AKTIVA TETAP 24.215.500
k JUMLAH TOTAL AKTIVA 196.573.3912
PASIVA
KEWAJIBAN LANCAR
10. | Dana Sosial 3.591.069.1
11. | Dana Pemb. Daerah Kerja -
12. | Pengabdian Pengurus 1.600.000
13. | Simpanan Wajib Pinjam 564.500
14. | Simpanan Berjana 15.579.072
15. | Ongkos yang akan dibayar 10.075.000
16. | Cadangan Pajak 1.025.509
17. | Dana Pendidikan 32379841
18. | Proyek Biro Perekonomian 5.000.000
% JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 40.673.134.2
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
" 19. | Hutang Pihak TII 1.550.000
20. | Simpanan Harkop 1.342.000
21. | Simpanan Hari Tua/Pendidik 29.779.000
22. | Simpanan Usaha Produktif 24.642.000
23. | Simpanan Toko 1.142.000
24. | Hutang Perum Peruri 10.833.000
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 69.288.000 |
KEKAYAAN BERSIH
NO KETERANGAN 31 DESEMBER ‘99
24. | Simpanan Pokok SP 2.107.000
25 | Simpanan Pokok Perum 1.090.000
26. | Simpanan Wajib SP 23.723.510
27. | Simpanan Wajib Perum 30.436.000
28. | Dana Cadangan 22.199.483
29. | Cadangan Gedung 3.500.000
30_J Donasi 150.000
31. | SHU sebelum kena Pajak 3.408.264
| JUMLAH KEKAYAAN BERSIH 36.614.257
JUMLAH TOTAL PASIVA 196.575.3912
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BIAYA PENDAPATAN
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
1. | Biaya Organisation 7.255.000 | 1. | Bunga Simp. Pinj. 16.093.195
2. | Biaya Personil 1.000.000 | 2. | Bunga Perum 5.532.461
3. | Biaya Usaha 1.470.000 | 3. | Bunga Usaha Prod. 5.156.958
4. | Biaya Jasa 14.533.000 | 4. | Laba Barang 6.022.650
5. | Biaya Penyusutan 50.000 | 5. | Tanah -
6. | Biaya Anggota 4.870.000 | 6. | Bunga Bank 56.000
7. | Biaya lain-lain 275.000

| Jumlah 29.453.000 | 32.861.264

Pendapatan 32.861.264

Biaya 29.453.000

SHU 3.408.264

KOPERASI PEGAWAI KANISIUS ( PEKA )
WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

PENJELASAN NERACA 31 DESEMBER 1999 DENGAN PERUBAHANNYA

1. Kas
Kas Awal 3.075.713,2
Jumlah Uang Masuk 1 Tahun 148.667.297
Jumlah 151.743.010
Uang Keluar 1 Tahun 145.720.522
Kas 31 Desember 1999 6.022.488
2. Bank
Simpedes Awal 4.100.000
Simpedes 1 Tahun 4.000.000
Jumlah 8.100.000
Diambil 4.100.000
Saldo 4.000.000
3. Piutang SP
Piutang Awal 72.468.223
Piutang 1 Tahun 26.889.785
Jumlah 99.358.008
Angsuran 1 Tahun 18.234.617
Saldo 81.123.391
4. Piutang Perum
Piutang Awal 32.461.711
Piutang 1 Tahun 10.846.155
Jumlah 43.307.866
Angsuran 1 Tahun 10.428.079
Saldo | 32.879.787
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5. Piutang Usaha Produktif
Piutang Awal 25.640.535
Piutang 1 Tahun 8.693.182
Jumlah 34.333.717
Angsuran 1 Tahun 6.783.062
Saldo 27.550.655
6. Piutang Barang
Piutang Awal 24.123.570
Piutang 1 Tahun 4.030.000
Jumlah 28.153.570
Angsuran 1 Tahun 7.370.000
Saldo 20.783.570
7. Tanah:
Tanah Dijual 5.275.000
8. Perlengkapan
Perlengkapan Awal 936.000
(618.500)
Susutan 50.000
936.000
(668.500)
9. Bangunan : Awal 6.258.000
12.415.000
18.673.000
10. Dana Sosial : Awal 3.261.629,1
329.440
3.591.069,1
11. Pengabdian Pengurus 1.200.000
Dari SHU 1999 400.000
1.600.000
12. SW P : Awal 564.500
Keluar 1 Tahun -
Jumlah 564.500
13. Simpanan Berjasa Awal 10.320.447
Simpanan Berjasa 1 Tahun 14.403.000
Jumlah 24.723.447
Keluar 9.1440375
Saldo 15.579.072
14. Ongkos yang akan di bayar
Jasa Penyimpan 6.075.000
Jasa Peminjam 3.000.000
Jasa Pengurus 700.000
Jasa Pegawai 300.000
Saldo 10.075.000
15. Cadangan Pajak Awal 659.467
Cadangan Pajak 1998 366.042

1.025.509 |
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16. Dana Pendidikan Awal 2.005.504 1
Dari SHU 1998 1.482.480
Jumlah 3.487.984,1
Keluar 250.000
Saldo 3.237.984,1

17. Hutang Pihak ke 111 Awal 2.750.000
Hutang 1 Tahun -
Jumah 2.750.000
Angsuran 1.200.000
Saldo 1.550.000

18. Simpanan Harkop : Awal 1.464.000
Simpanan 1 Tahun -
Jumlah 1.464.000
Keluar 122.000
Saldo 1.342.000

19. Simpanan Hari Tua/Pendidikan
Simpanan Awal 28.027.000
Simpanan 1 Tahun 4.080.000
Jumlah 32.107.000
Keluar 2.328.000
Saldo 29.779.000

20. Simpanan Usaha Produktif Awal 22.446.000
Masuk 1 Tahun 3.771.000
Jumlah 26.217.000
Keluar 1.575.000
Saldo 24.642.000

21. Simpanan Toko Awal 1.262.000
Ketuar 120.000
Saldo 1.142.000

22. Simpanan Pokok SP
Simpanan Awal 2.307.000
Masuk 1 Tahun -
Jumlah 2.307.000
Keluar 200.000
Saldo 2.107.000

23. Simpanan Poko Perum
Simpanan Awal 1.180.000
Masuk 1 Tahun -
Jumlah 1.180.000
Keluar 90.000
Saldo 1.090.000

24. Simpanan Wajib SP
Simpanan Awal 23.017.260
Masuk 1 Tahun 2.720.000
Jumlah 25.737.260
Keluar 2.013.750
Saldo 23.723.510
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25. Simpanan Wajib Perum

Simpanan Awal 30.128.000
Masuk 1 Tahun 2.652.000
Jumlah 32.780.000
Keluar 2.344.000
Saldo 30.436.000
26. Dana Cadangan
Dana Cadangan Awal 20.717.003
Dari SHU 1998 1.482.480
Jumlah 22.199.483
27. Cadangan Gedung
Cadangan Awal 3.500.000
Dari SHU 1999 -
Jumlah 3.500.000
28. Hutang Perum Perurt o
Hutang Awal 15.000.000
Angsuran 1 Tahun 4.167.000
Saldo 10.833.000
29. SHU Sebelum kena Pajak
Pendapatan 32.861.264
Biaya 29.413.000

Saldo 3.408.264
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B. Analisa Data

Untuk dapat menjawab permasalahan seperti yang diutarakan pada
Bab I, maka dilakukan analisis data yang dipercoleh dari hasil penelitian.
Analisa data yang dilakukan adalah analisis rasio keuangan untuk mengetahui

kesehatan keuangan koperasi tersebut suatu periode tertentu.

Adapun analisis rasio terhadap laporan keuangan koperasi Bina
Sejahtera dan koperasi PEKA untuk tahun 1997, 1998 dan tahun 1999 adalah

sebagai berikut :
1. Analisis Rasio Laporan Keuangan

Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan pos-pos
pada neraca serta penjelasannya baik secara individu maupun kombinasi
kedu;:lnya. Analisis ini berguna untuk mengetahui kesehatan koperasi
pada permodalannya, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas
serta likuiditasnya pada periode tertentu. Analisis ini digunakan untuk
menjawab permasalahan yang dikemukakan pada koperasi Bina Sejahtera
dan koperasi PEKA pada tahun 1997, 1998 dan tahun 1999. analisis yang
digunakan meliputi :

a. Analisis Permodalan
Analisis ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal
sendiri/modal tetap koperasi terhadap total asset dan juga untuk
menutupi bila terjadi resiko kemacetan pengembalian pinjaman

karena tidak ada/kurang jaminannya.
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Tabel 5.7.
Data Modal Sendiri dan Total Asset
Koperasi Bina Sejahtera

| Tahun | Modal Sendiri | Total Asset | Pinjaman yang diberikan
1997 | 33.581.846,60 | 38.459.887,60 87.182.000
1998 | 39.947.821,50 | 48.603.940,60 102.669.000
1999 | 49.073.750 54.295.420 123.799.000

1). Rasio modal sendiri terhadap total Asset tahun1997

_ 33.581.846,60 +100%
38.459.887,60

I

87 %

2). Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko

tahun 1997

_ 33.581.846,60 £100%
87.182.000,00

I

38,5 %

Tabel 5.8.
Data Modal Sendiri dan Total Asset
Koperasi Pegawai Kanisius

Tahun | Modal Sendiri | Total Asset | Pinjaman yang diberikan
1997 | 74.257.068 165.220.848,2 147.889.103

1998 | 80.924.263 173.720.252,2 154.694.039

1999 | 86.614.257 196.575.391,2 162.337.403

1). Rasio modal sendiri terhadap total asset tahun1997

_ 74257068 . ooa
165.220.848,20

Il

449 %



2). Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko

tahun1997

74.257.068
x1

———  x 100%
147.889.103

50,2 %

Analisis Kualitas Aktiva Produktif

Digunakan untuk menilai kualitas aktiva dilihat dari kualitas
pinjaman yang diberikan pada anggota dan non anggota, karena
produktif koperasi terbesar terletak pada jumlah pinjaman yang
diberikaﬁ.

Tabel 5.9.

Data untuk Mengetahui Kualitas Aktiva Produktif
Koperasi Bina Sejahtera

‘ Tahun Vohgne pinjaman Resiko pinjaman Cadangan resiko
iberikan bermasalah
1997 87.182.000 18.759.500 5.382.346,00
1998 102.669.000 21.707.000 5.531.321,50
1999 123.799.000 | 26.797.500 | 5.720.250,00 |

1). Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume
pinjaman diberikan tahun 1997

_ 87.182.000 oo
87.182.000

100 %
2). Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman dibertkan
tahun 1997

_ 87759500 0o,
87.182.000

=21,5%
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3). Rasio cadangan resiko terhadap resiko pinjaman bermasalah

tahun 1997

I

5.382.346

——— x 100%
8.759.500

28,7 %

Tabel 5.10.
Data untuk Mengetahut Kualitas Aktiva Produksi

Koperasi Pegawai Kanisius

Tahun Volt(xjr;;;g;(rg:man Re;g(snﬁlsr:;r}r:an rCadangan resiko

1997 201.016.477 73.944351.,5 19.491.933
1998 199.057.729 77.347.0195 20.717.003
1999 205.153.161 81.168.701,5 22.199.483

1). Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume

pinjaman diberikan tahun1997

201.016.477

—— x100%
201.016.477

100 %

2). Rasio Resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman diberikan

tahun 1997

73.944.551,5

x 100%
201.016.477

36,8 %

3). Rasio cadangan resiko terhadap resiko pinjaman bermasalah

tahun 1997

19.491.933
73.944.551,5

x 100%

26,4 %
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c. Analisis Manajemen
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kualitas manajemen
koperasi yang sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu
koperasi. Dalam analisis int disajikan menurut sudut pandang
permodalan, kualitas asset produktif, pengelolaan, rentabilitas,
likuiditas. Untuk penilaian kelima aspek tersebut akan dilakukan
dengan membandingkan standart yang ditetapkan oleh menteri
keuangan melalui departemen koperasi dengan kenyataan. Apabila
ada kesesuaian antara standart dan kenyataan maka nilanya positif 1
dan apabila tidak kesesuaian maka nilainya negatif 1. Di bawah ini
disajikan perbandingan aspek untuk menilai manajemen koperast

Bina Sejahtera dan koperasi peka.

Tabel 5.11.
Analisis Aspek Permodalan
Koperasi Bina Sejahtera
Tahun 1997 — 1999

Tahun 1997 Tahun 1994 Tahun 1999

Keterangan Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai

Modal sendiri = pertum-
buhan assct Ada Tidak -) Ada Tidak -) Ada Tidak )

Modal sendiri 10%
dibanding tahun latu. Ada Ada S Ada Ada (+) Ada Ada | (B

SHU > SHU tahun
sebelumnya Ada Ada &) Ada Ada ) Ada Ada (+)

Simpanan meningkat 10% Ada | Tidak ) Ada | Tidak [ () Ada | Tidak | (-)

dengan modal sendiri Ada Ada ) Ada Ada + Ada Ada

Investasi  tetap  dibiayai
(+) J




Analisis Kualitas Aktiva Produktif
Koperasi Bina Sejahtera

Tabel 5.12.

Tahun 1997 — 1999
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Keteranean Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
5 Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai
Pinjaman lancar sebesar
90%  dar pinjaman
diberikan Ada Ada Q) Ada Ada + Ada Ada +)
Pinjaman didukung
dengan agunan. Ada Ada ) Ada Ada ) Ada Ada +)
Cadangan  penghapusan
piulang > pinjaman macet Ada Ada + Ada Ada (6] Ada Ada (S)
Pinjaman macet ditarik
1/10 Ada Ada G) Ada Ada (+) Ada Ada | (+)
Prosedur pinjaman
dilaksanakan Ada Ada (+) Ada Ada &) Ada | Ada (+)
Tabel 5.13.
Analisis Aspek Pengelolaan
Koperasi Bina Sejahtera
Tahun 1997 — 1999
Keterangan Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai
Memiliki rencana  kerja
Jjangka pendek Ada Ada &) Ada Ada G Ada Ada +)
Memiliki bagan organisasi
koperasi Ada Ada &) Ada Ada + Ada Ada (+)
Memiliki prosedur tertulis
tentang Pl Ada Ada ) Ada Ada +) Ada Ada +)
Memiliki program
pendidikan pegawai Ada Ada +) Ada Ada (+) Ada Ada +)
Memiliki  kebijaksanaan
tentang pengurus | Ada Ada | (B Ada Ada (+) Ada | Ada (+)
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Tabel 5.14.
Analisis Aspek Rentabilitas
Koperasi Bina Sejahtera
Tahun 1997 — 1999

Tahun 1997 Tahun 1998 B Tahun 1999

Keterangan Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai

Ada penyisihan cadangan

resiko Ada Ada ) Ada Ada ") Ada Ada (+)
Pengeluaran didukung
dengan bukti Ada Ada (+) Ada Ada (+) Ada Ada (+)
Tidak memberikan
pinjaman yang bersifat
spekulatif Ada Ada (+) Ada Ada (+) Ada Ada (+)
Mempunyai  pembatasan
pinjaman Ada Tidak -) Ada Tidak (=) Ada Tidak | (-)
Menitik  beratkan pada
kemampuan peminjam Ada | Ada | ) | Ada | Ada | & | Ada | Ada | ) |
Tabel 5.15.

Analisis Aspek Likuiditas
Koperasi Bina Sejahtera
Tahun 1997 — 1999

Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
Standar | Nvata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai |

L

Keterangan

Ada kebijakan tentang
pengendalian likuiditas Ada Ada ) Ada Ada (+) Ada Ada )

Ada fasilitas pinjaman
anggota Ada Tidak ) Ada Tidak () Ada Tidak | ()

Ada pedoman administrasi Ada Ada ) Ada Ada ) Ada Ada )

Ada ketentuan pemberian
pinjaman Ada Ada - Ada Ada ) Ada Ada )

Ada sistem  informasi
manajemen

Ada Ada 63 AdaJ Ada +) Ada Ada (+)J
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Tabel 5.16.
Penilaian Manajemen
Koperasi Bina Sejahtera
. Jawaban
Tahun Aspek Manajemen Positit negatif
1997, | Permodalan 3,0 2,0
1998, | Kualitas asset 5.0 0
1999 | Pengelolaan 5,0 0
Rentabilitas 4,0 1,0
Likuiditas 4.0 1,0

Ket: Perhitungan aspek manajemen 3

mempunyai nilai yang sama

Tabel 5.17.
Analisis Aspek Permodalan
Koperasi Pegawai Kanisius

Tahun 1997 — 1999

tahun  berturut-turut

Tahun 1997 Tahun 1998

Keterangan Tahun 1999
Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai

Modal sendiri > pertum-

buhan asset Ada Tidak ) Ada Tidak ) Ada Tidak | (-)

Modal sendiri 10%

dibanding tahun lalu, Ada Ada +) Ada Ada (+) Ada Ada | ()

SHU = SHU tahun

sebelumnya Ada Ada +) Ada Ada +) Ada Ada +)

Simpanan meningkat 10% Ada Tidak -) Ada Tidak ) Ada Tidak -)

Investasi tetap dibiayai

dengan modal sendiri Ada Ada + Ada Ada +) Ada Ada | ()
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Tabel 5.18.
Analisis Kualitas Aktiva Produktif
Koperasi Pegawai Kanisius
Tahun 1997 — 1999

r Keterangan Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai

Pinjaman lancar sebesar
%%  dart  pinjaman

diberikan Ada Ada ) Ada Ada (+) Ada Ada (+)
Pinjaman didukung
dengan agunan. Ada Ada Q)] Ada Ada ) Ada Ada )

Cadangan  penghapusan
piutang > pinjaman macet Ada Ada Q)] Ada Ada ) Ada Ada (+)

Pinjaman macet ditarik

1710 Ada Ada (+ Ada Ada (+) Ada Ada (+)
Prosedur pinjaman
dilaksanakan J Ada Ada +) Ada Ada ) Ada Ada (+)

Tabel 5.19.
Analisis Aspek Pengelolaan
Koperasi Pegawai Kanisius

Tahun 1997 — 1999

K Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
eterangan

Standar | Nyata | Nilai [ Standar | Nyata | Nilai | Standar [ Nyata [ Nilai

Memiliki  rencana  kerja

jangka pendek Ada Ada ) Ada Ada +) Ada Ada +)
Memiliki bagan organisasi
koperasi Ada Ada +) Ada Ada +) Ada Ada +)
Memiliki prosedur tertulis
tentang PI Ada Ada ) Ada Ada +) Ada Ada (+)
Memiliki program
pendidikan pegawai Ada Ada ) Ada Ada +) Ada Ada +)

Memiliki  kebijaksanaan
tentang pengurus Ada Ada ) Ada Ada (G3) Ada Ada +)




Tabel 5.20.

Analisis Aspek Rentabilitas
Koperasi Pegawai Kanisius

Tahun 1997 - 1999
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Keterangan Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999
Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai | Standar | Nyata | Nilai
Ada penyisihan cadangan
resiko Ada Ada () Ada Ada () Ada Ada )
Pengeluaran didukung
dengan bukti Ada Ada (3] Ada Ada +) Ada Ada +)
Tidak memberikan
pinjaman yang bersifat
spekulatif Ada Ada G Ada Ada ) Ada Ada 6]
Mempunyai  pembatasan
pinjaman Ada Tidak (=) Ada Tidak ) Ada Tidak | (-)
Menitik  beratkan  pada J
kemampuan peminjam Ada | Ada | (9 Ada | Ada | () Ada | Ada | (B |
Tabel 5.21.
Analisis Aspek Likuiditas
Koperasi Pegawai Kanisius
Tahun 1997 — 1999
Keterangan Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999

& Standar | Nvata | Nilai | Standar | Nyvata | Nilai | Standar | Nvata | Nilai
Ada kebijakan tentang
pengendalian likuiditas Ada Ada ) Ada Ada (+ Ada Ada (+
Ada fasilitas pinjaman
anggota Ada Tidak - Ada Tidak -) Ada Tidak | ()
Ada pcdoman administrasi Ada Ada (+) Ada Ada (+) Ada Ada (+)
Ada ketentuan pemberian
pinjaman Ada Ada ) Ada Ada ) Ada Ada (+)
Ada sistem  informasi
manajemen Ada Ada (63) Ada Ada (+) Ada Ada (+)
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Tabel 5.22.
Penilaian Manajemen
Koperasi Pegawai Kanisius

. Jawaban
Tahun Aspek Manajemen PositiF negatit
1997, | Permodalan 3,0 2,0
1998, | Kualitas asset 5,0 0
1999 | Pengelolaan 5,0
Rentabilitas 4,0 1,0
Likuiditas 4.0 1,

Keterangan : Penilaian manajemen selama 3 tahun berturut-turut

mempunyai nilai sama.

Analisis Rentabilitas
Analisis ini menunjukkan kemampuan koperasi memperoleh SHU

dari pengelolaan kekayaannya (assetnya).

Tabel 5.23.
Data untuk Menghitung Rentabilitas
Koperasi Bina Sejahtera

Tahun Pendapatan Beba}n SHU s;belum Total Asset
Operasional | Operasional Pajak

1997 | 10.846.700 | 9.409.000 1.437.700 - | 38.459.887.,60
1998 | 12.296.475 | 10.308.000 | 1.488.475 43.603.940,60
1999 | 14.017.000 | 12.128.000 | 1.889.000 54.295.420 |

1. Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional tahun

1997

_ 1437700 oo
10.846.700

i

1,3 %
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2. Rasio SHU sebelum pajak terdapat total asset tahun 1997

_ 1437700
38.459.887,60

i

3,7%

100%

3. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

tahun1997

9.409.000

= ————— x100%

10.846.700

= 87%

Tabel 5.24.
Data yang digunakan untuk menghitung Rentabilitas
Koperasi Pegawai Kanisius

T{munTPendap.atan Bebz}n SHU se;belum Total Asset
Operasional | Operasional Pajak
1997 | 32.529.204 | 29.806.830 | 2.722.374 165.220.848,20
1998 | 32.861.264 | 29.453.000 | 3.408.000 173.720.252,2
1999 | 37.863.847 | 34.203.405 | 3.660.442 196.575.391,2

1. Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional tahun

1997

2.722.374

= ——— x100%

32.529.204

8,37 %

2. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset tahun 1997

2.722.374

17 %

x
165.220.848,20

00%
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3. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional tahun

1997

_ 29.806.830 oo
32.529.204

91,6 %

e. Analisis Likuiditas
Pemeliharaan likuiditas diatas digunakan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek baik untuk membayar penarikan simpanan relasi
pinjaman yang telah disetujui maupun kewajiban jangka pendek
lainnya.
Tabel 5.25.

Data untuk Menghitung Likuiditas
Koperasi Bina Sejahtera

| Tahun Pinjaman yang Diberikan | Dana yang Diterima
1997 87.182.000 33.581.846,60
1998 102.669.000 39.947.821,50
1999 123.799.000 49.073.750

1. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

tahun 1997
_87.182.000 £100%
33.581.846,60
= 259,6 %
Tabel 5.26.
Data untuk Menghitung Likuiditas
Koperasi Pegawai Kanisius
Tahun Pinjaman yang Diberikan Dana yang Diterima

1997 201.016.477 78.129.442
1998 199.057.729 84.734.705
1999 205.153.161 64.414.744 |
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1. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

tahun 1997
201.016.477

78.129.442

x100%

i

2573 %
Demikian juga seterusnya dilakukan perhitungan yang sama terhadap
laporan keuangan untuk tahun 1998 dan 1999. Hasil perhitungan
kemudian diringkas dalam tabel time series Analysis, seperti dibawah
ini

Tabel 5.27.
Time series Analysis

Koperasi Bina Sejahtera
Per 31 Desember

: Tahun
Rasio Keuangan 1997 | 1998 [ 1999
Rasio modal sendin terhadap total | 87% | 91,6 % 79,8 %
aktiva
Rasio modal sendiri terhadap | 38,5% | 92 % 80,9 %
pinjaman diberikan yang
beresiko.
Rasio volume pinjaman pada| 100% | 100 % 100 %
anggota  terhadap  pinjaman
diberikan
Rasio pinjaman bermasalah terhadap | 21,5 % | 21,2 % 21,6 %
pinjaman diberikan
Rasio cadangan resiko terhadap | 28,7 % | 25,5 % 21,3 %
resiko pinjaman bermasalah
Manajemen :
a. Permodalan 3,0 3,0 3,0
b. Kualitas asset produktif 5,0 5,0 5,0
¢. Manajemen 5,0 5,0 5,0
d. Rentabilitas 4,0 4,0 4.0
e. Likuiditas 4,0 4.0 40
Rasio SHU sebelum pajak terhadap | 1,3% | 12,1% | 13,48 %
pendapatan operasional
Rasio SHU sebelum pajak terhadap | 3,7 % 3,4% 3,48 %
total asset
Rasio beban operasional terhadap| 87% | 87,9 % 86,5 %
pendapatan operasional
Rasio pinjaman diberikan terhadap | 259,6 | 257 % | 2523 %
dana yang diterima %

]
(perhitungan tahun 1998 dan 1999 dapat dilihat pada lampiran)
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Tabel 5.28.
Time Series Analysis
Koperasi PEKA
Per 31 Desember
. Tahun
Rasio Kevangan 1997 1998 1999
Rasio modal sendiri terhadap asset 449 % 46,6 % 441 %
Rasio modal sendin terhadap | 50,2 % 52,3 % 53,4 %
pinjaman diberikan yang beresiko
Rasio volume pinjaman pada| 100% 100 % 100 %
anggota terhadap total volume
pinjaman diberikan
Rasio pinjaman bermasalah | 36,8 % 389 % 39,6 %
terhadap pinjaman diberikan
Rasio cadangan resiko terhadap | 26,4 % 26,8 % 273 %
resiko pinjaman bermasalah
Manajemen :
a. Permodalan 3,0 3,0 3,0
b. Kualitas asset produksi 5,0 5,0 5,0
total 5,0 5.0 5.0
¢. Manajemen 4.0 4,0 4.0
d. Rentabilitas 4.0 4.0 4.0
e. Likuiditas 8,37 % 9,67 % 10,4 %
Rasio SHU  pajak  terhadap
pendapatan operasional 1,7 % 2,1 % 1,73 %
Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional 91,6 % 90,3 % 89,6 %
Rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional 2573 % | 235,03% | 318,5%

Rasio pinjaman diberikan terhadap
dana yang diterima

|

( Perhitungan tahun 1998 dan 1999 dapat dilihat pada lampiran )




2. Menghitung Nilai, Bobot, dan Skor

a.

Koperasi Bina Sejahtera

1). Permodalan

Tabel 5.29.

Hasil Perhitungan Skor
Koperasi Bina Sejahtera
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. Nilai Bobot Skor
Tahun | Angka Rasio Kredit (%) (NxB)
1997 | 1. 87% 100 10 10
2. 89,5% 100 10 10
1998 | 1. 91,6% 100 10 10
2.92% 100 10 10
1999 | 1. 79,8 % 100 10 10
2. 80,9% 100 10 10
2). Kualitas Aktiva Produktif
Tabel 5.30
Hasil Perhitungan Skor
Koperasi Bina Sejghrtera
. Nilai Bobot Skor
Tahun | Angka Rasio Kredit (%) (NxB)
1997 | 1. 100 % 100 10 10
2.21,5% 60 10 6
3. 28,7 % 30 10 3
1998 | 1. 100 % 100 10 10
2.21,2% 60 10 6
3.255% 30 10 3
1999 | 1. 100 % 100 10 10
2. 21,6 % 60 10 6
3.213% | 20 | 10 2




3). Manajemen

Tabel 5.31.

Hasil Perhitungan Skor
Koperasi Bina Sejahtera
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Angka Rasio i Bobot Skor
Tahun | b sitif ) Nilai (%) | (NxB)
1997 | 1. 40 16 5 0,8
2.50 20 5 1
3. 4,0 16 5 0,8
4. 40 16 5 0,8
5.2,0 8 5 0,4
1998 | 1. 30 12 5 0,6
2. 3,0 12 5 0,6
3. 40 16 5 0,8
4. 40 16 5 0,8
5. 20 8 5 0,4
1999 | 1. 3,0 12 5 0,6
2. 30 12 5 0,6
3. 50 20 5 1
4. 40 16 5 0,8
5. 3,0 12 5 0,6
4). Rentabilitas
Tabel 5.32.
Hasil Perhitungan Skor
Koperasi Bina Sejahtera
Tabun | Angka Rasio Nilai %220; (NSI;o]r?))
1997 1. 1,2% 20 5 ]
2. 3,7% 30 5 1,5
3. 87 % 100 5 5
1998 | 1. 12,1% 100 5 5
2. 34% 30 5 1,5
3. 879% 100 5 5
1999 | 1. 13,48% 100 5 5
2. 3,48% 30 5 5
3. 86,9% 100 5 5




5). Likuiditas

Tabel 5.33.

Hasil Perhitungan Skor
Koperasi Bina Sejahtera
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( Tahun | Angka Rasio Nilai j?,/t:(;t N I\SII;O]Q )
1997 55,9 % 0 10 0
1998 257 % 100 10 10
1999 2523 % 100 10 10
b. Koperasi Pegawai Kanisius
1). Permodalan
Tabel 5.34.
Hasil Perhitungan Skor
( Koperasi PEKA
( Tahun | Angka Rasio Nilai ]?220; ( I\??é )
1997 | 1. 449 % 100 10 10
2. 50,2% 100 10 10
1998 | 1. 46,6 % 100 10 10
2. 523% 100 10 10
1999 | 1. 44,1 % 100 10 10
2. 53,4% 100 10 10 J
2). Kualitas Aktiva Produktif
Tabel 5.35.
Hasil Perhitungan Skor
Koperasi PEKA
Tahun | Angka Rasio Nilai | l?oo/bogt ( I\SII;OEBJ 1
1997 | 1. 100% 100 | 10 10
2. 36,8% 20 10 2
3. 264 % 30 10 3
1998 | 1. 100% 100 10 10
2. 38,9% 20 10 2
3. 26,8% 30 10 3
1999 | 1. 100 % 100 10 10
2. 39,6% 20 10 2
3. 273% 30 10 3




3). Manajemen
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Tabel 5.36.
Hasil Perhitungan Skor
Koperasi PEKA

Tahun | Angka Rasio Nilai I?(z/l())o)t (NS];OIIS)
1997 | 1. 30 12 5 3

2. 50 20 5 S

3. 50 20 5 5

4, 40 16 5 4

5. 4,0 16 5 4
1998 [ 1. 30 12 5 3

2. 50 20 5 5

3. 50 20 5 5

4. 40 16 ) 4

5. 40 16 ) 4
1999 | 1. 3,0 12 5 3

2. 50 20 5 5

3. 50 20 5 5

4. 40 16 ) 4

5. 40 16 5 4 |

4). Rentabilitas
Tabel 5.37.
Hasil Perhitungan Skor
Koperasi PEKA

Tahun | Angka Rasio Nilai I?(())/l())o)t (NSI;OIIB)
1997 | 1. 837% 100 5 5

2. 1,65% 20 5 1

3. 91,6 % 100 5 5
1998 | 1. 9,67% 100 5 5

2. 2,1% 20 5 1

3. 90,3 % 100 5 5
1999 | 1. 104 % 100 5 5

2. 1,73% 20 5 1

3. 896 % 100 5 5




5). Likuiditas

Tabel 5.38.

Hasil Perhitungan Skor

Koperasi PEKA
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Tahun | Angka Rasio Nilai E(B?,/E:(;t K NS 1;0;3 )
1997 257 % 100 10 10
1998 235,03 % 100 10 10
1999 318,5% 100 10 10 |

C. Pembahasan

1.

Koperasi Bina Sejahtera
Analisis Permodalan
Aspek permodalan untuk tahun1997, 1998, 1999 berturut-turut sebesar :
untuk tahun1997 87 %, 38,5 %, untuk tahun1998 91,6 %, 92 % dan untuk
tahun1999 79,8 % dan 80,9 %. Yang artinya setiap Rp 1,00 pinjaman
diberikan yang beresiko tahun1997, 1998, 1999 ditutup oleh modal
sendiri sebesar Rp 3,85 untuk tahun1997, Rp 9,2 untuk tahun1998 dan Rp
8.09 untuk tahun 1999 |

Aspek permodalan untuk tahun 1997-1998, menunjukkan
kenaikan sebesar 91,6 % - 87 % = 4.6 % dan 92 % - 38,5 % = 53,5 %,
kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan modal sendiri sebesar
15,9 % (lampiran 2) dan kenaikan pinjaman diberikan yang beresiko,
namun besarnya tidak sebanding dengan kenaikan modal sendiri, yaitu
sebesar 56,9 % (lampiran 2).

Sementara itu untuk tahun 1998-1999 terjadi penurunan aspek

permodalan sebesar 91,6 % - 79,8 % = 11,8 % dan 92 % - 80,9 % =
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11,1%. Penurunan tersebut juga terjadi karena kenaikan modal sendiri
sebesar 18,6 % tidak seimbang dengan kenaikan pinjaman diberikan yang
beresiko sebesar 57,7 %.

Besarnya aspek permodalan yang dicapai koperasi selama tahun
1997, 1999 sudah baik, ini menunjukkan bahwa modal sendiri koperasi
Bina Sejahtera mampu menutup resiko kemacetan pengembalian
pinjaman karena tidak ada atau kurangnya jaminan (permodalannya telah

berada diatas rata-rata industri yang ditetapkan dalm KMK No.194/1998.

Analisis Kualitas Asset Produktif

Secara berturut-turut besarnya kualitas asset produktif untuk
tahun1997, 1998, 1999 adalah sebesar 28,7 % 21,5 % untuk tahun1997,
25,5%, 21,2 % untuk tahun1998, 21,3 %, 21,6 % untuk tahun1999. Yang
berarti setiap Rp 1,00 pinjaman yang diberikan selama tiga tahun
berturut-turut mempunyai masalah sebesar Rp 0,28, Rp 0,21 untuk tahun
1997, Rp 0,25, Rp 0,21 untuk tahun 1998 Rp 0,213, Rp 0,216 untuk tahun
1999.

Dari perkembangan kualitas asset produktif untuk tahun1997
sampai 1998 menunjukkan penurunan sebesar 28,7 % - 25,5 % dan 21,5%
- 212 %. Penurunanl tersebut diakibatkan karena adanya kenaikan
pinjaman namun jumlahnya tidak sebanding.

Sementara itu untuk tahun 1998-1999 terjadi penurunan pada

kualitas asset produktif (1) dan kualitas asset produktif (2). Penurunannya
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sebesar 25,5 % -21,3 % = 3,7 % dan kenaikannya sebesar 21,6 % - 21,3%
= 0,3%. Penurunan dan kenaikan ini karena adanya perubahan piutang
bermasalah dan perubahan adanya resiko yang tidak seimbang.

Disini terlihat bahwa kualitas asset produktif koperasi Bina
Sejahtera cukup baik, karena pinjaman bermasalah yang dimiliki koperasi

sangat kecil dibandingkan dengan jumlah pinjaman yang diberikan.

Analisis Aspek Manajemen

Pada penilaian aspek manajemen berturut-turut untuk tahun
1997, 1998, 1999 adalah positif sebesar 21 dan negatif 4 ; Aspek positif
tersebut adalah modal sendiri sebesar 10% dibanding tahun lalu, SHU >
SHU tahun sebelumnya, investasi tetap dibiayai dengan modal sendiri,
pinjaman lancar sebesar 90% dari pinjaman yang diberikan, pinjaman
didukung dengan agunan. Cadangan penghapusan piutang > pinjaman
macet, pinjaman macet ditarik 1/10, prosedur pinjaman dilaksanakan,
memiliki rencana jangka pendek, memiliki bagan organisasi, memiliki
prosedur tertulis tentang PI, memiliki program pendidikan pegawali,
memliki kebijaksanaan tentang pengurus, ada penyisihan cadangan
resiko, pengeluaran didukung dengan bukti, tidak memberikan pinjaman
yang bersifat spekulatif, menitik beratkan pada kemampuan peminjam,
ada kebijaksanaan tentang pengendalian [ikuiditas, ada pedoman
administrasi, ada ketentuan pemberian pinjaman, ada sistem informasi

manajemen.
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Sedangkan aspek negatif yang dimaksud adalah :

Modal sendiri > pertumbuhan asset

Modal yang dimiliki koperasi lebih kecil dari pertumbuhan asset
karena seluruh pinjaman yang diberikan diambil dari modal sendiri.
Simpanan meningkat 10%

Dalam koperasi ini tidak memiliki tabungan/simpanan koperasi

karena dari segi permodalan koperasi ini belum cukup untuk

memperhitungkan tabungan/simpanan
Mempunyai pembatasan pinjaman

Pinjaman kepada anggota tidak dibatasi pada jumlah tertentu
akibatnya ada anggota yang memiliki pinjaman sangat besar.

Ada fasilitas pinjaman anggota untuk menjaga likuiditas

Fasilitas ini tidak diterima anggota sehingga /ikuiditas tidak bisa

terjamin secara pasti.

Analisis Rentabilitas

Rentabilitas untuk tahun 1997, 1998, 1999 secara berturut-turut

sebesar 1,3 %, 3,7 %, 87 % untuk tahun 1997, 12,1 %, 3,4 %, 87,9 %

untuk tahun1998 dan 13,48 %, 3,48 %, 86,5 % untuk tahun1999. Yang

artinya setiap Rp 1,00 modal tahun 1997, 1998, 1999 menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0,13, Rp 0,2, Rp 1,3

Dilihat dari perkembangannya bahwa tahun 1997 — 1999 terdapat

kenaikan pada masing-masing rasio. Ini akibat adanya kenaikan SHU dan

kenaikan total aktiva.
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Ini menunjukkan bahwa pada koperasi Bina Sejahtera
kemampuan dari modal yang ditanamkan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan baik, karena besarnya rentabilitas selama 3

tahun semakin meningkat.

Analisis Likuiditas

Selama 3 tahun berturut-turut (1997, 1998, 1999) terlihat
besarnya aspek likuiditas adalah sebesar 259,6 %, 257 %, 252,3 %. Yang
artinya bahwa setiap Rp 1,00 dana yang diterima selama 3 tahun berturut-

turut yang tertanam dalam pinjaman yang diberikan adalah sebesar
Rp26,Rp29,7,Rp 25,2.
Melalui hasil perbandingan dapat diartikan bahwa selama 3

tahun berturut-turut menunjukkan koperasi Bina Sejahtera berada pada
jumlah skor 67,5 , 81,5 dan 81,5 dimana tingkat kesehatan koperasi
adalah cukup sehat untuk tahun 1996 dan sehat untuk tahun 1998 — 1999.
Hal ini disebabkab karena adanya aspek penilaian kesehatan keuangan

koperasi hampir semua memenuhi standar yang ada kecuali aspek

likuiditas.

Koperasi Pegawai Kanisius

Analisis Permodalan

Aspek permodalan untuk tahun1997, 1998, 1999 berturut-turut sebesar :
untuk tahun 1997 , 449 % , 50,2 % , untuk tahun 1998 , 46,6 % , 52,3 %
dan 44, 1 % , 53,4 % , untuk tahun 1999. Yang artinya setiap Rp 1,00

pinjaman diberikan yang beresiko tahun 1997 , 1998 , 1999 ditutup oleh
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modal sendiri berturut-turut untuk 3 tahun sebesar 5,02 % , 5,23 % dan
5,34 %.

Aspek permodalan untuk tahun 1997 — 1998 menunjukkan
kenaikan sebesar 52,3 % - 50,2 % = 2,1 % , kenaikan tersebut disebabkan
oleh adanya kenaikan modal sendiri sebesar 9 %. Dan kenaikan pinjaman
diberikan yang beresiko, sebesar 63,2 % namun perubahan keduanya
tidak sebanding .

Sementara itu untuk tahun 1998 — 1999 terjadi penurunan aspek
permodalan sebesar 46,6 % - 44,1 % = 1,5 %. Penurunan tersebut terjadi
karena kenaikan modal sendiri yang tidak seimbang dengan kenaikan
pinjaman beresiko yang diberikan. Besarnya rasio aspek permodalan yang
dicapai koperasi selama tahun 1997, 1998, 1999. Sudah baik, ini
menunjukkan bahwa modal sendiri koperasi pegawai Kanisius mampu

menutup resiko kemacetan pengembalian pinjaman anggota.

Analisis Kualitas Asset Produktif
Secara berturut-turut besarnya kualitas asset produktif untuk
tahun 1997, 1998, 1999 adalah sebesar 36,8 % , 38,9 % , 39,6 %. Yang
berarti setiap Rp 1,00 pinjaman yang diberikan selama tiga tahun
berturut-turut mempunyai masalah sebesar Rp 0,37 , Rp 0,39 ,Rp 4,0
Dari perkembangan kualitas asset produktif untuk 1997 sampai

1998 menunjukkan kenaikan sebesar 36,8 % - 38,9 % = 2,1 %. Kenaikan

tersebut diakibatkan oleh penurunan pinjaman bermasalah.
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Sementara itu untuk tahun 1998 — 1999 juga terjadi kenaikan
sebesar 389 % - 39,6 % = 0,7 %. Kenaikan ini juga dipengaruhi oleh
menurunnya perbandingan pinjaman bermasalah dengan pinjaman yang
diberikan sebesar 60,4 % (lampiran 2).

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa kualitas asset produktif
koperasi pegawai Kanisius cukup baik karena pinjaman bermasalah
semakin menurun dibanding dengan pinjaman yang diberikan.

Analisis Aspek Manajemen

Pada penilaian aspek manajemen berturut-turut untuk tad4hun
1997, 1998, 1999 adalah sama yaitu jumlah positif 21 dan negatif 4.
komponen aspek manajemen yang telah dilaksanakan meliputi seluruh
aspek yang ada, meskipun ada bagian tertentu yang belum dilaksanakan
dari aspek tersebut. Aspek positif tersebut adalah modal sendiri sebesar
10% dibanding tahun lalu, SHU > SHU tahun sebelumnya, investasi tetap
dibiayai dengan modal sendiri, pinjaman lancar sebesar 90% dari
pinjaman yang diberikan, pinjaman didukung dengan agunan. Cadangan
penghapusan piutang > pinjaman macet, pinjaman macet ditarik 1/10,
prosedur pinjaman dilaksanakan, memiliki rencana jangka pendek,
memiliki bagan organisasi, memiliki prosedur tertulis tentang PI,
memiliki program pendidikan pegawai, memliki kebijaksanaan tentang
pengurus, ada penyisihan cadangan resiko, pengeluaran didukung dengan
bukti, tidak memberikan pinjaman yang beysifat spekulatif, menitik

beratkan pada kemampuan peminjam, ada kebijaksanaan tentang
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pengendalian [likuiditas, ada pedoman administrasi, ada ketentuan
pemberian pinjaman, ada sistem informasi manajemen.
Sedangkan aspek negatif yang dimaksud adalah :
1). Modal sendiri > pertumbuhan asset
Modal yang dimiliki koperasi lebih kecil dari pertumbuhan asset
karena seluruh pinjaman yang diberikan diambil dari modal sendiri.
2). Simpanan meningkat 10%
Dalam koperasi ini tidak memiliki tabungan/simpanan koperasi
karena dari segi permodalan koperasi ini belum cukup untuk
memperhitungkan tabungan/simpanan
3). Mempunyai pembatasan pinjaman
Pinjaman kepada anggota tidak dibatasi pada jumlah tertentu
akibatnya ada anggota yang memiliki pinjaman sangat besar.
4). Ada fasilitas pinjaman anggota untuk menjaga likuiditas
Fasilitas ini tidak diterima anggota sehingga [likuiditas tidak bisa

terjamin secara pasti.

Analisis Rentabilitas
Rentabilitas untuk tahun 1997, 1998 1999 berturut-turut sebesar
837 % , 9,6 % , 10,4 %. Yang berarti setiap Rp 1,00 modal tahun 1997,
1998, 1999 mengahasilkan keuntungan sebesar Rp 0,84 , Rp 0,97 , Rp 0,1
Dilihat dari perkembangannya bahwa tahun 1997 — 1999 terdapat

kenaikan pada masing-masing rasio rentabilitas. Ini akibat dari kenaikan
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SHU dan kenaikan total aktiva. Hal tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan koperasi dalam mengembangkan modal yang ditanamkan

keseluruhan aktiva baik.

Analisis Likuiditas

Selama tiga tahun berturut-turut (1997, 1998, 1999) terlihat
besarnya aspek likuidasi sebesar 257.3 % , 235,03 % , 3185 %. Yang
artinya bahwa setiap Rp 1,00 dana diterima selama 3 tahun berturut-turut
yang tertanam dalam pinjaman diberikan adalah sebesar Rp 25,7 , Rp
235,Rp31,9.

Melalui hasil perbandingan dapat diartikan bahwa selama 3
tahun berturut-turut menunjukkan bahwa koperasi pegawai Kanisius
berada pada jumlah skor 77 dimana tingkat kesehatan koperasi adalah

cukup sehat.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan hasil analisis yang telah dilakukan selama 3

tahun (1997, 1998, 1999) dapat disimpulkan bahwa :

1.

a.

Koperasi Bina Sejahtera
Analisis Aspek Penilaian Kesehatan Keuangan

Untuk aspek permodalan dan kualitas aspek produktif tergolong
baik karena nilainya berada di atas rata-rata industri. Sedangkan untuk aspek
manajemennya cukup baik. Ini terbukti dari nilai rasio yang diperoleh dari
perhitungan keberadaan faktor manajemen dan koperasi. Untuk aspek
rentabilitas juga tergolong baik karena adanya peningkatan SHU yang
diterima serta pendapatan operasional yang semakin tinggi. Dan untuk aspek

likuiditas tergolong kurang baik karena likuiditasnya berada di atas 80 %.

Analisis Penilaian Kesehatan Koperasi

Selama 3 tahun berturut-tufut (1997, 1998, 1999) koperasi berada
dalam predikat cukup sehat untuk tahun 1997 dan untuk tahun 1998 — 1999
berpredikat sehat. Hal ini terbukti dengan diperolehnya total nilai kesehatan

yang selalu berada diantara 66 — 80 untuk tahun 1997 dan untuk tahun 1998~

1999 (81 — 100).
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2.

a.
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Koperasi Pegawai Kanisius
Analisis Aspek Permodalan Kesehatan Keuangan

Untuk aspek permodalan dan kualitas asset produktif sudah baik
karena hasilnya selalu meningkat dan berada diatas rata-rata industri untuk
aspek manajemen juga tergolong cukup baik karena bagian-bagian dari
keseluruhan aspek manajemen sudah dilaksanakan meskipun ada yang bukan
terpenuhi. Pada rentabilitas juga tergolong baik karena mengalami kenaikan
yang stabil, yaitu dengan adanya kenaikan SHU serta pendapatan
operasional. Untuk aspek likuiditas tergolong masih kurang baik karena dana

yang diterima tidak sebanding dengan pinjaman yang diberikan.

Analisis Aspek Kesehatan Koperasi

Selama tiga tahun berturut-turut (1997, 1998, 1999) koperasi berada dalam
predikat cukup sehat. Hal ini terbukti dengan diperolehnya total nilai
kesehatan yang selalu berada diantara 66 — 80.

Dari kesimpulan di atas terlihat adanya perbedaan predikat dari kedua

koperasi karena adanya perbedaan skor penilaian yang telah dilakukan. Hal

tersebut terjadi akibat perbedaan dalam prosentase jumlah pengembalian

pinjaman yang diberikan kepada anggota serta perbedaan prosentase aktiva

bersih dan sisa hasil usaha yang dibagikan kepada anggota. Perbedaan itu

ditunjukkan dengan skor yang diperoleh KSP PEKA pada rasio aktiva bersih

terhadap sisa hasil usaha lebih kecil daripada skor yang diperoleh KSP Bina

Sejahtera. Selain itu skor dari rasio pinjaman yang terjadi juga sangat
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mempengaruhi dimana prosentase pengembalian pada koperasi Bina Sejahtera

lebih besar daripada koperasi pegawai Kanisius.

. Keterbatasan

Meskipun dikatakan bahwa analisis laporan keuangan koperasi ini sangat penting

untuk diterapkan, namun ada beberapa keterbatasan yang menghambat para

analisis untuk dapat membuat kesimpulan dengan tepat. Begitu juga dalam

penilaian ini ada banyak keterbatasan yang harus dihadapi, diantaranya :

1. Sulit diperoleh tolak ukur rasio industri atau rasio standar sebagai acuan
dalam penilaian laporan keuangan.

2. Analisis laporan keuangan sangat tergantung dari kualitas laporan keuangan

itu sendiri.

. Saran

Untuk koperasi Bina Sejahtera dan koperasi Pegawai Kanisius sangat perlu untuk
meningkatkan pengelolaan manajemennya terutama fasilitas pinjaman yang akan
diterima dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya serta sistem informasi
manajemen yang memadai untuk pemantauan likuiditas. Selain itu dari segi
pennodaian koperasi lebih meningkatkan besarnya modal sendiri, dan
meningkatkan simpanan koperasi serta di dalam aspek rentabilitas koperasi harus
berusaha untuk membatasi pinjaman yang diberikan pada anggota. Karena ini
sangat diperlukan untuk meningkatkan dana yang diterima dibandingkan dengan

pinjaman yan diberikan.



DAFTAR PUSTAKA

Husnan Suad . (1989). Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta: Liberty.

Joel Sugel G. (1996). Kamus Istilah Akuntansi. Jakarta: PT. ELEX Media
Komputindo Kelompok Gramedi.

Kartosaputro. G. 1989. Praktek Pengelolaan Koperasi. Jakarta: Rineka Cipta.
Keputusan Mente;i Kéuangan No.194/KEP/M/TX/1998.

Munawir S. (1983). 4nalisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty.
-------------- .(1991). Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty.

Petunjuk Teknis Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan
Pinjam. 1999. Jakarta: Direktorat Pengendalian Simpan Pinjam.

PS. Djarwanta.(1997). Pokok-Pokok Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta:
BPFE.

Riyanto Bambang. (1993). Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta:
Yayasan Badan Penerbit Gadjah Mada.

Standart Akuntansi Keuangan. (1999). Jakarta: Salemba Empat.

Tugiman Hiro. (1996). Akuntansi Untuk Badan Usaha Koperasi. Yogyakarta:
Kanisius.

Undang-Undang No. 12 tahun 1967. (1991) Tentang Perkoperasian. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar.

Undang-Undang No. 12 tahun 1992. (1993). Tentang Perkoperasian.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Widjaja Tunggal, Amin. (1995). Akuntansi Untuk Koperasi. Jakarta: Rineka
Cipta.

Wirasasmita Rivai. RA. (1990). Manajemen Koperasi. Bandung: Pioneir Jaya.



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pendirian Koperasi
1. Kapan dan oleh siapakah koperasi didirikan ?

2. Apakah berdirinya perusahaan dengan ketetapan atau peraturan dari

pemerintah ?

o

Kapankah koperasi resmi mulai beroperasi untuk pertama kali ?

4. Apakah ada kerjasama ataupun bantuan dari pihak lain supaya koperasi tetap

beroperasi ?

5. Apakah tujuan koperasi tersebut didirikan ?

B. Letak dan Usaha Perusahaan
1. Dimanakah letak koperasi beroperasi sekarang ini ?

2. Di manakah daerah kerja koperasi saat ini ?

(U]

Usaha-usaha apa yang diselenggarakan koperasi untuk mencapai tujuannya ?

C. Keanggotaan dan Permodalan

1. Berapakah anggota koperasi untuk pertama kalinya ?

[\

Dari manakah seluruh anggota koperasi ?

(U]

Berapa modal pertama yang dimasukkan dalam operasi koperasi ?
4. Bagaimana perkembangan modal koperasi dalam operasinya ?

5. Bagaimana perkembangan modal koperasi dalam operasinya ?



D. Struktur Organisasi
1. Apakah bentuk struktur organisasi yang digunakan ?

2. Bagaimana sistem wewenang dan tanggung jawab digunakan dalam

koperasi?

E. Proscdur Pemberian Pinjaman
1. Bagaimana prosedur pemberian pinjaman kepada anggota koperasi ?

2. Apakah ada ketetapannya tentang agunan untuk mengambil pinjaman ?



Lampiran 2

PERUBAHAN KOMPONEN PENILAJIAN KESEHATAN KOPERASI

SIMPAN PINJAM

. Koperasi Bina Sejahtera

1. Modal sendin tahun 1997 — 1998

33.581.846,60 - 39.947.821,50

6.365.974,19

I

= 159%

[\®]

Perbedaan volume pinjaman yang diberikan dengan piutang kurang lancar

tahun 1997

87.182.000 — 37.519.000

I

46.663.000

= 569%

|3/

Modal sendiri tahun 1998 — 1999

49.073.750 - 39.947.821,50

9.125.928,5
- 186%

4. Perbedaan volume pinjaman yang diberikan dengan p'iutang kurang lancar
tahun 1998

102.669.000 — 43.414.000

59.255.000

Il

57.7 %



5. Pertumbuhan asset tahun 1997 — 1998

43.603.940,60 — 38.459.887,60

5.144.053
= 118%
6. Pertumbuhan asset tahun 1998 — 1999
= 54295420 -43.630.940,60
= 10.691.479,40
= 19,7%

7. Perbedaan volume pinjaman yang diberikan dengan piutang kurang lancar

tahun 1999

123.799.000 — 53.595.000

= 70.204.000

56,7 %

B. Koperasi PEKA

1. Modal sendiri tahun 1997 — 1998

74.257.068 — 80.924.263

6.667.195

l

9.0 %

2. Perbedaan volume pinjaman yang diberikan dengan piutang kurang lancar

tahun 1997

= 201.616.477 —73.944.551,5
= 1270719255

= 632%



(OS]

Modal sendiri tahun 1998 — 1999

= 86.614.257 - 80.924.263

= 5.689.994

= 7,03%

Pertumbuhan asset tahun 1997 — 1998
= 173.720.252 — 165.220.848,20

= R.499.403,8

[FS)

= 52%
Pertumbuhan asset tahun 1998 — 1999

= 199.575.391,2-173.720.252

= 25.855.1392

= 149%

Perbedaan volume pinjaman yang diberikan dengan piutang kurang lancar
tahun 1998

= 205.153.161 -81.168.701,5

= 123.984.459.5

= 604 %



Lampiran 3
PENILATAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”
TAHUN 1997
ASPEK NILAl BOBOT | SKUR
No YANG DINILAI KOMPONEN KREDIT (%) (413)
L PERMODALAN a. Modal Sendir :
- Modal Disetor Rp 28.199.500
- Modal fetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%%) Rp -
- Cadangan (umum) Rp 5.382.346 .60
- Cadangan Tujuan Resiko Rp -
Jumlah Rp 33.581.846,50
b. Total Asset Rp 38.459.887,60
¢, Pinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 87.182.000
- (Pinjaman diberikan-Nilai
Tanggung Renteng) Rp -
Jumlah Rp 87.182.000
1. Rasio Modal Sendiri a
terhadap Total Asset P = — x100% = 87% 100 10 10
b
2. Rasio Modal Sendirt
terhadap Pinjaman _ a o 0
diberikan yang beresiko P = —x100% = 38,5% 100 10 10
C
1. KUALITAS AKTIVA| a. Volume Pinjaman pada Angota Rp 87.182.000
PRODUKTIF b. Volume Pinjaman yang diberikan Rp 87.182.000
¢.  Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 37.519.000
- 75% x Piutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 18.759.500
d.  Cadangan Resiko Rp 5.382.346 00
I.  Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd Total Volume P= —x100%=1— 100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Pinjaman c
bermasalah thd — x 100% = 21,5% 60 10 6
Pinjaman diberikan b
3. Rasio Cadangan Resiko d
thd Resiko  Pinjaman — x100% = 28,7%
Bermasalah
c 30 1 3




PENILATAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”

(lanjutan Lamp. 3)

ASPEK NILAI Bonot | skom
No YANG DINILAI KOMPONEN KREDIT (%) (4x5)
B
P MANAJEMEN 3.1 Permodafan
1.1.  Negatif
1.2, Positif
1.3, Positif
1.4, Negatif
1.5, Positil
Positif / Negatil': x| 12 5 0.3
32 Kualitas Asset Produktif
2.1, Positit
2.2. Positif = N
2.3, Positif -~ 3 A
2.4, Posiuf
p e
Posiif / Negati¥:  x 1 20 S 5
33. Manajemen
i 3.1. Positif
3.2, Positif
3.3, Posuif
3.4. Positif
3.5, Positif
Positif / Negatif: x 1 20 5 5
3.4 Rentabilitas
4.1. Postf
42, Positif
4.3. Positif
4.4, Negatif
4.5 Positif
i Posiuf / Nepatif © x 1 16 5 4
I
35, Likuiditas
5.1 Positif
5.2, Negatif
5.3. Positif
( ( 5.4. Positif
5.5, Positit
Positif / Negatif @ x 1 16 5 4
V. RENTABILITAS a.  Pendapatan Operasional
b, Beban Operasional Rp 10.846.700,00
c.  SHU sebelum Pajak Rp 9.409.000,00
d. Total Asset Rp 1.437.700 00
Rp 38.459.887 .00
{. Rasio SHU sebelum c
Pajak terhadap - x 100% =133% 20 5 1
Pendapatan ’
(perasional a
2. Rasic SHU sebelum ¢ 100% = 3.7%
Pajak terhadap Total — x 100% =3,7% 30 5 LS
Asset d
| | | |




PENILATIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERAST “BINA SEJAHTERA”

(lanjutan Lamp. 3)

ASPEK NILAI BOBOT | SKOR
No KOMPONEN ‘REDI % s
YANG DINILAI KREDIT | (%) (435)
3. Rasio Beban
Operasional thd b
Pendapatan — x100% = 0.87% = 87% 100 - 5 5
Operasional ’
a
V. LIKUMITAS a. Dinjaman yang Diberikan Rp 87.182.000
b.  Dana yang diterima : -
- Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp 33.581.846,60
- Modal Pinj(Modal Tidak Tetap) Rp -
- Modal Penyertaan (50%) Rp -
- Simpanan/Tabungan Rp -
Jumlah Rp 33.581.846.,60
Rasio  Pinjaman  yang
diberikan  terhadap  dana a
yang diterima ~ x 100% = 259,6% 0 10 0
b
JUMLAH SKOR : 67,5
Keterangan :
Predikat Skor
- Sehat 81-100
- Cukup Sehat 66 — <81
- Kurang Sehat 51— <66
- Tidak Sehat 0- <51
PREDIKAT : CUKUP

SEHAT




Lampiran 4
PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”
TAHUN 1998
ASPEK NILAL BOBOT | SKOK
No KOMPONEN % ,
YANG DINILAI KREDIT | %) | 9
L PERMODAILAN a.  Modal Sendin :
- Modal Disetor Rp 34.416.500
- Modal Tetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%) Rp -
- Cadangan (umum) Rp 5.531.321.,50
- Cadangan Tujuan Resiko Rp -
Jumlah Rp 39.947.821,50
b.  Total Asset Rp 43.603.940 .60
<. Dinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 43.414.000
- (Pinjaman diberikan-Nilal
Tanggung Renteng) Rp -
Jumlah Rp 43.414.000
1. Rasioc Modal Sendin a
. set )
terhadap Total Asse P = —x100% = 91,6% 100 10 10
b
2. Rasio Modal Sendin a
testhadap Punjanian _
diberikan vang beresiko P = —x100% = 92% 100 10 10
C
L KUALITAS AKTIVA | a.  Volume Pinjaman pada Angota Rp 102.669.000
PRODUKTIF b.  Volume Pinjaman yang diberikan Rp 102.669.000
c.  Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 43.414.000
- 75% x Piutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 21.707.000
d. Cadangan Resiko Rp 5.531.321,50
1. Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd Total Volume P = —x100% =100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Pmjanan C
bermasalah thd — x 100% = 21,2% GO 10 6
Pinjaman diberikan b
3. Rasto Cadangan Resiko
thd Resiko  Puyaman d
Benmasalah . _
— x 100% = 25,59
% 5% 30 10 3

C




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”
(lanjutan Lamp. 4)

ASPEK NILAl BOBOT | SKOR
No KOMPONEN wDI % Cix3
YANG DINILAI KREDIT ) (4xs)
I MANAJEMEN 3.1, Permodalan \
1.1. Negatif
1.2. Positif
1.3. Positif
1.4, Negatif
15, Positif
Positif coxl 12 35 30
3.2. Kualilas Asset Produktif
2.1. Positif
2.2. Positif
2.3. Positil
2.4, Posiuf
235 Pogitsl '
Positif / Negatif : x 1 20 5 5.0
3.3, Manajemen
3.1, Positif
3.2. Positif
3.3, Positif
34. Posttif
3.5, Positif
Positif / Negatif : x 1 20 5 5
3.4. Rentabilitas
4.1. Postif
4.2. Positif
43. Positif
4.4. Negatif
4.5, Positif
Positif / Negatif : x 1 16 5 40
3.5. Likuiditas
5.1. Positif
52. Negatif
5.3. Positif
5.4. Positif
Positif / Negatif : x 1 16 5 4
IV. | RENTABILITAS a.  Pendapatan Operasional Rp 12.296.475 00
b.  Beban Operasional Rp 1.0808.000,00
c. SHU sebelum Pajak Rp 1.488.475,00
d. Total Asset Rp 43.603.940 60
1. Rasio SHU sebelum c
Pajak terhadap — x 100% = 12.1% 100 5 5
Pendapatan ’
Operasional a
2. Rasio SHU  sebelum N
. A e 0/ _ 1 o/,
Pajak terhadap Total x100% = 3,4% 30 5 1.5

Asset




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”
(lanjutan Lamp. 4)

ASPEK NILAI BOBOT | SKOR
No KOMPONEN CREDLT % y
YANG DINILAT KREDIT () )
3. Rasio Beban
Operasional terhadap b
Pendapatan — x100% = 87.9%, 100 5 3
Opcrasional i
a
V. LIKUIDITAS a.  Pinjaman yang Diberikan Rp 102.669.000
b. Danayang diterima :
- Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp 39.947.821,50
- Modal Pinj(Modal Tidak Tetap) Rp -
- Modal Penyertaan (50%) Rp -
- Simpanan/Tabungan Rp -
Jumlah Rp 39.947.821,50
Rasio  Pinjaman  yang
diberikan  terhadap  dana a .
yang diterima — x 100% = 257% 100 10 10
b
JUMLAH SKOR : 81,5
Keterangan -
Predikat Skor
- Sehat 81-100
- Cukup Sehat 66 ~ < 81
- Kurang Sehat 51- <66
- Tidak Sehat 0- <51

|  PREDIKAT:

SEHAT




Lampiran 5
PENILATAN KESEHATAN KCPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”
TAHUN 1999
ASPEK NILAI BOBOT | SKOK
No KOMPONEN ‘REDF % 5
YANG DINILAI TREDIT | 0 | ¢
1. PERMODALAN a.  Modal Sendiri :
- Modal Disetor Rp 43.553.500
- Modal Tetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%) Rp -
- Cadangan (umum) Rp 5.720.290
- Cadangan Tujuan Resiko Rp -
Jumiah Rp 49.073.750
b. Total Asset Rp 54.295.420
¢.  Pinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 53.595.000
- (Pinjaman diberikan-Nilai
Tanggung Renteng) Rp -
Jumiah Rp 33.595.000
I. Rasivc Modal Sendiri a
terhadap Tolal Asset P = — x100% = 79,8% 100 10 10
b
2. Rasio Modal Sendin
terhadap Plujaarn . a o/ _ 0
diberikan vang beresiko P = —x100% = 80,9% 100 10 10
C
1L KUALITAS AKTIVA| a.  Volume Pinjaman pada Angota Rp 123.799.000
PRODUKTIF b.  Volume Pinjaman yang diberikan Rp 12.799.000
¢.  Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 53.595.000
- 75% x Piutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 26.797.500
d. Cadangan Resiko Rp 5.720.250 50
1. Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd  Total  Volume P = — x100% = 100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Plnjaman
bermasalah thd c
Pinjaman diberikan — x 100% = 21,6% 60 10 6
b
3. Rasio Cadangan Resiko
thd  Resiko  Pugjatuan d
Bermasalah .
— x 100% = %
100% = 21,3% 30 0 ;

C




PENILATAN KESEHATAN KGPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”

(lanjutan Lamp. 5)

ASPEK N1LAI BOBOT SKOR
No KOMPONEN CREDIT % 4 x
YANG DINILAIL KREDIT (%) (4x8§)
i, MANAJEMEN 1.1, Permodalan
1.). Negatif
1.2, Positit
13, Positif
1.4. Negatif
1.5, Posiuf
Positif /Negaif: x1 12 h) 30
3.2. Kualitas Asset Produktif
2.1, Positif
2.2. Positif
2.3. Positif
2.4. Positif
25 Poanf
Positif / Negatif: x| 20 5 5,0
3.3. Manajemen
3.1, Positifl
3.2. Positif
33. Positif
34, Posial
3.5, Positif
Positif / Negatif : x 1 20 5 5
3.4, Rentabilitas
4.1. Postuf
4.2. Positif
43. Positif
4.4. Negatif
Positif / Negatif © x 1 16 S 4.0
3.5, Likuiditas
5.1, Positif
5.2, Negatif
5.3. Positif
54. Positf
55 Positf
Positif / Negatif © x 1 16 bl 4.0
v. RENTABILITAS a. Pendapatan Operasional Rp 14.017.000
b.  Beban Operasional Rp 12.128.000
¢.  SHU sebelum Pajak Rp 1.889.000
d. Total Asset Rp 54.295.420
1. Rasio SHU sebelum ¢
Pajak terhadap x 100% = 13.48% 100 S S
Pendapatan *
Operasional a
2. Rasio SHU  sebelum c
. — 0/ _ )
Pajak terhadap Total ¥ 100% = 3,48% 30 5 1.5

Assct

d




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI “BINA SEJAHTERA”

(lanjutan Lamp. 5)
ASPEK NILAI | BOBOT | SKOR
No KOMPONEN % ;
YANG DINILAI KR | ey | @
3. Rasio Beban r
Operasional terhadap b
Pendapatan — x 100% = 86.5% 100 3 5
Operasional ?
a
V. LIKUIDITAS a.  Pinjaman yang Diberikan Rp 123.799.000
b. Danayang diterima :
- Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp 45.073.750
- Modal Pinj(Modal Tidak Tetap) Rp -
Modal Penyertaan (50%) Rp -
- Simpanan/Tabungan Rp -
Jumiah Rp 45.073.750
Rasio  Pinjaman  yang
diberikan  terhadap  dana a
yang dileruma — x 100% = 252,3% 100 10 10
b
| |
JUMLAH SKOR : 81,5
Keterangan ;
Predikat Skor
- Sehat 81—~ 100
- Cukup Sehat 66 — <8I
- Kurang Sehat 51— <66
- Tidak Sehat 0- <51
| PREDIKAT: SEHAT




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI

KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

Lampiran 6

TAHUN 1997
No ASPEK ] KOMPONEN NILAL BOBOT SKOR
YANG DINILAI KREDIT (%) (4x5)
I PERMODAIAN a. Modal Sendiri :
- Modal Disetor Rp 52.690.135
- Modal Tetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%) Rp 75.000
- Cadangan (umum) Rp 24.491.933
- Cadangan Tujuan Resiko Rp -
Jumlah Rp 74.257.068
b. Total Asset Rp 165.220.848 .20
¢. DPinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 147.889.103
- (Pinjaman diberikan-Nilai
Tanggung Renteng) Rp -
Jumlah Rp 147.889.103
I. Rasio Modal Sendin a
terhadap Total Asset P = — x100% = 44,9% 100 10 10
b
2. Rasio Modal Sendin a
terhadap Pujainian 9
diberikan yang beresiko P = —x100% = 50,2% 100 10 10
C
i KUALITAS AKTIVA| a.  Volume Pinjaman pada Angota Rp 201.016.477
PRODUKTIF b.  Volume Pinjaman yang diberikan Rp 201.016.477
¢.  Resiko Pmjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 147.889.103
- 75% x Piutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 79.944.551,50
d. Cadangan Resiko Rp 19.491.933
1. Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd Total Volume P = — x100% =100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Pinjaman c
bermasalah thd — x 100% = 36,8% 20 10 2
Pinjaman diberikan b
3. Rasio Cadangan Resiko
thd Resiko  Puyarnan d
Bermasalah . —_
— x 100% = 26,4°
% = 26,4% 30 10 3
C




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

(lanjutan Lamp. 6)

No

ASPEK
YANG DINILAIL

KOMPONEN

NILAL
KREDIT

BOBOT
(%)

SKOR
(4x5)

MANAJEMEN

RENTABILITAS

1. Rasio SHU sebelum
Pajak terhadap

Pendapatan
Operasional

2. Rasio SHU scbelum
Pajak  terhadap  Total

Assel

3.5

34.

meos

Permodalan

1.1, Negatif

12. Positif

1.3, Positif

1.4. Negatif

1.5, Positif
Positif / Negatif - x 1

Kualitas Asset Produktif
2.1, Positif
2.2. Positif
2.3. Positif
2.4, Positf
235 __Poatif
Positif / Negatif : x 1

Manajemen

3.1, Positif

3.2. Positif

33, Positif

34. Posiuf

3.5, Positif
Positif / Negatif : x 1

Rentabilitas
4.1. Postif
4.2. Positif
43, Posuif
4.4. Negatif

Positf / Negauf © x 1

Likuiditas
5.1. Positif
5.2. Negatf
5.3. Positif
54. Positif

Positif / Negatif : x 1

Pendapatan Operasional Rp
Beban Operasional Rp
SHU sebelum Pajak Rp
Total Asset Rp

c
— x 100% = 8,37%

a

C
— x 100% =1,65%

d

32.529.204

29.806.830
2.722.374

165.22.848 20

20

16

16

100

20

w

o

03

50

5,0

4.0

40




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

(lanjutan Lamp.6)
ASPEK NILAI BOBOT SKOR
No KOMPONEN %
YANG DINILAI KREDIT | (k) | (iab)
3. Rasio Beban
Operasional thd b
Pendapatan — ¥ 100% = 91.6% 100 5 5
Operasional ?
a
V. LIKUIDITAS a. Pinjaman yang Diberikan Rp 201.016.477
b. Danayang diterima :
- Modal Sendin/Kekayaan Bersih Rp 78.054.442
- Modal Pinj(Modal Tidek Tetap) Rp -
Modal Penyertaan (50%) Rp 75.000
- Simpanan/Tabungan Rp -
Jumlah Rp 78.129.442
Rasto Pinjaman  vang
diberikan  terhadap  dana a
yang dilerima — x 100% = 257,3% 100 10 10
b
JUMLAH SKOR : kL
Keterangan :
Predikat Skor
- Sehat 81 - 100
- Cukup Sehat 66 — <81
- Kurang Sehat 51- <66
- Thdak Sehat 0- <51

| PREDIKAT:

CUKUP SEHAT




PENILATAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

Lampiran 7

TAHUN 1998
ASPEK NILAI | BOBOT | SKOR
No KOMPONEN ‘RE % 5
YANG DINILAI KREDIT | (%) (435)
I PERMODATAN a.  Modal Sendini :
. - Modal Disetor Rp 36.632.260
- Modal Tetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%) Rp 75.000
- Cadangan (umum) Rp 24.217.003,50
- Cadangan Tujuan Resiko Rp -
Jumiah Rp 80.924.263,50
b.  Total Asset Rp 173.721.252 60
¢. DPinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 154.694.039
- (Pinjaman diberikan-Nilai
Tanggung Renteng) Rp -
Jumiah Rp 154.694.039
i. Rasio Modal Sendin a
lerhadap Total Asset P = — x100% = 46,6% 100 10 10
b
2. Rasto Modal Sendirt a
terhadap Piujaran _
diberikan yang beresiko P = —x100% = 52,3% 100 10 10
Cc
L KUALITAS AKTIVA | a.  Volume Pinjaman pada Angota Rp 199.057.729
PRODUKTIF b. Volume Pinjaman yang diberikan Rp 199.057.729
¢.  Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 154.694.039
- 75% x Piutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 77.347.019,50
d. Cadangan Resiko Rp 20.717.003
. Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd  Total  Volume P = —x100% =100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Pinjaman c
bermasalah thd — x 100% = 38,9% 20 10 2
Pinjaman diberikan b
3. Rasio Cadangan Resiko
thd  Resiko Pijaman d
Bermasalah — x 100% = 26,8%
30 10 3

[




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI

(lanjutan Lamp.7)

KOPERASI PEGAWAI“KANISIUS”

ASPEK

YANG DINILAI

KOMPONEN

NILAI
KREDIT

BOBOT
(%)

SKOR
(4x5)

MANAJEMEN

RENTABILITAS

1. Rasio
Pajak
Pendapatan
Operasional

SHU

2. Rasio SHU
Pajak
Asset

sebelum
terhadap

sebelum

terhadap Total

3.5

3.3.

34.

a6 o P

Permodalan
1.1. Negatif
1.2. Positif
1.3. Positif
1.4. Negatif
15, Positif
Positif coxl

Kualitas Asset Produktif

2.1. Positif

2.2. Positif

2.3. Positif

2.4. Posiif

25 _ Poutif
Positif / Negatif :  x 1

Manajemen
3.1. Positif
3.2. Positif
33. Positif
34, Posiuf
3.5. Positif
Positif / Negatif : x 1

Rentabilitas

4.1.
4.2.
43.
44.

Postif
Positif
Positif
Negatif

Positif / Negatif : x 1

[Likuiditas

5.1
S.2.
5.3.
5.4.

Positif
Negatif
Positif
Positif

Positif / Negatif : x 1

Pendapatan Operasional Rp
Beban Operasional Rp
SHU sebetum Pajak Rp
Total Asset Rp

[
— x 100% = 9,67%
a

c
—x100% = 2,1%

d

37.863.847

34.203.405

3.660.442
173.720.252 20

100

20

)

w

AN

3.0

5,0

4,0

40




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”
(lanjutan Lamp.7)

N ASPEK
NILAL BOBOT SKOR
No YANG DINILAIX KOMPONEN KREDIT (%) (4x5)
|
3. Rasio Beban —’
Operasional terhadap b
Pendapatan — x 100% = 90.3% 100 5 5
Operasional ’
a
V. LIKUIDITAS a.  Pinjaman yang Diberikan Rp 199.057.729
b.  Dana yang diterima :
- Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp 84.659.705
- Modal Pinj(Modal Tidak Tetap) Rp -
- Modal Penyertaan (50%) Rp 75.000
- Simpenan/Tabungan Rp -
Jumiah Rp 84.734.705
Rasto  Pinjaman  vang
diberikan  terhadap dana a
vang diterima — x 100% = 235,03% 100 10 10
b
JUMLAH SKOR : 77
Keterangan :
Predikat Skor
- Sehat 81-100
- Cukup Sehat 66— <81
- Kurang Sehat 51- <66
- Tidak Sehat 0- <51
PREDIKAT ; CUKUP SEHAT




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI

KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

Lampiran 8

TAHUN 1999
ASPEK NILAI | BUBOT | SKOR
No KOMPONEN ”% +x 5
YANG DINILAI KREDIT (%) (4x3)
I PERMODAIAN a. Modal Sendini :
- Modal Disetor Rp 64.414.744
- Modal Tetap Tambahan Rp -
- Penyertaan (50%%) Rp -
- Cadangan (umum) Rp 22.199.483
Cadangan T'ujuan Resiko Rp =
Jumlah Rp 86.614.257
b.  Total Asset Rp 196.575.391,20
¢.  DPinjaman diberikan yang beresiko
- (Pinjaman diberikan-agunan) Rp 162.337.403
- (Pinjaman diberikan-Nilai
Tanggung Renteng) Rp -
Jumlah Rp 162.337.403
. Rasio Modal Sendini a
terhadap Total Asset P = — x100% = 44,1% 100 10 10
b
2. Rasio Modal Sendin a
terhadap Puyjaman _ ¢
diberikan vang beresiko P = —x100% = 53,4% 100 10 10
C
I KUALITAS AKTIVA | a.  Volume Pinjaman pada Angota Rp 205.153.161
PRODUKTIF b. Volume Pinjaman yang diberikan Rp 205.153.161
¢.  Resiko Pinjaman Bermasalah :
- 50% x Piutang Kurang Lancar Rp 162.337.402
- 75% x Prutang Diragukan Rp -
- 100% x Piutang Macet Rp -
Jumlah Rp 81.168.701,50
d. Cadangan Resiko Rp 22.199.483
1. Rasio Volume
Pinjaman pada Anggota a
thd Total  Volume P = — x100% =100% 100 10 10
Pinjaman diberikan b
2. Resiko Pmjaman
bermasalah thd C
Pinjaman diberikan — x 100% = 39,6% 20 10 2
b
3. Rasto Cadangan Resiko
thd Resiko Pujanun d
Bermasalah - 0/ _
— x 100% = 27,3%
I 30 10 3
C
_ |




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

(lanjutan Lamp. 8)

ASPEK NILAL BOBOT | SKOR
No ‘ KOMPONEN REDI A 4 x 5
YANG DINILAI KRET L ey | e
I MANAJEMEN 3.1. Permodalan
1.1, Negatif
1.2. Positif
1.3. Positif
1.4, Negatif
o Pocyt
Positif /Negatif: x1 12 5 310
3.2, Kualitas Asset Produktil
2.1 Positif
2.2. Positif
2.3. Positif
2.4, Posiuf
25 Poatif
Positif / Negatif : x 1 20 5 5,0
3.3, Manajemen
3.1, Positif
3.2. Positif
3.3, Positif
34, Positil
15, Positif
Positif / Negatif : x 1 20 5 5,0
3.4. Rentabilitas
4.1. Posuf
4.2, Positif
43, Posttif
44. Negatif
.
Positif / Negatif : x 1 16 5 4,0
3.5. Likuiditas
5.1. Positif
5.2. Negatif
5.3. Positif
5.4. Positif
Positif / Negatif : x | 16 5 4.0
V. RENTABILITAS a.  Pendapatan Operasional Rp 32.861.264
b. Beban Operasional Rp 29.453.000
c.  SHU sebelum Pajak Rp 3.408.000
d. Total Asset Rp 196.375.391,20
1. Rasio SHU sebelum c
Pajak terhadap — x 100% = 10,4% 100 5 5
Pendapatan ’
Operasional a
2. Rasio SHU scbelum c
. _ o/ _ 20,
Pajak terhadap Total x100% =1,73% 20 5 1
Asset d




PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
KOPERASI PEGAWAI “KANISIUS”

(lanjutan Lamp. 8)
ASPEK NILAI | BOBOT | SKOR
No KOMPONEN %
YANG DINILAI KREDIT (%) {4x5)
3. Rasio Beban
Operasional terhadap b
Pendapatan — x 100% = 89.6% 100 5 5
Operasional ?
a
V. LIKUIDITAS a.  Pinjaman yang Diberikan Rp 205.153.161
b. Dana yang diterima :
- Modal Sendiri/Kekayaan Bersih Rp 64.414.744
- Modal Piny(Modal Tidak Tetap) Rp -
- Modal Penyertaan (50%) Rp -
- Simpanan/Tabungan Rp -
Jumlah Rp 64.414.744
Rastoc  Pinjaman  yang
diberikan  terhadap dana a
yang diterima — x 100% = 318,5% 100 10 10
b
|
JUMLAH SKOR : 77
Keterangan :
Predikat Skor -
- Sehat 81-100
- Cukup Sehat 66 — < 8]
- Kurang Sehat 51- <66
- Tidak Sehat 0- <51
| PREDIKAT: CUKUP SEHAT




MENTER]! KOPERAS!
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 194/KEP/M/IX/1998
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PENILAIAN KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN UNIT SIMPAN PINJANM

MENTER] KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

inbang o a. bahwa kesehatan Koperasi Sinipan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam
' merupakan kepentingan semua pihak yang terkait baik anggola,
pengurus, pengawas, maupun Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil

dan Menengah selaku pembina dan pengawas;

b. bahwa untuk terwujudnya kesehalan Koperasi Simpan Pinjam dan
Unit  Simpan Pinjam sebagaimana dimaksud butir a, Pemerintah
perlu melakukan pembinaan dan pengawasan yang mantap dengan
selalu menjaga dan meningkatkan Koperasi Simpan Pinjam dan Unil
Simpan Pinjam dimaksud agar tetap sehat dalam melakukan
usahanya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan butir a dan b dimaksud, perlu
mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil
dan Menengah tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Keschatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam;

"\'\/‘



Mengingat

Menetapkan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentung
Perkoperasian ;

Peraturan. Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTER] KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN
MENENGAH TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN PENILAIAN
KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN UNIT SIMPAN '
PINJAM :

m

(2)

(1)

(3)

Pasal |

Penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam, yang selanjutnya
disebut KSP dan Unit Simpan Pinjam selanjutnya disebut USP,
dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui

,pemlamn berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan

perkembangan usaha KSP dan USP dimaksud.

Penilaian melalui pendekatan kualitatif sebagaimana dimaksud dalam
Ayat (1) dilakukan dengan menilai aspek permodalan, kualitas aktiva
produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.

Pasal 2

Pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan pada lahap pertama

dilakukan dengan mengkuantifikasikan komponen komponen dalam
Pasal 1 Ayat (2).

Pelaksana@ penilaian tingkat kesehatan pada tahap kedua dilakukan
dengan melakukan analisa dan pengujian atas komponen yang tidak
dapat dikuantifikasikan tetapi mmempunyai pengaruh yang material
terhadap tingkat kesehatan KSP/USP.

Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP dilaksanakan
berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud Ayat (1) dan (2).



Pasal 3

Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit
Simpan Pinjam sebagaimana terlampir dalam keputusan ini digunakun
sebagai acuan oleh aparat Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan

- Menengah dalam menilai dan menetapkan tingkat kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam mulai tahun buku 1998,

Pasal 4
Déngan diberlakukannya Keputusan ini, maka Keputusan Menteri Koperasi
dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 227/KEP/V/1996 tanggal 15 Mei
1996 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam dan Unit Simpan Pinjam dinyatakan tidak berlaku,

Pasal $§

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 1 Januari 1999.

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada tanggal : 25 Septbe1998,

rub-Amdis-ri8
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN MENTER!I KOPERASI
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAL
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN

PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI
SIMPAN PINJAM DAN UNIT SIMPAN

PINJAM
NOMOR : 194/KEP/M/1X/1998
TANGGAL 25 SEPTEMBER 1998

PETUNJUK PELAKSANAAN PENILAIAN KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN UNIT SINMPAN PINJAM

PENGERTIAN

Dalam pelunjuk pelaksanaan ini, yang dimaksud dengan :

.

Kesehatan KSP dan USP adalah kondisi atau keadaan koperasi, yang dinyutak: an
sehat, cukup sehat, kurang sehat-dan tidak sehat.

Modal sendiri KSP adalah jumlah simpanan pokok, simpanan, wajib, hibah  dun
cadangan yang disisitkan dari Sisa Hasil Usaha dan dalam kaitannya dengan
penilaian kesehatan dapat ditambah dengan SO % modal penyertaun,

Modal sendiri USP adalah modal tetap USP, terdiri dari modal yang disctor puda
awual pendirian, modal tetap tambahan dari koperasi yang bersangkutan, cadangin
vany disisihkan dari keuntungan USP, '

Pinjaman yang diberikan adalah dana yang dipinjamkan dan dana tersebut masih
ada ditungan peminjam atau sisa dari pinjaman pokok tcrscbut yang masih belum
dikembalikan oleh sxpemmjam -

i
Pinjaman diberikan ya.ng berisiko adalah dana yang dipinjumkan oleh koperasi
kepada peminjam yang tidak mempunyai agunan yang memadai dan alau jaminan

-dari penjamin atau avalis yang dapat diandalkan atas pinjaman yang diberikan

tersebut.

(o]



o

[0

Penjumin adalah angyota yang dapat diandalkan termasuk kelompok anggota viny

bersedia menjamin pelunasan dengan tanggung renteny

Tangyung renteny adalah tanggung jawab bersama diantara anggota atau disatu
kelompok atas segala kewajiban mereka terhadap koperasi denyan berdasarkan
keterbukaan dan saling mempercayai.

Aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan bagi
koperasj yang bersangkutan.
Risiko pinjaman bermasalah adalah perkiraan risiko atas  pinjaman  yany
kemungkinan tidak tertagih.
Cadangan risiko adalah dana yang disisihkan dari pendapatan yang dicadangkan

untuk menutup risiko apabila terjadi pinjaman macet.
Rentabilitas adalah kemampuan koperasi untuk memperoleh sisa hasil usaha.
Likutditas adalah kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

Return on Asset adalah perbandingan antara sisa hasil usaha sebelum pajak yang
diperoleh dengan kekayaan yang dimiliki koperasi.

Rasio adalah perbandingan.

BOBOT PENILAIAN ASPEK DAN KOMPONEN

Dalam melakukan penilaian kesehatan KSP/USP, maka terhadap aspek sebagaimana
dimaksud dalam Pasal | Ayat (2) Surat Keputusan ini diberikan bobot penilaian
sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi tersebut.

Penilaian aspek dilakukan dengan menggunakan sistem nilai kredit atau resard

svstem yang dinyatakan dalam angka dengan nilai kredit 0 sampal dengan 100,



Bobot penilaian terhadap aspek dan komponen tersebut ditetapkan sebagai herikut

NO ASPEK YANG DINILAI

KOMPONEN ROBOT PENTLLAIAN

(dinilai dalam %)

[ PERMODALAN
A) RASIO MODAL SENDIRI TERHADAP
TOTAL ASSET
B) RASIO MODAL SENDIRI TERHADAP
PINJAMAN DIBERIKAN YANG BERISIKG
2. KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF
A) RASIO VOLUME PINJAMAN PADA
ANGGOTA TERHADAP TOTA,
VOLUME PINJAMAN DIBERIKAN
B) RASIO RISIKO PINJAMAN BERMASALAL
TERHADAP PINJAMAN DIBERIKAN
®) RASIO CADANGAN RISIKO TERHADAP
RISIKO PINJAMAN BERMASAILAH
3. MANAJEMEN
A) PERMODALAN
B) AKTIVA
C) PENGELOLAAN
D) RENTABILITAS
E) LIKUIDITAS

10

10

..........



1. RENTABILITAS ‘ 3
A) RASIU SHU SEBELUM PAJAK TERHADAP 5
PENDAPATAN OPLERASIONAL

B) RAS10 SHU SEBELUM PAJAK 5
TERMADAP TOTAL ASSET

) RASIO BEBAN OPERASIONAL TERMHADAP 5
PENDAFATAN OPERASIONAL

s LIKUIDITAS ' 0

RASIO PINJAMAN YANG DIBERIKAN TERHADAP
DANA YANG DITERIMA

i CARA PENILAIAN UNTUK MEMPEROLEI ANGKA SKOR

I PERMODALAN

I Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total asset,
ditetapkan sebagai berikut :

a. untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0, diberikan
nilai kredit O; ‘

b. untuk setiap kenaikan rasio modal 1 % mulai dari 0 %, nilai kredit
ditambah 5 dengan maksimum nilai 100;

c. nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10 % diperoleh skor permodalan.



Contoh perhitungan sebagai berikut :

Rasio modal Nilai Kredit Bobot © SKor
(dinllai dalam %) (dinilai dalam %)
0 0 10 0
5 25 10 2,5
10 50 10 5.0
15 - ' 75 10 7.5

20 . 100 10 100

1.2, - Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman dibevikan
yang berisiko, ditetapkan sebagai berikut

a. untuk rasio permodalan lebih ke¢il atau sama dengan 0, diberikan
nilai kredit O;
b. untuk setiap kenaikan rasio modal 1 % mulai dari 0 %, nilai kredit

ditambah 1 dengan maksimum nilai 100; i
c. nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10 % diperoleh skor permodalan.

Contoh perhitungan sebagai berlkut :

Rasio modal Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %) . (dinilai dalam %)
0 - 0 10 0
10 10 10 1.0
20 20 10 2.0
30 30 10 3.0
40 X 40 .10 4.0
50 50 10 3.0
60 60 10 6.0
70 70 10 7.0
80 80 10 8.0
90 o 90 _ 10 9.5
100 100 10 10,0
f



KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF

Penilaian terhadap kualitas aktiva produkiif didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yuitu rusio
" antara volume pinjaman kepada anggota terhadap total volume pinjaman diberikan,
rasio antara risiko pinjaman bermasalah dengan pinjaman yang diberikan, dan rasio
antara cadangan risiko dengan pinjaman bermasalah.

PINJAMAN BERMASALAH TERDIRI DARI :
Al PINJAMAN KURANG LANCAR

Pinjamdn digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria dibawalh ini:
a. Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran yaitu :

1. terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikui :

- tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum

melampaui 2 (dua) bulan bagi pinjaman dengan masa
~angsuran kurang dari 1 (satu) bulan; atau

- melampaui 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6
(enam) bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya
ditetapkan bulanan, 2 (dua) bulan atau 3 (tiga) bulan;
atau

- melampaui 6 (enam) bulan tetapi belum melampaui
12 (dua belas) bulan bagi pinjaman yang masa
angsurannya ditetapkan 6 (enam) bulan atau lebih;
atau

2. terdapat tupggakan bunga sebagai berikut :

- tunggakan melampaui | (satu) bulan tetapi belum
melampaui 3 (liga) bulan bagi pinjaman dengan musa
angsuran kurang dari 1 (satu) bulan; atau

- melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi belum melampuui 6
(enam) bulan bagi pinjuman yang masa angsurannya
lebih dari 1 (satu) bulan.



Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu

1. pinjaman belum jatuh tempo .
- terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 (tiga)
bulan tetapi belum melampaui 6 (enam) bulan.

2. pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar, tetapi belum
melampaui 3 (tiga) bulan.

PINJAMAN YANG DIRAGUKAN

Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan lidak
memenuhi kriteria kurang lancar, tetapi berdasarkan penilaian dapat
disimpulkan bahwa :

pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sé¢kurang-

_kurangnya 75 % dari hutang peminjarn, termasuk bunganya; atau

pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernila
sekurang-kurangnya 100 % dari hutang peminjam.

PINJAMAN YANG MACET

Pinjaman digolongkan macet apabila :

tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan: atau
memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangk.a waktu 21 (dua
puluh satu) bulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan
atau usaha penyelamatan pinjaman; atau

pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada

Pengadilan Negeri atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada
perusahaan asuransi kredit.
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Intuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap

total volume pinjaman diberikan, ditetapkan sebagai berikut ¢

a untuk rasio suma dengan atau lebih besar 60 % diberikan nilai kredit
100;

b untuk rasio lebih kecil 60 % diberikan nilai kredit 0;

¢ nilai kredit dikalikan bobot 10 % dipercleh skor.

Contoh perhitungan sebagai berilcut

Rusio Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %) (dinilai dalam %)

260 100 10 10

< 00 0 10 0

Untuk memperoleh rasto antara risiko pinjaman bermasalah terhadap
pinjanman yang diberikan, ditetapkan scbagai berikut

. menghituny perkiraan besarnya risiko pinjuman bermasalah yaitu

sebesar jumlah dari :

- 50 % dari pinjaman diberilkan yang kurang lancar,
- 75 % dari pinjaman diberikan yang diragukan,

- 100 % dari pinjaman diberikan yang macet,

b . hasil penjumlahan terscbut dibagi dengan pinjaman yang diberikan,

()

perhitungan penilaian

. untuk rasio S0 % atau lebih diberi nilai kredit 0.

- untuk -penurunan rasio 1 % nilai kredit ditambah 2 dengan
. maksimum nilai 100.

- - nilai dikalikan dengan bobol 10 % diperoleh skor .



Contoh perhitungan sebuagai berikut :

Rasio Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %) (dinilai dalam %)

> 50 0 10 ()
45 | 10 | 10 .U
40 20 10 2.0
30 ' - 40 _ 10 4,0
20 | 60 10 6.0
10 80 10 8.0
0 100 10 10,0

d

2.3.  Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah dihitung
. dengan cara penilaian, sebagai berikut :

o a untuk rasio 0 % (tidak mempunyai cadangan penghapusan) diberi
nilai 0; _
b. untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, maka nilai kredil terscbut
ditambah 1 sampai dengan maksimum 100 ;
. nilai dikalikan bobot sebesar 10% diperoleh skor.

Contoh perhitungan sebagai berikut :

Rasio Nilai Kredit Bobot ' Skor

(diilai dalam %) (dinilai dalam %)

0 _ 0 10 0
10 ' 10 10 1,0
20 ' 20 10 - 2,0
30 | 30 10- 3,0
40 40 10 : 4,0
50 50 10 5,0
60 60 ' 10 6,0
70 70 10 7.0
80 80 10 , 8,0
90 .90 10 - 9,0
100 100 10 10,0



PENILATAN MANAJEDMEN

3.1, Penilaian manajemen meliputi beberapa kKomponen yaitu permodalan,

kualltas aktiva [Sroduktil', pengelolaan, rentabilitas dan likuiditas.

3.2, Perhitungan nilai kredit didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban
pertanyaan manajemen sebanyak 25 (dua puluh lima).

Selanjutnya dilakukan kuantifikasi dengan cara memberi nilai kredit scbesur 4
(empat) untuk setiap aspek yang dinilai positif. Nilai kredit dikalikan bobot scbesar
25 % diperoleh skor manajemen.

Contoh perhitungan sebagai berikut ; .

Positif~ Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %)

1 ' 4 25 1,00

5 20 25 5,00

10 40 - 25 10,00
15 60 25 15,00
20 - . 80 25 20,00
25 100 25 25,00

PENILAIAN RENTABILITAS

Penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas didasarkan pada 3 (liga) rasio yailu rusio
SHU sebelum paiak terhadap pendapatan operasional, SHU sebelum dikenakan pajak

terhadap total asset tersebut, dan rasio beban operasional terhadap pendapatan opera-
sional.
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4.1.  Cara perhitungan rasio SHU sebelum dikenakan pajak terhadap
pendapatan operasional, ditetapkan sebagai berikut :
a.  untuk rasio 0 % atau negatif diberi nilai kredit 0 ;
b. untuk setiap kenaikan rasio 1 % mulai dari 0 % nilai kredit ditambah
20 dengan maksimum nilai 100 ;
| C. nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 5 % diperoleh skor.
Contoh perhitﬁngan sebagai berikut :
Rasio Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %) (dinilai dalam %)
0 0 5 0
1 20 5 10
2 40 5 2,0
3 60 5 3,0
4 80 S 4,0
5 100 5 5.0
4.2.

Perhitungan nilai rasio SHU sebelum dikenakan pajak terhadap total
asset, ditetapkan sebagai berikut :

a. untuk rasio 0 atau negatif diberi nilai kredit 0;

b. untuk setiap kenaikan rasio SHU 1 % mulai dari 0 % nilaj kredit
ditambah 10 sampai dengan maksimum nilai 100.

c. nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 5 % diperoleh skor.

11



Coantoh perhitungan sebagai berikut:

Rasio Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilaf dalam %) (dinilai dalam %)
0 0 5 0
1 10 5 0,50
2 20 5 1,00
3 35 5 0,15
4 40 S 2,00
5 50 S 2,50
6 60 5 3,00
7 70 5 3,50
8 g0 S 4,00
9 90 5 4,50
10 100 5 5,00.

43, Perhitungan nilai kredit dari rasio beban operasional terhadap pendapatan

operasional dalam periode satu tahun buku, ditelapkan sebagai berikul ;-

a. untuk rasio 100 % atau lebih diberi nilai kredit 0 ;

b. untuk setiap penurunan rasio sebesar 1 % mulai dari 100 %, nilu
kredit ditambah 10 sampai dengan maksimum 100 ;

c. nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 5 % diperoleh skor.

12



Contoh perhitungan sebagai berikut:

Rasio Nilai Kredit Bobot Skor
(dinilai dalam %) (dinilai dalam %)

100 0 S 0
99 ' 10 S 0.5
98 | 20 5 1,0
97 30 5 1.5
96 40 5 2.0
95. 50 5 2.3
94 60 5 3.0
93 70 5 3.5
92 80 5 4.0
21 90 S 473
90 100 S 5.0

PENILAIAN LIKUIDITAS

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas didasarkan atas rasio antara pinjaman ying
diberikan terhadap dana yang diterima.

Dana yang diterima terdiri dari :

modal sendiri; )

modal pinjaman;

modal penyertaan;

o o o p

simpanan anggota (Tabungan Koperasi dan Simpanan Berjangka)

Cara perhitungan nilai kredit dari likuiditas dilakukan sebagai berikut :

a  “unwk rasio 90 % atau lebih, diberi nilai kredit 0;
b untuk rasio dibawah 90 % diberi nilai kredit 100,
¢ nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10 % diperolch skor likuiditas.

13



Contoh perhitungan sebagai berikut

Rasio Nilai Kredit Bobot Skor
‘ (dinilai dalam %) (dinilai dalam %)
>90 0 : 10 0,00

<90 100 10 10,00

.’)

1V, PENETAPAN KESEHATAN KOPERASI

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap § komponen sebagaimana dimaksud pada
angka | s/d 5, diperoleh skor secara keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk
menctapkan predikat tingkat keschatan KSP/USP yang dibagi dalam 4 (empat) golongan
yvaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP/USP tersebut adalah sebagai berikut:

SKOR PREDIKAT
81 - 100 ~ SEHAT
66 - < 81 CUKUP SEHAT
51 - < 66 KURANG SEHAT
0- <5l TIDAK SEHAT

~

v, FAKTOR LAIN YANG MEMPENGARUHI PENILAIAN

Meskipun kuantifikasi dari komponen-komponen penilaian tingkat kesehatan menghasilkan
skor tertentu, masih perlu dianalisa dan di~uji lebih lanjut dengan komponen lain yany tiduk
termasuk dalam komponen penilaian dan atau tidak dapat dikuantifikasikan. Apabila dalam
analisa dan pengujian lebih lanjut terdapat inkonsistensi atau ada pengaruh secara materiil
terhadap tingkat kesehatan KSP dan USP, maka hasil dari penilaian yang telah
dikuantifikasikan tersebut perlu dilakukan penyesuaian sehingga dapal mencerminkan
tingkat kesehatan yang sebenamya.

14



PENYESUAIAN DIMAKSUD ADALAH SEBAGAI BERIKUT ;

1. " KOREKSI PENILAIAN

Faktor-faktor yang dapat menurunkan satu tingkat kesehatan KSP dan USP antara

lain :
. ‘pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan intern maupun ekster;

b. salah pembukuan/tertunda pembukuan;

c. pemberian pinjaman yang tidak sesuai dengan prosedur;

d. tidak menyampaikan laporan Jtahunan  atau laporan berkala 3 kali
berturut-turut; '

e. mempunyai volume pinjaman diatas Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar) tetapi
tidak diaudit oleh akuntan publik;

f. manajer USP belum diberikan wewenang penuh untuk mengelola usaha.

2. KESALAHAN FATAL

Faktor-faktor yang dapat menurunkan tingkat keschatan KSP atau USP langsung
menjadi tidak sehat, antara lain :

adanya perselisihan intem yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan
dalam koperasi yang bersangkutan;

adanya campur tangan pihak diluar koperasi atau kerjasama yang tidak wajar
sehingga prinsip Kopérasi tidak dilaksanakan dengan baik; ‘
rekayasa pembukuan atau window dressing dalam pembukuan schingge
mengakibatkan penilaia; yang keliru terhadap koperasi;.

melakukan kegiatan usaha koperasi tanpa membukukan dalam  koperasinya



VL

PENUTLP

Dengan berpedoman.pada Petunjuk Pelaksanaan tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi sebagaimana telah dikemukakan ,
diharapkan kepada aparat Pembina Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam
KoperasVKUD dan Gerakan baik ditingkat Pusat maupun Daerah dapat melakukan
penilaian terhadap perkembangan kegiatan usaha Koperasi Simpan Pinjam maupun Unit
Simpan Pinjam. Koperas/KUD !yang ada diwilayahnya masing-masing. Penilai kesehatan
wajib membuat saran untuk peningkatan kesehatan setiap KSP/USP yang dinilai.

:.;:NLU'- .. Menteri Koperasi,

-\is-;loha Kecil dan Menegah
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ASPEK MANAJEMEN YANG DINTLAN
NOMOR URUT POSITIE/
PERTANYAAN NEGATIF

1. PERMODALAN

} Mt Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau ]
lebih besar dari tingkat pertumbuhan assel.

D)2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang ber- 2

asal dari anggota sekurang-kurangnya sebesar

{0 % dibanding tahun scbelumnya.

k3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau 3
lebih besar dari seperempat SHU tahun ber-

jalan.-

g »-’ﬁ Simpanan (Tabungan Koperasi dan Simpanan 4
- berjangka Koperasi) meningkat minimal 10 %

dari tahun sebelumnya.

Investasi harta tetap dan inventaris serta biaya N
ckspansi perkantoran dibiayai dengan modal
sendin.

-

2.(k) KUALITAS ASSET

21

2 Pinjaman fancar  minimal sebesar Y0 % dari 6

pinjaman yang diberikan.

()
(p)

Seuap-pinjaman yang diberikan didukung 7
dengan agunan yang nilainya sama atau lebih

besar dari pinjaman yang diberikan.

17
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Dana cadangan penghapusan pinjaman sama

atau lebih besar dari tahunan pinjaman macet.

Pinjaman macet tahun lalu dapat ditarik

sekurang-kurangnya sepersepuluh. | _

Koperasi senantiasa memantau agar prosedur

pinjaman dilaksanakan dengan baik.

PENGELOLAAN

‘b

)
~

.
w)

[

Memiliki rencana kerja . jangka pendek

(tahunan) yang meliputi :

a. penghimpunan simpanan dan
pemberian pinjaman.

b. pendanaan,

c. _pcndubatan dan biaya.

d. personil.

Memiliki  bagan organisasi yang memuat
secura jelas garis wewenang dan tanggung

jawab setiap unit kerja dan disiplin kerja.

Mempunyai sistem dan prosedur tertulis
mengenai  pengendalian intern  tentang
pengamanan asset koperasi yang mencakup

kas, harta tetap, dan harta likuid lainnya.

Memiliki program pendidikan dan latihan

bag pegawai dan anggota.

18
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Memiliki kebijaksanaan tertulis yang mengatur
bahwa pcngums dan pegawai tidak diperboleh

kan memanfaatkan posisi dan kedudukannya

" unuk kepentingan pribadi.

RENTABILITAS

4.].

4.3,

4.4

Memiliki  ketentuan tentang penyisihan
penghapusan piutang/cadangan resiko untuk
menutup Kerugian yang diperkirakan karena

macet.

Memiliki ketentuan bahwa semua pengeluaran

oava harus didukung dengan bukti-bukti
vang dapat dipertanggung jawabkan.

Memiliki ketentuan tidak akan memberikan

pinjaman yang bersifat spekulatif, yaitu pinjaman

yang menghasilkan keuntungan tinggi tetapi
berisjko tinggi.

Memiliki ketentuan mengenai pembatasan

pemberian pinjaman kepada anggota baru.

Dalam pemberian pinjaman, kopcra;si lebih

menitik beratkan atas kemanipuan peminjam
untuk mengembalikan pinjamannya dari pada
tersedianya agunan.

LIKUIDITAS

3.0

Memiliki - kebijaksanaan tertulis mengenai

pengendalian likuiditas.

19
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Menmuliki fasilitas pinjaman yang akan diterima

dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya.

* Memuliki pedoman administrasi yany efektif’

untuk memantau kewajiban yang jatuh tempo.
Memiliki ketentuan yang mengatur hubungan
antara jumlah pemberian pinjaman dengan

jumlah dana yang ada.

/
Memiliki sistem informasi manajemen yang

memadal untuk pemantauan likuiditas.
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